Prolog. 


Selamat membaca semuanya. Tinggalkan bila tidak 
suka. 


—— PU PU PU PU P PE P Pa Pa Pa Pn 


Garran Melvin Wicaksono, pemuda yang sangat suka 
dengan olahraga basket, tapi selalu di kekang oleh abang- 
abangya. Soalnya dia punya masalah sama pernafasannya, 
alias asma. Eh iya, Melvin juga hobi makan junk food tapi 
kalau ketahuan sama abangnya auto kena omelan, apalagi 
sama si David yang notabenya seorang dokter. 


Melvin itu anak bungsu dikeluarganya, Melvin hanya tinggal 
dengan empat abangnya. Orang tua Melvin sudah 
meninggal dunia, jadi dia hanya tinggal dengan abang- 
abang galaknya yang tak tertolong lagi. Umur Melvin itu 
yang paling muda, dia masih tujuh belas tahun, sementara 
abangnya sudah berkerja semua. 


Yang pertama ada abang Melvin yang paling datar ekspresi, 
dingin kebangetan, dan paling nggak suka dibantah sama 
adeknya. Abangnya satu ini udah mirip seorang Ayah bagi 
Melvin, dia adalah Sergio Argian Wicaksono yang sudah 
berumur 29 tahun. Sekarang dia sudah menjadi pemilik 
perusahaan yang ditinggalkan oleh sang ayah. 


Sergio itu paling dewasa, di antara adik-adiknya. Gio itu 
orangnya tegas dan tak terbantah. Hatinya yang paling 
jahat menurut Melvin, ya, bang Gio, karena dia galak dan 
kejam. 


Yang kedua ada Erick Wicaksono, umurnya sudah 27 tahun, 
keras kepalanya minta ampun. Abangnya satu ini menjabat 


sebagai direktur di perusahaan yang ada di tangan Sergio 
sekarang. 


Yang ketiga ada Zayn Wicaksono. Kerjanya sih sebagai 
model, tapi hobinya ngomelin adeknya yang suka ngawur 
dan nggak tau aturan, ditambah lagi si Melvin juga 
bebalnya sampe ke ubun-ubun. 


Zayn itu sama galaknya macam Erick, tapi Zayn juga 
kadang pengertian. Kalau lagi baik, ya baik banget. Kalau 
lagi ngeselin, ya nggak usah di omongin nanti kalian tahu 
sendiri. Umur Zayn sudah 25 Tahun, by the way dia masih 
jomblo dan sering di ejek Melvin karena nggak punya pacar. 


Yang terakhir ada Pak dokter yang namanya Elbarack David 
Wicaksono. Paling posesif soal kesehatan Melvin, abang 
yang paling dibenci Melvin apalagi kalau sudah pake jas 
putih kebanggaanya sebagai seorang dokter. Umurnya 
sekarang udah 24 tahun, dan masih mengambil gelar 
spesialis di salah satu universitas. 


Hobi Melvin tu ngelawan aturan abangnya, walaupun 
abangnya pada galak, Melvin nggak akan pernah patah 
semangat buat dapetin apa yang dia mau. 


"Boro-boro mau punya pacar, guanya aja dikarantina terus 
dirumah."Melvin mendelik sambil menatap keempat abang 
galaknya. 


Part 1 


Selamat membaca semuanya. Tinggalkan bila tidak 
suka 


— A P P P O O P P Pa 


Melvin anak itu masih bergulung manja dibawah selimut 
tebalnya, tidak perduli iler yang sudah dimana-dimana dan 
membentuk beberapa pulau. Pipinya juga masih basah, 
abangnya yang dari tadi udah coba bangunin dia tapi tetap 
aja nggak digubris sama sekali. 


"Melvin, bangun sarapan."Zayn menarik pelan selimut 
adiknya dan membuat Melvin menggeliat ingin marah. 


"Nanti ah abang, Melvin masih ngantuk."Tolaknya dengan 
mata yang masih merem. 


"Bangun! Nggak ada nanti-nanti, buruan atau kucing kamu 
abang ceburin di empang!"Ancam Zayn. Melvin langsung 
bangkit dan ngelampar bantalnya yang udah ileran ke muka 
abangnya. 


"Makanya nugas itu siang-siang, liatkan? Semalem tidur 
sampai jam 11." 


Melvin semalam emang tidur jam sebelas, dan itu rekor 
pertama kali Melvin tidur jam kek gitu. Biasanya jam 
delapan sudah diseret masuk ke dalam kamar sama 
abangnya terus dipantengin sampe dia tidur. Paling lama ya, 
setengah sepuluh baru mau mejemin matanya. 


Melvin dari kecil juga emang udah digituin, mau buat tugas 
siang-siang abangnya malah marah-marah dan maksa dia 


tidur siang. Padahalkan dia bukan bocah lagi, yang dari dulu 
sampai sekarang ini tradisi nggak hilang-hilang. 


"Ye siang gimana? Orang siang aja aku dipaksa tidur,"jawab 
Melvin dengan wajah cemberut. 


"Jawab terus kalau abang ngomong."Zayn malah nyeret 
Melvin ke kamar mandi. 


Melvin nggak melawan, soalnya nyawanya Melvin masih 
masih belum terkumpul, jadi belum bisa menjawab setiap 
perkataan abangnya. Lebih baik nurut, daripada kena 
omelan dari abangnya pagi-pagi 


Setelah kurang lebih 15 menit di kamar mandi, akhirnya 
Melvin keluar juga dari dalam sana. Melvin memakai 
seragamnya dengan rapi, dia bukan berandalan sekolah, 
Melvin itu anak pintar dan menjurus ke bego. Tapi 
penampilan Melvin nggak culun, kan nggak lucu kalau dia 
mantan kapten basket gayanya malah kek Nobita. 


Tingginya Melvin juga cukup menjulang karena dia sering 
bermain basket, walaupun tingginya cuma sebatas bahu 
keempat abangnya. Melvin itu juga punya asma, kalau dia 
ketahuan main basket sama salah satu dari mereka pasti 
diseret pulang dan diberi pencerahan yang nggak habis- 
habis. Dan lebih parah lagi kalau ada David auto di seret 
check up. 


Melvin ngerapiin dasinya, lanjut memasang tali pinggang 
terus pakai pomade di rambutnya. Kadar ketampanannya 
tambah meningkat dong, apalagi alisnya yang sengaja di 
cukurnya sedikit ujungnya, kek alis belah ala-ala Charlie 
Puth. 
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"Morning abang."Sapanya dengan senyuman hangat. 


Disana udah ada keempat abangnya yang lagi duduk di 
kursi meja makan dan beberapa maid yang lagi meletakan 
masakan mereka di atas meja. Melvin nunjukin senyum 
manisnya sama beberapa maid itu, Melvin kan orangnya 
juga humble bukan cowok dingin kek di . Dia itu hobi 
menyapa orang sekitar disekitarnya, tapi kalau udah sama 
abangnya hobinya adalah membantah semua ucapan 
keempat abangnya. 


Tiada hari yang di lalui oleh Melvin tanpa berdebat dengan 
keempat abangnya, apalagi kalau soal makanan, Melvin itu 
orangnya paling rewel kalau soal makan. 


"Semalam kenapa tidur jam 11?"Sergio memandang tajam 
Melvin. 


"Ngerjain tugaslah bang, yang ada kalau aku main game 
sampe jam segitu langsung kalian pancung,"jawabnya 
sambil manyun seolah nggak takut mati. 


"Pulang sekolah makan dan langsung istirahat! Nggak ada 
yang namanya main handphone, dengar Melvin?!"Sergio 
ngangkat sebelah alisnya dan tatapannya nggak luput dari 
Melvin yang cuma menyobek-nyobek rotinya tanpa 
dimasukan kemulut. 


"Abang, namanya sekolah itu ya pasti ada tugas. Kalau 
siang udah nggak boleh, malam juga nggak boleh terus aku 
ngerjainnya kapan?" 


"Bangun tidur siang, jam lima sore. Kalau kamu telat 
bangun salah sendiri berarti kamu nggak ngumpul 
tugas,"jawab Sergio. 


Melvin memangku dagunya dengan cemberut, Abangnya 
satu ini kalau sudah bicara nggak dapat dibantah sama 
sekali. Melvin juga manusia kali, dia pengen nongkrong di 
kafe sama teman-temannya pas pulang sekolah, bukan 
malah disuruh tidur siang kayak anak kecil. 


Peraturan abangnya itu banyak banget, dia nggak bisa 
leluasa buat ngelakuin hal yang dia suka. Apalagi kalau 
makan junk food, Melvin harus main petak umpet dulu sama 
abangnya kalau dia mau makan junk food. 


"Abang mau aku dihukum?"Tanya Melvin. 


"Dihukum karena kecerobohanmu itu  wajar."Sergio 
menjawab sambil menyuapkan sandwichnya ke dalam 
mulutnya. 


"Melvin sarapannya dimakan, jangan cuma dimainin atau 
mau abang kasih bubur!"Ancam David. 


"Bang, Melvin kenyang. Nggak nafsu makan."Melvin 
memelas, dia paling nggak suka sarapan. 


"Vitaminnya kenapa nggak diminum lagi? Abang kasih lewat 
injeksi tau rasa kamu,"omel David. 


"Eh-eh diminum kok Bang, ini mau makan tadi Melvin cuma 
becanda."Melvin langsung melahap makananya dengan 
terpaksa. Sambil menahan mual yang udah bergejolak di 
dalam perutnya karena di dalam sandwichnya terdapat 
sayuran. 


"Melvin pulangnya abang jemput, perginya dengan Zayn. 
Kalau sampai ketahuan kamu main basket lagi abang 
pastikan ekskul basket disekolahmu akan di 
bubarkan,"tegas Erick. 


Gini nih punya abang semuanya nggak ada yang nyenengin 
hati karena ancaman terus yang keluar dari mulut mereka 
tiap pagi, bosen Melvin dengernya coba sekali-sekali tuh 
bilang gini, Melvin ini kunci mobil kamu boleh bawa mobil 
sendiri. Kan enak dikit dia dengernya. 


Kadang-kadang Melvin pengen ngerasain jadi abang. Enak 
kali ya, kayak mereka marahin adeknya terus. Tapi apalah 
daya takdir nyuruh dia lahir jadi anak bontot dikeluarga. 
Mana abang-abangnya sudah kerja semua lagi. 


"Melvin disekolah jangan makan pedas lagi! Kalau sampai 
melanggar, Siap-siap dikawal tiap hari oleh 
Bodyguard."Ancaman itu keluar lagi dari mulut Erick. 


"Udah? Nggak ada kata-kata lain selain 
mengancam?"Melvin jengah sendiri sama sifat keempat 
abangnya 


Dia itu kan cowok, kenapa abangnya malah protektif begini? 
Dia juga sudah remaja bukan balita. Kalau mau kemana- 
mana, Melvin harus selalu minta persetujuan abangnya 
dulu. Apalagi kalau ada kerja kelompok, Melvin harus 
mohon-mohon sama abangnya supaya di bolehin dia buat 
nggak tidur siang. 


Melvin juga nggak pernah sendirian dimansion, minimal 
harus ada salah satu dari abangnya nemenin Melvin disini. 
Soalnya mereka udah kapok kalau Melvin ditinggalin, dia 
bakalan lari lagi kelapangan basket kecil yang ada di 
halaman belakang tanpa sepengetahuan siapapun. Habis 
main basket di halaman belakang dia malah minum air es, 
terus masak mie kuah dikasih bon cabe seenak jidatnya 
sampai masuk rumah sakit. 


"Nanti makan siang abang kirim lunch box. Jangan jajan 
dikantin,"tambah Erick lagi. 


"Abang apa sih malu-maluin. Melvin nggak mau, ntar 
lauknya nugget lagi yang dibentuk kek boneka, terus 
dikasih susu UHT pula."Melvin makin cemberut aja. 


Melvin kemarin harus menahan malu karena ulah abangnya 
yang ngirimin nasi berbentuk boneka lengkap dengan sosis, 
nugget serta sayur-sayuran dan minumnya susu kotak cair. 
Demi apapun Melvin malu buat buka kotak makanan itu 
dikelasnya. 


"Bantah lagi abang hukum!"Ancam Erick. 


"Melvin vitaminnya diminum dulu."David memberikan satu 
sendok vitamin kehadapan Melvin. 


"Nggak mau!" 
"Oh ya udah, terserah. Liat aja nanti kamu-" 


Melvin langsung nelen dengan Ogah-ogahan vitaminnya. 
Dia udah hapal banget kata-kata yang keluar dari mulut si 
David babi. Dia langsung ngambil segelas air putih yang 
ada di meja. 


"Suara kamu kenapa agak serek? Coba buka dulu 
mulutnya." 


Gini nih kelakuan abangnya yang bernama David, dia itu 
orangnya paling sensitif soal kesehatan Melvin. David itu 
nggak bisa liat ada yang janggal sedikitpun sama tubuh 
Melvin pasti langsung di introgasi sama dia. Maklum, Melvin 
kan kalau lagi sakit ya sering nggak mau jujur sama mereka. 


"Apa si Bang? Dahlah, bang Zayn yok pergi."Melvin 
langsung ngalihin pembicaraan. 


"Melvin duduk! Dan turuti perintah David."Zayn natap tajam 
Melvin, sebagai perintah kalau ucapannya nggak boleh di 
bantah.. 


"Tenggorokan mu kayak mau radang itu, Gara-gara makan 
mie pedas kemarin ini."David masih ngomel karena kemarin 
Melvin ketahuan makan mie sambil ngumpet di bawah 
kolong meja. 


— Sampai berjumpa di part selanjutnya. 
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Part 2 


Selamat membaca semuanya. Tinggalkan bila tidak 
suka. 


—— P P P PU PO PE P Pa Pa 


Hari ini, karena ulah abangnya yang bernama lengkap David 
babi. Melvin malah dikurung di dalam kamar, manalagi dia 
cuma bisa goleran sambil mainin kucing kesayangannya. 
Dia cuma bisa ngelus-ngelus bulu kucing betina berwarna 
putih yang dia punya. 


Nama kucingnya Nathan atau lebih lengkapnya Nathania 
Putri Wicaksono. Melvin itu memang aneh nama kucing saja 
bisa mengalahkan nama manusia. Sekarang Melvin lagi 
menuyel-nuyel pipi kucingnya yang tembem itu, terkadang 
dia insecure ngeliat pipi kucingnya yang gembul, dia juga 
pengen punya. 


Tenang aja, Melvin boleh kok main kucing. Tapi cuma 
sebentar, habis main kucing juga langsung di suruh cuci 
tangan, ganti baju, terus kamarnya langsung di bersihin. 
Kebersihan Melvin itu di jaga banget sama keempat 
abangnya. Kadang juga dia disuruh pakai masker, kalau 
mau main kucing. 


Cklek 


David nyembulin kepalanya dari balik pintu, manusia satu 
itu masih aja belum pergi kerja. Melvin ngedengus karena 
merasa aura-aura nggak mengenakan keluar dari dalam diri 
abangnya ini. 


"Kenapa? Melvin cuma main kucing bukan Main 
perempuan,"jawabnya sambil natap sinis David. 


David sama sekali nggak ngejawab omongan Melvin. David 
malah meraih lengan Melvin dan lebih memilih menyeret 
adiknya ke atas kasur. 


"Tenggorkan sakit?"Tanya David dengan khawatir. 
Melvin cuma bisa menggeleng, tenggorokan Melvin nggak 
sakit cuma gatel doang kek mau kena batuk. 


"Susah nelen?"Tanya David lagi yang udah beralih profesi 
menjadi wartawan. 


"Kalau nelen satu burger secara langsung ya susah bang, 
tapi kalau dikit-" 


"Abang serius Garran Melvin, tidak usah menjawab 
sembarangan!"Bentak David. 


Melvin auto diem pas denger suara abangnya yang 
nyeremin tiada tara. Kalau bisa, Melvin sudah membentak 
balik abangnya tapi tenang aja Melvin itu masih sayang 
nyawa dia nggak pengen mati muda. Terus si David buka 
tasnya, dia ngeluarin stetoskop, termometer, tensimeter, 
dan terakhir light pen. Isi yang wajib ada di tas abangnya 
itu. 


Eh, tiba-tiba si Nathan malah naik ke pangkuan Melvin. Itu 
kucing malah goleran di perut Melvin sambil jilat-jilat 
tangannya terus diusepin ke muka. 

Melvin gemes banget jadi pengen cium, tapi sekarang lagi 
ada David. Bisa-bisa keselamatan Nathan malah terancam 
dan berujung dijual, nggak rela Melvin tu. 


"Cukup main kucingnya,"ucap David. 


"Bentar lagi bang." 


Melvin diem aja pas David mau periksa dia. Mau nolak juga 
percuma, cuma abangnya aja hidupnya pada lebay nggak 
ada lawan lagi. Si David ngambil tensimeter terus di pasang 
ke tangan adeknya yang ganteng satu ini. Btw, David itu 
anak bungsu yang gagal karena Melvin tiba-tiba nongol. 


"Mau ngapain?"Heran Melvin. 
"Gunanya alat ini apa?"David malah nanya balik. 


"Ya mana tau, kan abang yang dokter. Kali aja buat pompa 
ban mobil." 


David cuma natap datar Melvin, terus ngelingkerin alatnya 
di tangan Melvin. Melvin cuma bisa pasrah toh. Abangnya 
ini kalau soal kesehatan Melvin parnoan banget, padahal dia 
kan cuma seret. Punya abang modelan David ini nyebelin- 
nya sampe ke ubun-ubun. Dari semua abangnya, yang 
paling Melvin nggak suka tuh si David. 


"Berbaring yang bener." 


"Orang nggak sakit, ngapain di periksa."Melvin ngerucutin 
bibirnya. 


"Abang paling nggak suka dibantah, jadi diam. Jangan 
berisik!"Balas David yang udah kek mau nelen Melvin. 


"Buset dah galak bener, emang ada pasien mau berobat 
ama abang?"Lagi-lagi ucapan Melvin malah di kacangi. 


David ngelanjutin aksinya nempelin stetoskop di dada sama 
perut Melvin. Melvin udah sering si ngerasain benda ini 
ditempelin dibadannya tapi tetep aja dia nggak suka. Dia 
mah sakit nggak sakit, pasti kena periksa mulu ama David. 


"Ketahuan sekali lagi sama abang makan pedes, abang seret 
kamu ketemu Om Danu,"ancam David. 


Om Danu itu adalah dokter speasialis penyakit dalam, 
dokter pribadi keluarga mereka juga. Dari jaman Melvin 
masih umur dua tahun sampai sekarang yang bertugas 
ngurusin check up Melvin itu Om danu. 


Kalau David mah pengetahuannya tentang penyakit dalam 
belum dalem banget. Dia kan sekarang masih dokter umum, 
yang lagi ngambil gelar spesialis. Kebayangkan gimana 
gawatnya Melvin nanti kalau abangnya udah berhasil dapat 
gelar spesialis? 


Melvin itu cuma bisa do'a tiap malem semoga abangnya 
nggak lulus ujian. Adek laknat, memang. Ya tapikan, itu buat 
kepentingan Melvin juga, coba bayangin kalau David udah 
jadi dokter spesialis penyakit dalam bisa bener-bener gawat 
Melvin. Nanti dia malah kena periksa setiap hari, soalnya 
kan David itu hobinya meriksa Melvin. 


"Nanti abang kasih obat, diminum biar radangnya ilang." 


"Obat terus, sekali-kali apa bang ngasih seblak atau bakso 
gitu kan enak buat ngelegain tenggorokan yang lagi gatel 
gini,"cerocos Melvin. 


"Iya, habis itu enak abang bedah tenggorokanmu karena 
amandel,"balas David tajam. 


Melvin mendelik sebel. Selalu aja gini, para abangnya nggak 
ada yang mau nurutin kemauan dia. Makanya dia sering 
ngumpet-ngumpet buat beli seblak atau makanan lain, 
padahal ujung-ujungnya ketahuan juga. Tenang aja, Melvin 
tetep aja nggak akan kapok kok. 


"Hari ini dirumah sama Erick, besok sama abang. Inget tidur 
siang dan main hp cuma satu jam,"jelas David. 


Nasib gini amat yak, kadang Melvin tu pengen nyakar- 
nyakar muka abangnya, yang kata cewek-cewek tampan 
tiada tara. Padahalkan David itu mukanya lebih nyebelin 
dari pada Frog. 
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Melvin lagi tidur dengan kepala di pangkuan Erick sambil 
nonton televisi. Melvin sebenernya bosen karena acara 
cuma gitu-gitu tiap hari di televisi. Melvin ngelampar 
remotenya asal, dia bosen banget kalau lagi nggak sekolah 
begini. Mau main, tapi nanti di marahin. Serba salah banget 
hidup jadi Melvin tu. 


Kepalanya Melvin sekarang lagi di elus-elus sama Erick. 
Melvin dari tadi disuruh ngemil, dia di kasih camilan biskuit 
sama susu. Jangan harap Melvin bisa ngemil makaroni 
goreng pedes itu loh, apalagi keripik kentang. Abang- 
abangnya Melvin tu lebay semua. Camilan yang di telen 
Melvin harus sehat. 


"Tidur Melvin,"titah Erick. 


"Nggak ngantuk bang, mending ajarin Melvin naik motor aja 
yok."Melvin natap abangnya pakai muka imut. Dengan 
senyuman lebar, dan mata di kedip-kedipin. 


"Iya abang ajarin, tapi habis itu di rantai sama bang Sergio 
mau? "Jawab Erick. 


Melvin geleng-geleng kepala. Hp juga lagi disita sama Erick, 
sumpah Melvin merasa gabut banget padahal ini baru jam 
sepuluh pagi, eh abangnya malah nyuruh tidur. Ini semua 
akibat David yang bilang kalau Melvin lagi sakit lah, apalah 


inilah itulah. Abangnya satu itu emang biang masalah. 
Cuma hatinya yang agak lembut disini ya, Zayn. Walaupun 
galaknya juga tetep sama kalau dia udah marah. 


"Bang, Melvin pengen es jeruk yang ada di pinggir jalan itu 
loh sama bakso goreng yang dikasih bumbu balado." 


Melvin itu pecinta es jeruk yang ada di pinggir jalan. Nggak 
tau kenapa Melvin suka banget, padahal itu yang jualan 
juga kadang kasih pemanis buatan ke dalam esnya dan 
nyelekit banget di tenggorokan, tapi namanya juga 
minuman favorit, jadi Melvin tu suka banget. 


Abangnya mana pernah izinin, dulu tiga tahun yang lalu 
Melvin inget banget kenangan terakhir kali dia minum es 
jeruk pinggir jalan, setelah itu dia mana pernah lagi beli itu 
sampe detik ini. Apalagi bakso goreng crispy yang dikasih 
bumbu balado, itu makanan terenak sedunia menurut 
Melvin. 


Melvin orang kaya begini sukanya jajanan pinggir jalan, 
padahalkan abangnya-abangnya pda banyak duit tuh. Tapi 
nggak tau kenapa lidahnya emang suka makanan yang 
mengandung banyak micin. Keturunan dari maminya dulu 
kali ya, yang suka banget jajan di pinggir jalan. 


"Nggak boleh!"Tolak Erick. 


"Ya udah, beliin Melvin seblak aja bang,"jawab Melvin 
dengan nggak tahu malunya. 


"Nathan abang jual"Ancam Erick. Melvin langsung 
cemberutlah, ya kali dia mengorbankan kucing 
kesyangannya cuma karena pengen makan seblak. 


Melvin diem aja, dia lagi pengen ngambek sama abangnya 
tapi Erick mah sering bodo amet, kalau dia ngambek, 


orangnya nggak pekaan sama sekali. Erick itu kalau Melvin 
ngambek ya cuma di liatin doang, tanpa di bujuk. 


Sampai berjumpa di part selanjutnya. 
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Part 3 


Selamat membaca semuanya, tinggalkan bila tidak 
suka. 
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Malam-malam gini enak banget makan mie kuah, makanan 
kesukaan Melvin. Nantilah tengah malem tunggu para titan 
udah tidur, Melvin mau ngeluarin kompor portabel yang dia 
simpan di tempat rahasia dalam kamarnya. Bahkan CIA pun 
nggak mampu nemuin ini kompor. Eh, nggak deng Melvin 
cuma becanda tadi. 


Melvin lagi kumpul di ruang keluarga sama keempat 
abangnya, kalau dilihat sekilas mereka kek keluarga yang 
rukun dan harmonis. Padahal aslinya mah enggak, Melvin 
adalah anggota keluarga yang paling menderita disini. 
Pokoknya Melvin itu menderita secara batin kalau tinggal 
sama abangnya, karena perhatian mereka itu terlalu 
berlebihan sama Melvin. 


"Bang, handphone Melvin mana?"Melvin natap Erick yang 
lagi santai main game perang di hpnya, giliran Melvin 
dilarang main gituan. 

"Udah dijual,"jawab Erick santai. 

"APA?!"Kaget Melvin. 


"Apanya?"Erick malah balik nanya. 


Melvin harus banyak sabar karena punya abang yang model 
begini itu, sangat langka di dunia. Melvin kadang heran 
sama bang Erick kok dia bisa jadi direktur padahal otaknya 
paling lemot menurut Melvin. Bang Erick itu kebiasaan 


banget kalau orang nanya malah di tanya balik kayak 
sekarang. 


"Nggak usah ngadi-ngadi dah bang." 


"Memang itu faktanya,"jawab Erick sambil fokus pada 
handphonenya. 


"Melvin sini."Sergio manggil Melvin buat duduk di deket dia. 


Melvin nurut aja, daripada membuat masalah semakin 
runyam. Melvin duduk di samping bang Gio, abangnya itu 
lagi duduk di sofa panjang. Pas Melvin ngedekat abangnya 
langsung ngusap-ngusap rambut Melvin sambil senyum 
tipis. 


"Apaan?! Handphone di jual, Nathania kena ancem mulu 
mau di jual, main basket nggak boleh. Menderita banget 
hidup Melvin."Lesunya sambil memangku dagunya dengan 
kedua tangan. 


Melvin sempet meringis bentar ngeliat tatapan abangnya 
yang nyeremin macam valak. Iya hantu yang pernah viral 
pada jamannya. Dulu Melvin seneng banget sama karakter 
Valak, sampai kamarnya di pasang poster Valak di 
sekelilingnya. Melvin itu orangnya emang aneh, disaat 
semua orang pada takut sama Valak dia malah ngefans. 


"Menderita?"Bang Gio nautin alisnya. 
"Becanda Bang, maaf." 


"Abang minta kamu berhenti main basket."Ucap Bang Gio 
yang langsung spontan tanpa aba-aba lagi. 


Melvin auto melotot dong, dia paling nggak suka kalau 
disuruh berhenti main basket. Itukan olahraga kesukaanya, 


kalau dia berhenti percuma aja badannya bagus-bagus 
kalau cuma dipake buat rebahan di dalam kamar sambil 
main sama Nathania. Kalau dia main basket kan bisa diliatin 
cewe-cewe tuh, apalagi pas badannya basah karena 
keringat, para kaum hawa langsung pada mangap ngeliat 
damagenya. 


"Nggak!"Tolak Melvin. 


"Garran Melvin, kita semua nggak ada yang suka kamu main 
basket."Zayn ikutan nyahutin ucapannya Sergio. 


"Kalian itu emang begitu! Selalu seenak jidat, nggak pernah 
mikirin perasaan Melvin! Kalian cuma keinginan kalian yang 
di ikuti, tapi maunya Melvin? Kalian nggak pernah ada yang 
mau denger!"Ucapnya dengan emosi yang sudah di ubun- 
ubun. 


"GARRAN MELVIN! SIAPA YANG NGAJARIN NYERECOS 
BEGITU?"Timpal Bang Erick dengan nada tinggi. 


"Bang, stop it! That's my dream. Tolong, Melvin nggak akan 
pernah bisa untuk itu."Melvin nyatuin kedua telapak 
tangannya, sebagai pertanda permohonan. Berharap 
keempat abangnya ada yang mau mengabulkan 
keinginannya. 


"Terserah! itu juga buat kebaikan kamu."Ucap Sergio dingin. 


Melvin langsung pergi ke kamarnya, dengan kaki yang di 
hentak-hentakan. Mereka nggak pernah ada yang mau 
ngertiin Melvin, mereka bisanya cuma maksa apa yang 
mereka mau pada Melvin. Heran dia tuh kadang sama 
abangnya-abangnya, nggak ada yang bener yang bikin 
hatinya jadi seneng. 


Basketkan olahraga favorit Melvin dari jaman orok, Masa 
seenaknya aja disuruh berhenti? Ya mana mau Melvin 
nurutin kemauan abangnya. Apa dia minggat aja kali ya? Ah 
tapi, dia inget banget waktu mau minggat baru beberapa 
langkah dari mansion malah bengek, hasilnya malah 
dikurung David dalam rumah sakit. 


Melvin masuk ke kamarnya, terus pintunya di banting 
dengan kencang. Melvin langsung tiduran di kasurnya 
dengan posisi tengkurap. 
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Melvin itu sebenernya good boy, dengan nakal yang 
tertunda alias terpaksa jadi good boy. Kalau engga? 
Habislah dia sama keempat abangnya yang super duper 
nyebelin bin galak. Perasaan sifatnya Papi dulu kagak 
begitu. Masih mending dikit sih, nggak kek empat 
abangnya. Dia tu iri banget liat temen-temennya yang 
bebas nggak kayak dia, yang telat pulang sepuluh menit 
ditelponin terus ampe puluhan kali. 


"Melvin..."Panggil seseorang. 


Melvin diam aja pas ada yang manggil namanya, bodo amet 
dia lagi ngambek. Kali-kali aja ngambeknya memetik hasil 
yang luar biasa. Kamar Melvin emang nggak dikunci, bukan 
karena Melvin takut sendirian tapi karena dilarang sama 
abangnya. Hidup Melvin emang sama sekali nggak punya 
privasi, kamarnya aja dipasang kamera pengawas. Katanya 
takut terjadi apa-apa sama Melvin. Dia cowok, tapi... ah 
udahlah. 


"Garran Melvin."Itu suara bang Zayn yang lembut tapi 
tegas. 


"APA?!"Melvin masih sebel, jadi suaranya ngegas dikit. 


"Tidur."Dingin Zayn, dan narik selimut Melvin sampai 
sebatas dada. Dia duduk di kasur Melvin sambil ngusap- 
ngusap punggung Melvin. 


Melvin mendengus sebel, abangnya dateng bukannya mau 
bujukin adeknya supaya engga ngambek lagi, eh dianya 
datang malah buat nyuruh Melvin tidur padahalkan 
sekarang baru jam setengah sembilan malam. 


Tadi siang udah tidur, ini baru setengah sembilan sudah 
disuruh tidur lagi. Melvin ngerasa jadi anak perawan 
sumpah, tapi anak perawan aja ada yang nonton drakor 
sampai jam satu nggak dimarahin tuh. 


Melvin pengen banget lelang abangnya, supaya hidupnya 
kagak sengsara lagi. 


"Nggak ngantuk,"jawabnya. 
"Pejemin matanya, abang nggak mau tau!"Tegas Zayn. 


"Bang, Melvin itu sudah besar. Stop buat ngatur-ngatur 
Melvin!" 


"Besar apanya? Besar mulutnya? Tidur."Zayn langsung 
memilih berbaring di sebelah Melvin terus dia meluk 
adeknya dengan erat. 


"Ambilin hp Melvin, yang ada di Bang Erick."Melvin natap 
abangnya dengan muka yang masih cemberut. 


"Mau ngapain? Udah malem, nggak ada namanya main 
ponsel." 


"Ya udah beliin hewan peliharaan lagi ya?"Melvin mulai 
ngerayu Zayn. 


Zayn galak-galak begini masih punya hati nurani, Zayn itu 
yang paling sering nurutin permintaan Melvin. Nathania itu 
sebenernya di beliin sama Zayn, dan malah mendapat 
pertentangan dari ketiga abangnya yang lain. Terutama si 
David yang paling anti banget dengan yang namanya 
kucing. Zayn hatinya yang paling lembut di antara mereka. 


"Kan sudah punya kucing, memangnya mau dimarahin sama 
David lagi?"Melvin gelengin kepalanya. Abang sialan satu 
itu paling bermusuhan dengan mahluk menggemaskan kek 
Nathania. 


"Pengen pelihara Babi hutan bang, terus nanti namanya 
Gavino."Melvin natap abangnya dengan cengiran. 


Melvin tuh sebenernya benci banget sama musuh 
bebuyutannya jaman SMP, namanya itu Gavino. Itu bocah 
nakalnya minta ampun, Melvin dulu setiap hari di gangguin 
sama dia. Gavino juga sering banget nyolong pulpen punya 
Melvin, terus nyolong jawaban ujian dia. Pokoknya Gavin itu 
anaknya nakal banget, Melvin masih sakit hati sampai detik 
ini. 


Makanya dia pengen melihara Babi terus dikasih nama 
Gavin, biar dendamnya terobati. Dulu yang paling Melvin 
inget pas Gavin nyodorin dia rokok di toilet, terus dia malah 
ngunci Melvin di dalem toilet. Alhasil Melvin di panggil 
kepsek dan kena skor sampai tiga hari. Selain sifatnya yang 
jahil, Melvin paling nggak suka sama Gavin itu mulutnya 
yang hobinya nyerocos. Apalagi kalau dia di omelin sama 
guru jawabnya lancar pake umpatan pula. 


"Kalau Pak Winata denger bisa bahaya kamu,"ucap Zayn. 


"Winata saha bang?"Tanyanya polos. 


"Perusahaan abangmu ada di bawah naungan dia, nggak 
usah aneh-aneh nanti Pak Winata denger kamu bisa 
digorok."Zayn mulai senyum jahil ke adeknya. 


Melvin ngedengus lagi, padahal dulu keempat abangnya 
pernah nyeret Gavin ke mansion ini buat ngamuk-ngamukin 
Gavin dan berniat bikin kapok Gavin atas perbuatannya 
sama Melvin. Tapi bocah yang bernama Gavino itu mulutnya 
bagus bener, semua omongan abangnya di jawab dengan 
pedas rasanya kayak nyelekit sampe ubun-ubun. 


"Pak Winata itu empat tingkat di atas kita. Gavino temenmu 
dulu itu anaknya Pak Winata, bang Sergio aja sampe 
ngemis-ngemis minta maaf sama dia karena pernah marahin 
Gavin." 


Melvin cuma diem, kapan-kapanlah dia mau bom rumah itu 
anak yang namanya Gavin. Kesel banget dia sama 
musuhnya pas smp itu. Kalau ketemu lagi Melvin pengen 
ajak gelud. Dia dulu nggak bisa melawan soalnya badan 
Gavin agak gedean dari pada Melvin. Nanti dia bakal 
nyusun rencana dulu buat kirim nuklir ke rumahnya Pak 
Winata beserta anaknya. 


"Sekarang tidur,"Titah Zayn. 


Melvin nurut aja dah, inikan trik supaya abangnya bisa 
cepet keluar. Terus dia lanjutin misi buat masak mie pakai 
bon cabe. Dia mau mukbang, walaupun kagak bisa direkam, 
tapi ya udahlah ya yang penting keinginannya terpenuhi. 


Inget kata si meong Nathan "meong meong meong." 
Yang artinya "peraturan di buat untuk di langgar." 


Melvin dah hatam soal bahasa kucing. Dia pernah les dari hp 
soal mentranslate bahasa kucing, makanya dia punya 
kelebihan sekarang sering ngomong kek orang gila sama 


kucing. Eh nggak deh becanda, tapi curhat sama kucing itu 
emang enak dah menurut Melvin. 
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Part 4 


Selamat membacanya semuanya. Tinggalkan bila 
tidak suka. 
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Melvin mengambil kompor yang ada di belakang lemari 
pakaiannya. Kompor portabel yang dia beli beberapa waktu 
lalu, dengan menyuruh si tukang kebun untuk kerja sama 
dengannya. Melvin ngambil mie yang ada di bawah kolong 
kasurnya, terus manasin air yang ada di dalam panci ala-ala 
korea gitu. Melvin beli sepaketlah sekalian sama sumpit biar 
dia kagak repot lagi. 


Merasa itu air udah cukup panas, Melvin ceburin mienya 
terus dia buka satu-persatu bumbunya, dia beli mie yang 
ada di mini market. Mie yang dari jepang itu loh, setelah itu 
Melvin tutup panci koreanya dan tunggu sampai sepuluh 
menit. Yeay, mie yang Melvin dambakan akhirnya siap 
masuk ke dalam mulutnya. Melvin itu punya otak jenius 
abangnya yang galak aja bisa dikibulin jadi dia bisa makan 
mie ini deh. 


"Enak banget anjir, kurang pedes  tapi..."Melvin 
menumpahkan setengah lagi bubuk cabai itu ke dalam 
mienya. 


Cklek 


"Garran Melvin."Melvin meringis, dia kenal banget suara ini. 
Siapa lagi kalau bukan bang Sergio, padahal Melvin lagi 
enak-enaknya nyeruput mienya. 


Melvin cuma bisa nyengir ngeliat tatapan Sergio yang udah 
kayak mau nelan dia hidup-hidup. Sergio malah mendekat 


ke arah Melvin terus ngambil mie yang ada di tangan 
Melvin, dia natap Melvin dengan guratan amarah. Sergio 
malah ngelampar mienya dengan asal, alhasil mie itu 
berceceran di lantai. 


"Mulai nakal lagi heem? Belum jera juga rupanya."Sergio 
cengkram rahang Melvin, supaya tatapannya dengan Melvin 
saling bertemu. 


"Ini kompor? Wow kuat sekali nyalimu,"ucap Sergio sambil 
terkekeh pelan. 


Pranggg! 


Sergio nendang kompornya, sampai kompor itu terlempar ke 
dekat lemari. Untung aja kagak meledak, kalau meledak kan 
bahaya. Ketiga abangnya yang denger keributan dari kamar 
Melvin auto melesat kesini. Mereka bertiga langsung 
keheranan karena lihat Sergio yang udah ngamuk sekarang. 


"SUDAH BERAPA KALI ABANG BILANG MELVIN?"Sergio naikin 
oktaf suaranya, Melvin langsung tersentak pas denger suara 
abangnya yang menggelegar. 


"JAWAB GARRAN MELVIN WICAKSONO!"Ulang Sergio. 


Sergio abangnya satu ini emang kelewatan kalau sudah 
marah. Nyeremin nya melebihi apapun, Melvin serasa lagi 
berhadapan dengan malaikat maut sekarang. Melvin cuma 
bisa nunduk, kalau dia melawan pasti abangnya akan lebih 
marah lagi dan lebih parahnya dia dirantai lagi oleh Sergio. 


"Bang kenapa ini?"Erick masih ambigu, wajarlah otaknya 
lemot. Erick ini cakep-cakep kalau soal mikir lemot ga 
ketulungan. 


Melvin cuma bisa baca do'a tiap hari semoga yang jadi 
jodoh Erick nanti sabar, punya suami yang telmi begini tapi 
kerjaanya mau marah mulu. 


"Berehenti menanyakan hal yang bodoh Ercik."Sergio udah 
emosi, malah di buat emosi lagi oleh Erick. 


"Siapa yang berani membantumu membawa ini semua ini 
Melvin?"Bukan Sergio yang bertanya melainkan si David. 


"Jawab atau-" 


"ATAU APA BANG?! MELVIN CUMA MAKAN MIE! APA 
SALAHNYA?" 


Melvin kaga sengaja bentak abangnya, dia langsung 
meringis dan nutup mulutnya. Emang kadang ini mulut suka 
kurang ajar, dan hobi banget kelepasan. Hati Melvin itu dari 
tadi kek lagi ada minyak panas yang udah berasap-asap 
denger ucapan abangnya, Melvin itu pengen banget mukul 
empat orang keturunan villain ini. 


"Sudah berani menjawab sekarang, besok ucapan selamat 
tinggal pada olahraga kesayanganmu itu."David langsung 
natap nanar Melvin. Kalau dia salah, ancamannya memang 
selalu lari ke basket. 


What apa tadi? Olahraga? Basket makusdnya! Oh No, Melvin 
nggak akan pernah setuju kalau dia disuruh keluar dari 
olahraga itu. Melvin itu punya cita-cita besar sama basket, 
dia pengen banget gabung sama tim GSW. Iyap Melvin itu 
cinta banget sama klub satu itu, pemain idolanya itu 
namanya Stephen Curry. 


Melvin itu pengen banget tampil di ajang NBA league, tapi 
sayang Cita-citanya harus terhalang sama penyakit bawaan 


sejak lahir yang namanya asma atau bengek, di tambah lagi 
keempat abangnya nggak ada satupun yang mendukung. 


Tapi Melvin harus pantang menyerah layaknya si babi hutan 
yang bernama Gavin. Walaupun Melvin belum punya babi, 
tapi dia koleksi foto babinya yang di colong dari mbah 
google di dalam laptopnya terus dia edit-edit dan dikasih 
nama Gavin. 


"Mulai detik ini, akan ada bodyguard yang selalu 
mengawasimu."Sergio natap Melvin dengan datar. 


"Abang..." 


"Dan ya, mulai sekarang kau akan tidur dengan ditemani 
salah satu dari abangmu."Sergio berucap final. 


Astaga abangnya ini kalau soal protektif pasti juara. Hidup 
Melvin itu terkadang ngenes banget, lebih ngenes daripada 
derita jomblo yang dirumah aja setiap malam minggu. 


"Dengar itu Melvin?"Tanya sergio. 
"Abang-" 


"Menjawab lagi hukuman di tambah."Ancam Sergio, Melvin 
cuma bisa diam sambil ngeremat jari-jarinya yang malah 
berkeringat. 


"Poster semua idola mu akan di cabut! Semua yang 
berhubung basket abang buang,"tegas Erick. 


Astaga dosa Melvin apa sih? dia itu cuma makan mie kok 
larinya ke basket. Tolonglah siapapun yang pengen punya 
abang, Melvin rela menyumbangkan mereka. Abangnya 
emang nggak suka main tangan, mereka kalau marah 


paling-paling cuma ngebentak dan ngancem, ya kalau soal 
ngancem si nggak pernah main-main. 


"Jangan gitu-" 


"Diam! Jangan kebiasaan suka menjawab."Tambah Sergio 
lagi. 


"Berani melawan lagi kucingmu abang jual, dan laptop itu 
abang buang,"ucap Erick. 


"Hukuman dari abang besok, sekarang sudah tengah malam 
sebaiknya tidur."Zayn ikutan menyahut. Dia udah nggak 
tega liat adeknya itu, jadi lebih baik dia menengahi. 


"Sudah-sudah, sekarang waktunya istirahat bukan untuk 
berdebat."David ikut membantu menengahi, takut-takut ini 
anak bakal kambuh lagi. 


David malah nyeret Melvin. Iya abangnya ini nyeret Melvin 
buat tidur di kamarnya, soalnya kamar Melvin sudah 
berantakan jadi nggak mungkinlah dia biarin adeknya ini 
tidur di kamar yang kacau begini. 


Melvin itu punya hidung yang sensitif kalau soal tempat 
yang kebersihan nggak terjaga, apalagi kalau kotor begini. 
Biasanya kalau ada debu dikit aja yang nempel di kasurnya, 
hidungnya bisa langsung meler-meler deh terus malah 
berujung sesak nafas. 


"Tidur,"titah David, Melvin cuma bisa pasrah kalau sudah 
diseret abangnya kesini. 


Melvin di pukpuk sama David. Mau marah juga nggak guna, 
yang ada dia malah kena marah balik. Bukanya apa Melvin 
kalau di gituin sering kebelet pipis, rasanya juga kagak 


nyaman sekarang kan Melvin udah gede kalau waktu tk 
atau sd dulu gapapa. 
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"Sayang, nanti kalau Daddy sudah punya uang kita beli 
rumah ya."Melvin lagi nimang si Nathania dengan muka 
sedih. 


Kasian anaknya yang gembul ini sering banget kena ancem 
sama mereka padahal yang salahkan Melvin, Melvin tuh 
sayang banget sama si gembul makanya dia sering nabung 
biar punya rumah sendiri dan si gembul bisa bebas. Kalau 
malam nggak perlu masuk kandang lagi, dan Melvin bisa 
enak nimang-nimang Nathania tiap menit. 


"Meong meong meong."Nathania lagi ngomong. 


"Iya sayang, uncle memang gitu nanti kalau duit Daddy 
udah banyak kita cari rumah terus Nathania bisa nikah ama 
kucing ganteng ya...." 


"Meong meong."Nathania ngomong lagi. 


"Oh nggak suka dijodohin ya? Ya udalah nanti Daddy suruh 
kamu milih sendiri."Si Melvin makin erat meluk Nathania, si 
penghilang kegabutannya. 


Abangnya David udah keluar duluan, Melvin nggak tau deh 
kemana. Abangnya yang lain belum ada yang ngunjungin 
dia pagi ini. Kenapa Nathania bisa masuk? Iya soalnya tadi 
pagi Melvin rewel pengen meluk Nathania, untungnya David 
malah kasian sama tatapan melas anak itu. 


"Daddy masih miskin sekarang sayang, mau beli somay aja 
harus ngemis dulu." 


Iya kan tukang somaynya mana punya alat pembayaran 
lewat credit card, makanya Melvin suka ngemis sama bang 
Zayn buat minta uang lima ribuan kalau mau sekolah. Terus 
nanti dia bisa nyuruh satpam buat beli somay yang ada di 
depan sekolah, soalnya kalau di kantin mah kurang enak. 


"Aduh sayang jangan bobok dulu, uncle belum bawain 
sarapan sama susu kamu loh."Si Nathania itu hobinya molor, 
ya wajarlah badan juga buntel model begini. Jadinya 
pemales dan hobinya cuma makan dan tidur. 


"Meong meong meong."Nathania ndusel-ndusel di perut 
Melvin. 


"Apa sayang? Daddy nggak denger."Melvin gemes sendiri 
liat muka Nathania yang gemesin gini. 


Cklek 


Abangnya yang bernama Sergio buka pintu kamar tempat 
Melvin sekarang, terus ada bang Zayn juga di belakangnya, 
sama satu maid bawa nampan berisi makanan yang 
pastinya buat Melvin. Sementara bang Zayn bawa makanan 
kucing. Bang Zayn mah masih punya hati juga walau gini- 
gini, nggak kek si dajjal bernama Sergio. 


Sampai berjumpa di part selanjutnya. 


Garran Melvin Wicaksono. 
Palembang, 18 Februari 2021. 
-1, 320 words. 


Bonus pict si bengek bund. 


Si Melpin lagi bobo dengan muka polosnya. 


Muka-muka abis kena omel. 


Part 5 


Selamat membaca semuanya. Tinggalkan bila tidak 
suka. 
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Sergio mah tatapannya datar ama nyeremin banget. Ini 
masih pagi dan Melvin udah dikasih tatapan model begitu. 
Emang dasar abang syaiton, muka datar nggak ada senyum- 
senyumnya sedikitpun. Padahal Melvin udah pengen 
sekolah, eh malah makin di kurung aja sama dia. Kalau 
Melvin punya jiwa pshycopat udah lama ini dua abangnya di 
mutilasi secara hidup-hidup. 


Sayangnya Melvin nggak punya jiwa begitu. Melvin itu 
nyalinya rada ciut kalau udah sama keempat abangnya. 
Kenapa dia nggak punya kakak cewe aja ya? Macam 
Pacarnya bang Gio. Namanya kak Laura, asli dah itu 
orangnya baik banget, nggak kek bang Gio yang nyebelin 
sampai ke ujung kaki. Huh, Melvin jadi pengen punya kakak 
cewe. 


"Kenapa Melamun?"Suara Sergio memecah keheningan. 
"Sakit?"Sergio nempelin tangannya di dahi Melvin. 


"Abang apaan sih, orang engga sakit juga."Melvin mulai 
ngomel. 


"Diluar ada Bodyguard yang bakal jagain kamu, hari ini 
sama David dulu," jelas Zayn yang daritadi udah liatin dia. 


Melvin mendelik kesel, gini amet ya deritanya? Dari jaman 
baru lahir nggak pernah ngerasain bebas. Gini nih susahnya 
jadi anak bungsu, padahal dia cowok kok abangnya pada 


lebay ya? Temen-temennya ada tuh yang punya abang, tapi 
nggak pernah diginiin kayak dia. 


"Ah iya, abang belum kasih kamu hukuman,"tutur Zayn. 


Melvin langsung cemberut denger omongan abangnya satu 
itu. 


"Hukuman dari abang, berhenti ikut kelas olahraga." 


"Abang olahraga itu kebutuhan! Ikut basket disuruh 
berhenti, sekarang pelajaran olahraga nggak boleh ikut. 
Kenapa sih kalian nggak pernah mau ngertiin 
Melvin?"Melvin tanpa sadar malah bentak abangnya. 


"Bang, Melvin itu cuma asma bukan sekarat. Jadi mulai 
sekarang, Melvin mohon... berhenti merhatiin Melvin seolah- 
olah Melvin bentar lagi mati,"lanjutnya dengan nada 
bergetar. 


"Kamu itu harusnya sadar diri Melvin! Semua hal yang kami 
larang, kamu lakuin. Padahal ini demi kamu sendiri."Zayn 
langsung emosi denger omongan Melvin. 


"Iya bang, Melvin cuma anak lemah yang nggak berguna! 
Tapi salah ya Bang? Kalau Melvin cuma pengen ngerasain 
jadi anak normal. Nggak selalu di beda-bedakan dan 
mendapat perhatian istimewa kayak gini." 


Melvin muak sendiri. Udah tujuh belas tahun hidupnya 
cuma di kekang terus, Melvin muak sama seluruh peraturan 
dari abangnya. Dia selalu di perlakukan istimewa, yang 
kadang bikin Melvin minder sendiri karena merasa dia 
nggak sama kayak orang lain. Melvin merasa aneh, dia 
merasa nggak guna, Melvin nggak pernah suka sama 
perlakuan istimewa dan berlebihan dari abangnya. 


"Melvin! Tutup mulutmu."Sergio mulai naik darah denger 
jawaban adeknya yang sering asal ceplos itu. 


"Ini semua demi kamu. Kami itu abang kamu, sudah 
sepantasnya kamu mengikuti ucapan kami. Karena kami tau 
yang terbaik untukmu,"jelas Sergio sambil natap tajam ke 
arah Melvin yang udah kebakar api emosi sekarang. 


"Jangan pernah melanggar lagi Melvin,"ucap Sergio datar. 


Melvin cuma bisa ngeremat seprai. Mereka selalu bilang 
terbaik, padahal tanpa sadar mereka bikin batin Melvin 
tertekan. Mereka secara nggak sadar bikin penjara tak kasat 
mata buat Melvin, mereka terlalu banyak ikut campur dalam 
hidup Melvin. Dia merasa punya raga, tapi jiwanya di atur 
sama abangnya. Melvin nggak pernah milikin jiwanya, dia 
selalu di atur. 


"Jangan keluar kamar. Kamu selalu dalam pantauan 
abang,"tambah Sergio lagi dan dia malah berlalu keluar. 


"Dengar, Garran Melvin?"Lanjut Zayn sambil menyilangkan 
kedua tangannya di dada. 


Melvin cuma bisa diam dengan muka cemberutnya. Terus 
narik selimut buat nutupin badannya. 


"Melvin! Nanti bisa sesak."Zayn mencoba buat narik selimut 
yang nutupin badan adeknya. 


"Keluar bang, Melvin pengen sendiri." 


"Udah berani ngusir abang?"Zayn mulai naikin sebelah 
alisnya. 


Melvin nggak peduli toh, dia lagi dongkol banget sama 
semua abangnya. Melvin muak banget rasanya sama para 


abangnya, karena nggak ada satupun yang pernah ngerti 
sama perasaan dia. Mereka nggak pernah si ngerasain jadi 
Melvin yang semuanya nggak boleh. Abangnya semuanya 
pada egois, cuma mikirin yang mereka mau tanpa mikirin 
perasaan Melvin. 


"Buka selimutnya Melvin!"Zayn langsung narik kuat selimut 
Melvin. 


"Jangan macam-macam ingat kamu abang pantau dari 
kamera pengawas,"tegas Zayn. 


"Terserah," cueknya. 


P P P P PL P P PE PE PB Pu PB 


Melvin dari tadi berdiri di depan pintu balkon yang ada 
dikamar bang David dan ternyata malah di kunci. Ya mana 
mungkin juga, abang dajjal satu itu bolehin adeknya duduk 
di balkon. Nanti juga bilangnya banyak anginlah bla bla bla, 
kadang sampe sakit telinga Melvin dengerin abangnya yang 
selalu edukasi tentang kesehatan ke telinga Melvin. 


"Melvin,"panggil David, dan nepuk pundak Melvin. 
"Hm." 

"Kenapa berdiri di situ?" 

"Bosen,"lesunya. 


Melvin emang bosen, seharian ini dia dikunci di dalam 
kamar. Nggak bisa ngapa-ngapain, mau main handphone 
tapi handphonenya lagi ada di bang Erick. Di kamar bang 
David juga nggak ada mainan yang bikin mata Melvin seger, 
daritadi kerjaanya cuma rebahan di kasur sambil natap 
plafon. 


"Salah sendiri nakal,"ejek David. 


Melvin diem aja toh, dia lagi nggak mood ngomong. 
Moodnya hancur banget hari ini, eh bukan hari ini aja sih, 
dari semalem juga moodnya buruk. Melvin capek tinggal 
sama keempat abangnya yang banyak aturan ini. 


"Kemari Melvin,"intrupsi David. Melvin berjalan ogah-ogahan 
buat deketin abangnya. 


"Abang belum kasih hukuman." 


Nah kan keempat abangnya emang pada kompak banget, 
semuanya hobi banget kasih Melvin hukuman. Padahal dia 
cuma makan mie bukan bunuh anak orang. Demi apapun 
abang-abangnya lebay banget. 


"Perutnya, ngerasin perih nggak?"Bang David mulai nanya. 
Gini nih Melvin males banget, Melvin cuma bisa geleng. 


"Tenggorokan nggak sakit kan?"Melvin menggeleng lagi. 


"Hukumannya harus nurut sama seluruh perkataan abang 
hari ini. Harus jadi anak baik, dan jangan melawan,"jelas 
David. 


"Kucingnya masukin kandang. Jangan asal tidur, ntar ada 
bulu yang nempel. Abang panggil maid dulu buat bersihin 
kamar, sekarang kamu cuci tangan gih,"tambah David yang 
udah mau beranjak keluar. 


Melvin itu sebel banget sama bang David kalau soal kucing, 
abangnya satu itu kek anti banget gituloh sama kucing. 
Padahalkan Nathania juga bersih, dia setiap bulan di vaksin, 
tiga hari sekali di mandiin, terus di bawa ke salon. Pokoknya 
kebersihan kucing Melvin itu terjaga cuma abangnya aja 
lebay. 


"Bajunya ganti, nanti masih ada bulu yang nempel terus 
masuk hidung."David muter balik cuma buat ngasih 
peringatan sama adeknya. 
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Nah ada Bang Zayn. Bang Zayn itu punya banyak tato, tapi 
Melvin ga boleh tatooan. Dilarang keras sama abang- 
abangnya sekalipun dia udah lulus sekolah nanti. 


Part 6 


Selamat membaca semuanya. Tinggalkan bila tidak 
suka. 


— PU P P PO PO PE PO 


Hari ini Melvin udah boleh sekolah. Melvin langsung 
semangat empat lima dong, dia sekarang lagi mencari 
sepatu jordannya yang ilang entah kemana. Padahal dia 
baru beli itu sepatu tiga hari yang lalu, eh udah ilang aja 
dari rak sepatunya. Apa dicolong tikus kali ya? Atau jangan- 
jangan ada werewolf yang masuk ke kamarnya? 


Et dah, baru aja sehari di tinggalin ini kamar udah berubah 
aja bentuknya, Poster club Golden State Warriors-nya juga 
ilang semua. Miniatur Stephen Curry yang dari lilin juga 
ilang, seprainya juga udah bukan bertema basket lagi. Rak 
sepatunya nggak berubah, cuma koleksi sepatu basket 
Melvin semuanya ilang. Termasuk si jordan yang baru dia 
beli. Melvin garuk-garuk kepala karena sepatunya nggak 
ketemu-ketemu dia cari sampe ke kolong meja juga nggak 
ada. 


"Cari apa Melvin?"Suara Sergio menembus indra pendegar 
Melvin. Dia langsung noleh dan natap abangnya dengan 
muka bingung. 


"Sepatu Jordan Melvin, kenapa ilang ya bang?" 


Bang Gio Setan bangsat satu itu, cuma ngedikin bahunya. 
Abangnya itu emang dingin banget macam kutub utara. 
Melvin nanya bukannya di jawab, Malah sok engga acuh 
begitu. Cuih, Melvin santet tau rasa dia. Emang dasar abang 
nggak punya hati nurani, udah kikir ekspresi, irit bicara, 


senggol dikit bacok. Abangnya yang itu emang ngeselin 
tiada tara. 


"Turun ke bawah sarapan,"tegas bang Gio. 
"Bentar bang, nyari sepatu dulu." 


"Turun sekarang atau engga usah sekolah."Bang Gio 
langsung keluar gitu aja. 


Abangnya emang ga punya akhlag, gini nih manusia yang 
sering bolos pas pelajaran agama. Masuk bukannya ngucap 
salam, Eh pas keluar juga malah ngucapin anceman. 
Dahlah, stress kalau mikirin sifat abangnya yang satu itu. 
Mending dia siap-siap buat sekolah. 


Melvin pakai kispray dulu biar wangi. Iya maklum soalnya 
Melvin suka bau kispray. Mana baunya tahan lama seharian, 
daripada bau abangnya yang maskulin-maskulin gitu, kan 
nggak cocok di muka Melvin yang perpaduan antara 
ganteng dan gemoy. 


"Baju basket gua juga ilang semua."Melvin geleng-geleng 
kepala liat lemari bajunya yang udah nggak ada satupun 
baju basket lagi. 


"Melvin..."panggil Zayn. 


Sekarang giliran Zayn yang niat mau ganggu Melvin. Itu 
abangnya keknya ada photo shoot hari ini, dari gayanya aja 
udah beda. Padahal mah ntar disana juga ganti baju lagi, 
percuma juga pake baju bagus-bagus dari rumah kalau 
ujung-ujungnya disana suruh ganti. 


"Hm.." 


"Ini handphone kamu, dan ini uang jajan. Jajan yang bener, 
nggak ada namanya beli es ataupun makanan instan,"jelas 
Zayn sambil ngasih tiga lembar uang seratus ribuan. 


Tumbenan bang Zayn itu ngasih Melvin uang cash, 
Walaupun engga banyak ya lumayanlah nanti buat dia 
tabung, untuk beli kompor portabel baru. Kalau ketiga 
abangnya yang lain mah mana pernah kasih uang cash, 
paling-paling ngisi kartu. Bukan kartu buat main di mall yak, 
kartu yang berguna untuk bayar-bayar itulah pokoknya. 


"Satu lagi, jangan coba-coba ikut olahraga." 
"Bang kalau lari keliling dua-" 


"Berani lari keliling lapangan, kamu siap-siap keluar dari 
sekolah."Potong Zayn. 


Tuhkan bang Zayn itu ngancamnya parah bener sumpah. 
Emang dasar jadi abang banyak buruknya dari pada 
baiknya. Baiknya bisa dihitung pakai jari, sementara 
buruknya? Dahlah, Melvin nggak bisa jabarin lagi. Soalnya 
udah terlalu banyak kejahatan yang di lakuin Zayn sama 
dia. 


"Bang, pulang sekolah boleh ke caffe ngak?"Tanya Melvin. 
"Nggak boleh, pulang nanti bang Gio yang jemput." 
"Mampus ama ketuanya setan,"gumam Melvin. 

"Melvin engga mau pakai bodyguard!" 


Sumpah mood Melvin kacau banget, udah kamarnya di 
ganti-ganti seenak jidat desainnya. Mana pagi-pagi dipaksa 


sarapan, dan sekarang? Dia sekolah malah disuruh pakai 
bodyguard segala. Bukan disuruh sih, dipaksa lebih 
tepatnya. 


"Abang nggak butuh persetujuan,"ucap Erick datar. 


"Pilih mana? Sekolah dengan bodyguard atau nggak usah 
sekolah,"timpal David. 


"Abang bukan tipe suka dibantah."Bang Gio berucap dingin, 
dengan nada beratnya. 


Pokoknya bang Gio itu suara enak banget kalau buat 
disuruh ngomong "Are you lost baby girl." Enak banget dah 
sumpah, itu kata kak Laura si begitu. Iya Melvin pernah liat 
chattan mereka terus kak Laura bilang kalau bang Gio 
suaranya pas banget kalau ngomong begitu. 


"Melvin lebih baik menurut atau kamu engga bakal sekolah 
hari ini,"tegas Zayn. 


Demi Neptunus, Melvin pengen ngamuk ke abangnya. Tapi 
gimana ya? Mau banting kursi yang ada nanti dia malah 
kena gampar, etdah anti mainstream banget itu pakai acara 
banting kursi segala. Mau santet abangnya, tapi Melvin 
nggak tau rumah dukun di deket sini ada dimana. 


"Bang, Melvin udah besar. Pleaselah bang, Melvin malu 
diginiin."Melvin tertunduk lesu sambil meremat jemarinya. 


"Abang tidak perduli,"balas Gio. 


"Malu dengan apa Melvin? Itu hal wajar. Kamu itu memang 
butuh pantauan khusus,"tegas Erick. 


"Melvin tau, Melvin cuma anak cacat fisik. Melvin anak 
lemah, Melvin nggak berguna. Kapan sih Melvin mati?" 


"MELVIN!"Bang Gio langsung gebrak meja dengan nada 
suara yang meninggi. 


"Apa bang? Emang gitu kan?! Melvin itu pengen ngerasain 
hal normal bang. Apa Melvin salah bang?"Melvin berucap 
dengan lantang. 


"Kamu seharusnya tahu batasan Melvin-" 


"ya memang Melvin nggak tahu batasan. MELVIN CAPE 
BANG! KALIAN GINIIN TERUS!"Teriak Melvin. 


Brak 


Melvin langsung kaget pas denger bang Gio bangkit dari 
duduknya terus nendang kursi. Itu abangnya kalau udah 
marah seremnya minta ampun. Abangnya itu emang yang 
paling hobi ngamuk, dibanding abangnya Melvin yang lain. 
Sekalinya ngamuk seremnya nggak ada lawan. 


"DIMANA ETIKAMU MELVIN!"Bang Gio langsung ngegas, 
Melvin kaget dong. 


"Apa itu salah bang?! Udah 17 tahun hidup Melvin begini 
terus. Melvin ngerasa melvin punya raga, tapi jiwa Melvin 
ada sama kalian. Semua hal kalian yang atur, Melvin capek 
bang!"Ucap Melvin. 


Melvin jawab omongan bang Gio dengan lantang, ini bukan 
pertama kalinya Melvin bilang dia cape. Mereka udah sering 
banget berdebat gini dan ujung-ujungnya Melvin bakal 
kalah dan menyepi di kamar. Sekeras apapun Melvin 
ngungkapin isi hatinya, abangnya nggak akan ada yang 
perduli. 


"MELVIN!"Bentak Zayn. 


"JAGA UCAPANMU MELVIN."Sekarang bang David pula ikutan 
pake nada tinggi. 


Jujur semua abangnya buruk dalam mengontrol emosi. 
Mereka berempat nggak ada yang punya jiwa sabaran, 
semuanya gampang banget marah. Gini nih, setiap Melvin 
ngucapin hal yang dia pendam pasti setiap abangnya bakal 
pada marah. Mereka selalu ngerasa paling benar, tanpa 
mikirin sedikitpun perasaan Melvin. 


"APA BANG?! MELVIN-" 
Prang! 


Bang Gio terus banting gelas ke depan Melvin. Melvin 
langsung kagetlah, secarakan abangnya nggak bikin 
pengumaman dulu buat banting gelas. Coba kalau Melvin 
punya riwayat penyakit jantung gimana? Kan bisa koid 
Melvin karena kaget. 


"Masuk kamar,"ucap Sergio dingin. 


Melvin langsung lari ke kamarnya. Bodo amatlah, dia lewat 
tangga kalau dia bengek nanti palingan abangnya juga 
yang khawatir. Sesekali dia pengen nggak lewat lift, biar 
abangnya pada ngamuk. Dada Melvin masih kerasa kebakar, 
gara-gara nggak bisa jawab ucapan abangnya. 


Padahal kamar Melvin di lantai dua, tapi di bagian sudut. 
Tetep aja Melvin udah ngos-ngosan lari segitu aja, mana 
hatinya lagi dongkol. Apa nggak tambah sesek ini nafas. 
Setelah sampai ke dalam kamarnya, dia malah lari ke kamar 
mandi, terus kunciin pintu kamar mandinya. Karena itu satu- 
satunya tempat teraman untuk dia numpahin emosinya 
sekarang. 


Melvin merosot di dekat pintu kamar mandi, Melvin nekuk 
kedua lututnya terus nangis sesengukan. Bodo amat dia 
dibilang cengeng, lagipula siapa yang tahan? Punya hidup 
penuh kekangan. Suaranya juga seolah nggak pernah di 
denger sama abangnya. 


"Melvin cape bang, Melvin cape! Kalian semua egois,"racau 
Melvin sambil jambak rambutnya. 


"Melvin juga pengen bebas. Melvin udah besar, 
bang..."Bahu Melvin bergetar, dengan isakan kecil. 


Lama-kelamaan kok Melvin malah makin susah ngeraup 
oksigen ya? Melvin ngerasa pernafasannya makin sempit. 
Melvin mengangin dadanya sambil terus terisak. Melvin 
coba mejemin matanya, dia engga mau pake inhaler dulu, 
dia mau berjuang sendiri. Kalau dia dead ya udah berarti 
takdir. 
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Part 7 


Selamat membaca semuanya. Tinggalkan bila tidak 
suka. 


— — PO PU PO PO Pa 


Melvin buka matanya pelan-pelan. Kok pengelihatannya 
agak sedikit kabur ya? Ah ini pasti gara-gara matanya 
kontak langsung sama cahaya lampu. Eh wait-wait, 
perasaan tadi dia kamar mandi? Kok sekarang malah disini 
yak? Gavin ngeraba idungnya, lah udah ada alat bantu 
pernafasan aja. Terus Melvin noleh ke kiri bentar. 


What The Fuck?! 


Cobaan apa lagi ini ya lord. Gini nih susahnya kalau punya 
abang dokter, eh tapi beneran dah dada Melvin masih 
ngerasa sakit dikit. Kek berasa berat gitu nafasnya, tapi 
nggak seberat sebelum dia tepar tadi. Cuma tetep aja 
rasanya bener-bener nggak nyaman. 


Melvin sih bersyukur kalau dia nggak di bawa kerumah 
sakit. Soalnya kalau dirumah sakit yang nanganin bukan 
David babi lagi, tapi Om Danu. Itu Om-Om susahnya 
ngebujuk dia sama aja kayak nunggu si Chimon bunting. 
Nggak akan pernah luluh, nggak akan pernah terkabul lah 
pokoknya. 


Ini tangan Melvin juga udah berasa nyeri-nyeri gatel gimana 
gitu. Melvin ngelirik ke seluruh kamarnya, tumben 
abangnya pada nggak ada ya? Biasanya udah kek teletabis 
yang kemana-mana bareng mulu. Si Sergio kan induknya 
mereka, jadi biasanya kalau disana ada Sergio, pasti abang- 
abangnya yang lain juga ada disana. 


Eh, rupanya beneran ada suara pintu kebuka. Melvin 
langsung nutup matanya lagi buat pura-pura tidur. Bodo 
amat, dia lagi ngambek sama keempat abangnya yang 
nyebelin itu. Dari langkah kakinya Melvin udah hapal, ini 
pasti manusia setengah setan, siapa lagi kalau bukan Gio? 


"Melvin, nggak usah pura-pura tidur,"dingin Sergio. 


Nahkan, bener. Itu suara Sergio yang berat dan tegas. Tapi 
Melvin tetep kekeuh nggak mau buka matanya, dia masih 
males banget ngeliat muka abangnya. Melvin pengen abang 
baru aja yang bisa di ajak main basket dan bisa di ajak 
gelud. 


"Buka mata-nya, abang paling nggak suka orang yang 
menghindar." 


Melvin ngerjap pelan, terus natap abangnya. Eh Sergio 
malah bawa bubur di tangannya. Kan bener abangnya itu 
mirip setan, dia malah bawa bubur yang udah pasti buat 
Melvin. Kapan coba Melvin bisa sembuhnya kalau dikasih 
makan gituan? Melvin liat dari mangkuknya aja udah enek 
bukan main. 


"Bangun, makan dulu."Bang Gio natap Melvin dengan 
tajam, setajam elang laut. 


"Mau mie pakai bon cabe yang lagi piral,"rengek Melvin. 
"Belum kapok, Garran Melvin?"Sergio ngangkat alis kirinya. 


Melvin gelengin kepalanya, bukan pertanda belum kapok. 
Dia nggak jadi minta mie pakai bon cabe, denger suara 
Sergio aja bulu kuduk Melvin udah merinding. Abangnya 
emang beneran titisan setan, nantilah kapan-kapan Melvin 
mau cari ghostbuster buat membasmi bang Gio dan antek- 
anteknya. 


"Apa yang dirasain?"Tanya Sergio. 


"Nggak tau. Intinya Melvin cape tiduran terus, rasanya 
pengen olahraga." Melvin jawab dengan santainya. 


"Olahraga? Nanti kita kerumah sakit. Pantau kinerja 
jantungmu." 


Eh? Kok malah itu sih? Itu mah rangkaian check up yang 
biasa Melvin lakuin, iya dadanya di tempel-tempel elektroda 
terus di suruh jalan di atas treadmill. Ah kalau olahraga 
begituan mah Melvin ogah bener. Namanya juga abang 
setan, jantung Melvin baik-baik aja, masih aja disuruh tes 
begituan. 


"Ish! Bukan olahraga gituan abang."Melvin sebel terus 
manyunin bibirnya. 


"Lalu?" 


"Basket, Melvin mau main basket. Mau lari sore juga di 
taman." 


"Buka mulutnya,"ucap Sergio tanpa menyahuti omongan 
Melvin. 


"Kenyang.... abang."Melvin jauhin mulutnya dari tangan 
bang Gio. 


"Om Danu ada dibawah,"jawab Sergio datar. 


Haduh Gusti, tolonglah Abang siapa ini? Kok nggak ada rasa 
bersalah sedikitpun ya! Padahal yang bikin Melvin bengek 
begini kan salah satu alasannya adalah dia. Tapi kerjaannya 
malah nakut-nakutin Melvin mulu. 


"Bang, besok sekolah kan?"Tanya Melvin sambil nyengir 
kuda. 


"Nggak." 


"Bang kasian temen sekelas Melvin. Pasti udah pada 
rindu,"rayu Melvin. 


"Aturan disini abang yang buat. Harus di turuti,"tegas 
Sergio. 


Ya udah, liat aja nanti kalau Melvin punya duit dan beli 
rumah baru. Melvin yang buat aturannya, biar hidupnya 
nggak di kekang mulu. Sergio itu hidupnya emang penuh 
aturan, hidup abangnya satu itu emang serius banget. 
Melvin jarang banget liat bang Gio ketawa ngakak kayak 
manusia normal pada umumnya. 


"Bang, mo pipis..." 
"Sudah pakai pempers, Jadi? Apa masalahnya." 
Bangsat! 


Akh! Napa melvin kagak sadar sih? Bajunya juga udah di 
ganti. Ya Tuhan, badannya Melvin di grepe-grepe ama setan. 
Astaga, tolonglah nanti Melvin nggak perawan lagi. Eh kok 
perawan? Perjaka maksudnya Melvin. 


"Bang apaan sih? Nggak mau ah, Melvin mau lepas 
dulu."Melvin niat turun tapi langsung di cekal ama bang 
Gio. 


"Inget peraturan dari abang kalau lagi sakit?" 


Iya, bang Gio salah aturan Bang Gio adalah nggak boleh 
turun dari kasur tanpa se-izin bang Gio kalau lagi sakit. Kalo 


mau pipis ya harus dipapah ke kamar mandinya, kalau 
nggak ya pakai pispot. Tapi sekrang masalahnya dia pingsan 
tadi, jadilah di beginiin tanpa sepengatahuan Melvin. 


Demi apapun woi, Melvin masih bisa jalan ke kamar mandi 
yang jaraknya cuma sekitar lima belas langkah. Mau 
dikemanain muka ganteng Melvin? Ah risih-risih, dia risih 
pokoknya. Sumpah ga nyaman banget rasanya setelah dia 
sadar. 


"Nanti dilepas, asal jangan banyak membantah." 
"Malu bang."Melvin nutup mukanya. 


"Yang tahu cuma abangmu. Dunia nggak ada yang 
tahu,"jawab bang Gio dengan santainya. 


"Ya tetep aja malu!" 


Demi apapun, Melvin cuma sakit sedikit bukan sekarat. 
Hadeuh rasanya Melvin pengen nendang abangnya 
sekarang juga. Mereka emang sering kelewatan sama 
Melvin, sumpah Melvin malu banget rasanya. Abangnya 
emang sering nggak ngotak lagi. 


"Infusnya lepas bang, sumpahlah nggak nyaman banget 
Melvin." 


"Abang bukan dokter,"datar Sergio. 


Baiklah, sabar pin sabar. Orang sabar hadiahnya pahala 
bukan payung. Jadi lebih baik dia sabar, punya abang yang 
modelan begini. Kesabaran Melvin di latih setiap hari sama 
keempat abangnya ini. 


"Kan ada Om Danu dibawah."Melvin masang muka imutnya. 


"Terserah,"balas Sergio. 


Ok Tamat. Kalau ada yang nyari Melvin, bilang aja dia lagi 
mati karena kesel. 
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Eh, nggak deng dia kagak jadi mati. Dia kan udah sering 
ngeprank malaikat. Dah hatam lah pokoknya soal begituan, 
Alhamdullilah Tuhan masih sabar punya umat laknat macam 
dia. 


Intinya Melvin masih banyak cita-cita dia masih pengen liat 
anak gadisnya tercinta nikah dulu. Kasian anaknya ini, udah 
tua tapi masih aja belom nikah. Iya si Nathania Putri 
Wicaksono, si gadis cantik nan elegan. 


Huh, Melvin ngerasa bosen parah dia di kamar. Masalahnya 
sekarang yang jagain gantian Si David babi, itu dokter 
emang kagak usah di contoh. Dia selalu nyerahin tugasnya 
selalu ama mahasiswa kedokteran yang lagi koas, giliran 
mereka ada yang salah malah di amukin. Babi memang. 


"Kenapa?" 


Nah kan Si David malah sadar di tatap sama Melvin dengan 
muka pundung. 


"How u like that...that...that.."Melvin  gerak-gerakin 
badannya sambil nyanyi. 


Bang David malah lanjutin aksinya belajar dari tablet dan di 
dengerin lewat earphone tentang Hipotermia kalau nggak 
salah yang Melvin baca tadi. Iya abangnya lagi duduk di 
sebelahnya dengan posisi setengah nyender sama kepala 
ranjang. 


"Engga usah banyak gerak, nanti infusnya lepas." 


"Bang, mau main ama Nathania dong."Melvin berharap 
dengan segenap hati. 


"Nggak,"datar David. 


"Bang nanti bikinin Nathania akta kelahiran ya bang, kasian 
anak gadis Melvin belum punya akta. Nathania itu umurnya 
udah 5 tahun, udah tua bang..." 


"Bang, Nathania belum punya laki bang. Kasian dia udah 
jadi gadis tua, padahal kucing lain seumuran dia udah jadi 
janda,"tambah Melvin lagi. 


"Tau apa kamu tentang janda? Nggak usah bicara gitu, 
kamu masih kecil."Sahut David yang masih terfokus sama 
tablet. 


"Salah mulu, emang bener ya kata cewek. Cowok emang 
selalu salah." 


"Nggak usah pacaran, masih kecil." 


Ya Tuhan, yang pacaran teh saha? Chattan ama cewe aja dia 
kagak pernah. Soalnya Abangnya pada ngelarang ketat dia 
buat pacaran. Kalau temenan it's ok, tapi kalau pacaran? 
Bang David bilang dia bakal disunat lagi kalau sampe 
ketahuan pacaran. 


"Bang, lepas infusan dong,"bujuk Melvin. 


Akhirnya Melvin mulai lagi buat bujuk David, dia harus 
pantang menyerah dalam menghadapi setan-setan yang 
berada di sekitarnya. Dia itu adalah pembasmi setan kek di 
Resident Evil. Bedanya di game itu yang di basmi adalah 
Zombie, tapi ya udahlah ya. 


"Syaratnya satu, besok kerumah sakit." 
"Dateng doang kan bang? Abis itu pulang,"tanya Melvin. 
"Check up." 


Dahlah Melvin, mau lanjut ngambek aja. Dia narik 
selimutnya terus mejemin mata. Abangnya emang nggak 
ada yang baek hati. Melvin itu cuma bisa berdo'a tiap 
malem semoga abangnya kagak pada masuk neraka. 


Sampai berjumpa di part selanjutnya. 
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Au, ah mau bobo aja. pusing liat abang yang kagak ada 
nyenengin ati. 


Yang mo nikahin anak gw, Harap isi formulir dulu. Harus ada 
kerjaan tetap ya, Si Nathania makanya harus yang enak- 
enak bukan ikan laut hasil nyolong. 


Part 8 


Selamat membaca semuanya. Tinggalkan bila tidak 
suka. 
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Melvin dari tadi cuma bisa diem. Dia kagak mood buat 
gerak, dia lagi nggak mood buat ngomong. Dia pengen 
keluar, tapi nggak boleh. Sumpah lah dia bosen banget di 
dalam kamar terus, Si David babi memang jahatnya ampe 
ke lambung. 


Adeknya ngomong dikacangin terus, iya kalau kacang tanah 
mah murah. Tapi kalau almond kan mahal, apa lagi kacang 
mente. Rasanya Melvin pengen banget keluar kamar, 
soalnya ini kaki udah gatel banget karena pengen di ajak 
jalan. 


Siapa sih yang betah? Kalau dari tadi kerjaanya cuma tidur 
doang. Melvin nggak betah sama sekali, lagian kenapa juga 
dia mudah banget bengek, mudah banget sakit. Melvin 
emang lahir prematur, fisiknya nggak sekuat anak pada 
umumnya. Tapi Melvin kan nggak pernah minta itu semua, 
kalaupun dia bisa minta, mana mau punya tubuh lemah 
gini. 


Melvin bisa masuk ke tim basket itu, ya alasannya karena 
dia pernah jatuh dari lantai dua. Pas jaman SMP terus dia 
nggak sadar ampe berhari-hari dan para abangnya putus 
asa, Eh rupanya Melvin masih di izinin hidup dan bernafas 
sama Yang Maha Kuasa. Akhirnya abangnya janji bakal 
nurutin semua yang Melvin minta saking bahagianya. Ya jadi 
itulah ya, Melvin mau minta gabung di klub basket. 
Akhirnya abangnya pasrah dan nurutin kemauan Melvin. 


Tapi tetep aja tak semudah itu ferguso, abangnya selalu 
mewanti-wanti Melvin. Aturannya banyak banget, Melvin aja 
main basket cuma boleh dua puluh menit, terus main 
basketnya harus indoor, nggak boleh outdoor. Setiap Melvin 
main basket pasti dijagain sama salah satu abangnya. 


Kalau lagi ada turnamen, Melvin nggak pernah main full. Dia 
pasti di ganti, soalnya abangnya yang bilang sama 
pelatihnya kalau Melvin cuma boleh main dua puluh menit. 
Padahal permainan Melvin itu bagus, biasanya dia jadi kunci 
kemenangan tim. 


Nah kalau soal orang tua, Papi sama Mami Melvin udah 
meninggal sejak dia masih SD. Iya Mami sama Papinya 
terlibat kecelakaan pas lagi mau berangkat keluar kota. 
Melvin dulu nggak ngerti apa-apa, jadi dia bingung liat 
orang tuanya yang tidur dan nggak bangun-bangun. 


"David," panggil seseorang. 
Melvin noleh bentar, ternyata yang dateng sergio. 


"Gimana keadaan Melvin? Perlu kerumah sakit?" David 
menggeleng pelan. 


Lagipula dikamarnya udah macam rumah sakit, ada alat-alat 
medis abangnya yang disimpen rapi disini. Ada oksigen 
portabel juga, haduh gini nih repotnya kalau punya adek 
bengekan macam dia. 


"Abang, Melvin bosen," rengek Melvin. 


"Jadi?" Tanya Sergio sambil melipat kedua tangannya di 
dada. 


"Keluar yuk bang, nggak kasian apa sama Melvin? Melvin 
pengen keluar bang, Melvin bosen." 


"Nggak boleh, kamu masih sakit." 
"Abang..." Rengek Melvin. 


"Abang ada acara undangan malam ini, jadi belum bisa 
keluar," jawab Sergio. 


"Ya udah, Melvin ikut ya bang." 
"Nggak!" 

"Ikut!" 

"Nggak" 


"Ikut Bang." Melvin masang puppy eyes. Akhirnya Sergio 
pasrah dan mengangguk. 


Melvin auto seneng dong, iyalah dia seneng. Soalnya 
lumayan bisa jalan-jalan keluar, apalagi kalau keluar malem. 
Melvin itu suka banget, dia suka liat pemandangan dari 
pencahayaan lampu. Soalnya itu estetik-estetik gimana 
gitu. 


"Besok kerumah sakit. Tidak ada bantahan." Sergio 
langsung keluar. 


Abangnya emang setan, nggak berperikemanusiaan. 
Nurutin kemauan Melvin nggak pernah bener ikhlas. Pasti 
ada-ada aja imbalannya, berhubung Melvin lagi pengen 
banget keluar, Ya udahlah nurut aja. 


"Melvin, Jangan pakai baju yang ketat. Nafasmu nanti sesak, 
bawa inhaler dan handphone juga harus aktif jangan pernah 
di silent. Apapun keadaanya harus angkat telepon, denger?" 
Ucap David panjang lebar. 


"Iya bang, iya. Bawel bener," jengkel Melvin. 


Melvin langsung milih baju dong, Melvin ambil kemeja 
warna putih terus sama jas warna item, udah gitu doang. Dia 
mah pakai apa aja cakep kok. Bukannya mau sombong, tapi 
emang itu faktanya. 
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"Jangan buat ulah, jangan coba buat nyentuh minuman 
orang dewasa." Peringat Sergio. 


Melvin oke-oke ajalah. Pas sampe di depan hotel dan mau 
masuk pemeriksaannya ketat banget. Ini orang-orang pada 
curigaan mulu. Mobil bang David juga di cek, nyelepin 
senjata atau nggak dengan pakai alat penditeksi. Gila sih, 
udah kek mau ngapain aja pakai acara pemeriksaan barang 
bawaan yang ribet bener. 


Nah pas udah mau masuk ke ballroom di cek lagi pake 
scanner. Kalau ada tamu yang bawa bodyguard, 
boyguardnya disuruh diluar aja, nggak boleh ikut masuk 
karena di dalem pengamanannya udah ketat. Untungnya si 
Sergio setan, kagak bawa bodyguard. 


"Kalau udah ngerasa capek, bilang sama abang." Bisik 
Sergio. 


"Iya bang." 


Suasana disini adem banget dah. Gaya klasik begitu, 
musiknya juga sopan banget nembus ditelinga. Melvin lagi 
berasa di nyanyiin lagu buat tidur. Soalnya musiknya adem, 
bikin hati dan pikiran jadi tenang dan sangat pas buat lagu 
penghantar tidur. 


"Bang, Melvin ke toilet bentar ya." Melvin udah kebelet 
pipis, dia di mansion belom sempet pipis. 


"Abang temani?" Tanya Sergio. 


Ya kali ketoilet doang mesti harus ditemenin, nggak lucu 
banget. Astaga, Melvin bukan orang yang nggak pernah 
masuk hotel dan nggak tau letak toiletnya dimana. Lagipula 
Melvin bukan anak-anak lagi yang kemana-mana mesti di 
temenin. 


"Nggak usah bang, Melvin bisa sendiri kok. Kalau engga 
ketemu nanti Melvin telpon." 


Sergio ngangguk aja, tumben ini orang nurut. Habis 
kesambet apa ya? Atau kepala bang Gio abis ketimpuk 
mesin? Coba aja abangnya baek teros kek begini pastilah 
hati Melvin udah merdeka. Nanti Melvin hajatan kalau sifat 
abangnya udah pada berubah, kagak pada kek dajjal lagi. 
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(yang penasaran ada apa, baca di book Gavin pas part 
Wedding Annyversarry yak). 


"SUDAH ABANG BILANG MELVIN! JANGAN BIKIN 
KEKACAUAN!" Bang Sergio lagi ngamuk sambil pukul stir 
mobil. 


Melvin cuma bisa diem, dia kan nggak salah. Yang salah kan 
si Gavin setan itu, emang dasar itu anak mukanya kek orang 
yang nggak ada dosa. Sekarang yang kena amuk malah 
Melvin bukan Si Gavin dajjjal itu. 


"Ya, dia yang salah bang." 
"YANG SALAH ITU KAMU!" Ucap Sergio dengan nada tinggi. 


"Iya Melvin yang salah! Melvin salah, kalau emang abang 
niat banget mau buang Melvin bilang bang! Kalau kalian 


udah cape bilang bang, semua hal yang Melvin lakuin selalu 
salah. Melvin capek bang dibentak terus tiap hari." 


Melvin nangis, air matanya udah ngeluncur gitu aja Melvin 
masih engga enak badan soalnya. Jadi dia rada sensitif, 
mana palanya juga ikut-ikutan pusing, tapi bang Gio nggak 
ada peka-pekanya. Muka Melvin udah pucat tuh, badannya 
juga agak mengigil. 


"Kamu ini kalau diomongin jawab terus." Bang Gio nepiin 
mobilnya di pinggir jalan. 


"Kalau kamu nggak maksa buat keluar, kamu nggak akan 
jadi tontonan orang-orang karena buat kekacauan Melvin! 
Abang malu. Abang di cap nggak bener mendidik kamu di 
depan Tuan Winata sama kolega bisnis lain," ucap Bang Gio 
panjang lebar. 


Cuma segitu doang? Abangnya udah marah. Tindakan 
Melvin nggak berlebihan, nggak sampe bunuh anak orang, 
nggak sampe bikin kebakaran hotel. Bang Gio lagi kenapa 
si? Perasaan Melvin cuma hampir berantem doang sama itu 
bocah. 


"ABANG PUSING SAMA KAMU! MAKIN DI ATUR MAKIN KERAS 
KEPALA! TOLONG KAMU NGERTI MELVIN, DI PIKIRAN ABANG 
INI BUKAN CUMA KAMU," jelas bang Gio panjang lebar 
dengan intonasi yang tinggi. Percayalah ini pertama kali dia 
denger abangnya ngomong sebanyak ini. 


Melvin gelengin kepalanya, memang ya kata-kata orang 
terdekat itu emang sering banget bikin down. Bikin ngerasa 
jadi manusia paling nggak berguna. Lantas apa gunanya 
keluarga? Ucapan yang kadang menurut orang lain sepele, 
tapi bagi orang yang hatinya rada sensitif pasti ucapan kek 
begitu nusuk banget ke hati. 


"Ya udah, Melvin juga nggak minta di pi....." Melvin megang 
dadanya yang mulai kerasa sesek. 


Sergio langsung melotot pas liat adeknya udah mulai 
ngerasa sesek. Terus Sergio langsung gercep, dia cari 
inhaler dan ngeraba jasnya Melvin. Bang Gio langsung 
panik pas liat muka adeknya udah pucat banget. Suara 
mengi adeknya kedengaran banget, Melvin sesekali batuk 
nafasnya kedengaran berasa berat. 


"Ses..ek... bang.." Ucap Melvin terbata-bata. 


"MELVIN DIMANA INHALERMU?" Bang Gio nguncang badan 
Melvin. 


"Uhuk... uhuk..." Melvin mukulin di dadanya yang berasa 
sakit. 


Sergio langsung ngelepas seatbelt yang terpasang di badan 
Melvin, dia juga ngelepas jas Melvin. Sergio buka kancing 
baju teratas Melvin supaya adeknya nggak terlalu sesak. 
Sergio masih coba nyari inhaler Melvin yang dia suruh bawa 
tadi. 


"Ma..af.... bang.... " lama-lama rongga pernafasan Melvin 
makin menyempit, Melvin nutup matanya perlahan. 


"MELVIN, MELVIN NGGAK USAH BERCANDA, MELVIN." Bang 
Gio nepuk-nepuk pipi Melvin. 


"Melvin... abang minta maaf... jangan becanda.." 


Sampai berjumpa di part selanjutnya. 
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Selamat membaca semuanya. Tinggalkan bila tidak 
suka. 


— — PO P PU PU Pa 


Melvin ngerjepin matanya perlahan, dia natap ke sekitar 
terus noleh ke kanan eh tangannya malah di infus. Ini dari 
plafonnya pasti di rumah sakit. Baru aja hidup Melvin mau 
tenang gara-gara infusnya di copot, eh malah dipasang lagi. 
Sergio setan, nggak minta persetujuan dulu mau bawa 
adeknya kerumah sakit. 


Melvin liat disana abangnya pada kumpul, di sofa keempat 
abangnya lengkap sudah. Mukanya pada sedih, Ya sedih pas 
Melvin collapse doang. Nanti kalau Melvin udah sadar 
sepenuhnya pasti di bentak lagi. Sebel Melvin tuh! 


"Melvin, udah sadar?" Bang Erick deketin Melvin, bang Erick 
itu adalah orang yang pertama kali Melvin liat pas buka 
mata. 


"Belom, ini masih pingsan." Melvin naikin sudut bibirnya, 
pertanda sebel. 


"David, panggil Om Danu dulu." David babi langsung ngacir 
keluar. 


Abangnya si David, udah tau jaman udah canggih begini. 
Om Danu-nya di telepon kek, pencet tombol deket ranjang 
kek, eh dianya malah ngacir keluar tanpa pikir panjang. 
Emang ye, Si David babi itu ganteng tapi goblok. 


"Apa yang dirasain?" Tanya Sergio. 


"Sakit, apalagi ini tangan." Melvin nunjuk infusannya. 


Sergio mandang datar aja, emang si abang setan satu itu 
nggak ada rasa penyeselan dalam hidupnya. Ini adeknya 
masuk rumah sakit bukan di manja di elus-elus tangannya, 
dia malah nunjukin muka datar terus nanya seolah tanpa 
dosa. 


"Salah sendiri, kenapa nggak pernah nurut?" Ucap Sergio. 


"Inhaler nggak di bawa, ulangin aja Melvin, ulangin terus." 
Bang Zayn mulai natap tajam Melvin. 


Adeknya baru sadar juga malah dimarahin. Punya abang 
gini amat ya, nggak ada yang baek hati. Rasanya Melvin 
pengen nyakar-nyakar muka mereka yang kek nggak ada 
dosa semua. 


"Enak tidur disini? Terusin aja keras kepalanya." Erick ikut- 
ikutan. 


"Bang, Melvin baru sadar. Tolong sehari aja nggak usah 
ngajak Melvin debat!" 


Melvin sebel lah, baru aja buka mata udah di omelin lagi. 
Tau gini mending dia nutup mata selamanya. Mana kepala 
lagi pusing nyut-nyutan, tenggorokan juga ikutan seret. 
Emang ye abangnya nggak ada yang peka. 


"Siapa yang ngajak debat Melvin? Kamu itu salah, kenapa 
selalu ninggalin inhaler? Kamu tau kan benda itu penting! 
Nggak usah sok kuat," ucap bang Zayn. 


"Iya nggak usah kuat. Doain aja biar Melvin cepet mati." 
Melvin narik selimutnya, dia belum kuat untuk debat. 


Kenapa si abangnya suka banget ngucapin kata-kata yang 
bikin Melvin patah semangat? Apa tadi sok kuat? Melvin 
cuma bisa ketawa denger ucapan abangnya. Kadang 
omongan abangnya selalu bikin hati Melvin nyut-nyutan. 


Mereka udah jengah kali ya? Iya, jengah dalam ngurus 
Melvin yang ngerepotin. Melvin yang bikin waktu kerja 
mereka keganggu, Melvin juga gampang sakit makanya 
mereka nyindir secara halus begitu. 


"Melvin! Jangan di tutup gitu. Nanti sesak nafas lagi." Erick 
narik brutal selimut Melvin. 


Kan abangnya pada ngegas semua. Melvin rindu banget 
dengan mami sama papinya. Pokoknya Melvin rindu mereka, 
dulu sebelum mami dan papi pergi hidup Melvin baik-baik 
aja nggak kek sekarang. 


"Melvin?" 


Melvin noleh, Eh ada si Danu. Oops maap maksudnya Melvin 
yang datang adalah Om Danu. Melvin cuma bisa ngehela 
nafas, kalau dia udah di bawa kerumah sakit pasti 
urusannya bakal panjang. Bahkan panjang banget malah, 
apalagi kalau udah ketemu sama Om Danu yang keras 
kepalanya nggak ada banding. 


"Apa yang dirasain?" Om Danu langsung bertanya sama 
Melvin. Ya kali nanya sama Sergio? Kan salah server 
namanya. 


"Mana saya tau, saya kan ikan," jawab Melvin datar. 
"MELVIN!" Bang Gio udah mulai ngebentak. 


"Sesek Om. Melvin udah jujurkan? Besok Melvin pulang." 
Melvin natap Omnya dengan muka melas. 


"Nggak, Om yang dokter. kamu nggak usah ngatur," kata 
Om Danu tanpa dapat dibantah. 


Nah kan, Om Danu mah gitu. Melvin heran bener kenapa 
hidupnya menderita amat yak. Hidupnya kagak kayak si 
Gavin yang bebas dan udah di bolehin ngerokok dari jaman 
SMP. Lah dia? Boro-boro, lari 2 langkah aja udah di amukin 
apalagi nyentuh rokok. 


"Ya tapikan, Om-" 
"Nggak ada tapi-tapian, jangan melawan," balas Om Danu. 


"David, habis ini keruangan Om lagi, ada yang mau Om 
bicarakan sama kamu." Om Danu natap bang David. 


"Melvin sudah makan?" Tanya Om Danu yang beralih liatin 
Melvin lagi. 


Oh Tuhan, ampunilah ke tololan manusia bernama Danu 
satu ini. Ya kali orang baru sadar udah ditanya makan aja. 
Plislah itu otak dipakek napa woi, begini amet punya Om. 


"Sudah tadi, dipadang pasir," jawabnya asal. 
"Makan dulu," titah Om Danu. 


Erick yang denger ucapan Om Danu, langsung ngambil 
bubur yang disempen dalam microwave. Ini ruangan emang 
khusus buat Melvin, ruangannya di sewa bang Sergio. Jadi 
Ruangan ini udah penuh barang-barang Melvin mulai dari 
baju, susu, air panas, dan microwave ada disini. Pokoknya 
lengkap dah, udah kek kamar sendiri. 


"Sini Erick, biar Om aja." Om Danu ngambil alih buburnya. 


Usut demi usut, katanya dokter paling galak dirumah sakit 
ini adalah Om Danu. Mukanya paling datar nggak ada 
ramah-ramahnya jadi manusia, dan ya Melvin mengakui 
bahwa itu fakta. 


Melvin sempet si di tangani sama dokter yang namanya 
Mahesa, pas Om Danu lagi ada seminar di luar kota. Karena 
mereka sama-sama dokter penyakit dalam, dan ternyata 
dokter yang namanya Mahesa itu baik banget woi... Melvin 
pengen di rawat sama dia aja, tapi bisa-bisa abangnya pada 
ngamuk kalau dia minta ganti dokter. 


"Makan, buka mulutmu." Om Danu deketin sesendok bubur 
itu ke mulut Melvin. Tapi nggak ada tanggapan dari itu 
bocah. 


"Melvin, nggak denger apa kata Om Danu?" Erick duduk di 
sebelah adiknya terus bantu naikin ranjangnya pakek 
remote. 


"Nggak mau bubur," rengeknya. 
"Mau lewat NGT lagi?" Melvin langsung menggeleng. 


"Makan, nggak usah banyak bantahan." Sergio mulai 
bersuara. 


"Om, Melvin belakangan ini bandel terus. Susah disuruh 
makan, disuruh istirahat juga ngebantah terus. Minum 
vitamin aja jarang Om," adu bang Zayn. 


"Bagus itu, teruskan bakatmu Melvin. Biar Om punya 
tawanan di rumah sakit," ujar Om Danu. 


Bang Zayn mah gitu, kompor meledak. Mulutnya hobi bat 
nyerocos, kek nggak ada rem. Niat banget mau bikin 


adeknya sengsara. Bang Zayn kalau Melvin udah di marahin 
Om Danu, senangnya kek dapat lotre. 


"Udah Om...." 


"Hukuman dari Om, makan buburnya sampai habis. Kalau 
engga habis dan dimuntahin Om suruh habisin yang baru," 
ancam Om Danu. 


"Inhaler kenapa nggak dibawa?" 
"Ilang," jawabnya dengan santai. 
"Kenapa bisa ilang?" Om Danu ngerutin dahinya. 


"Dih kepo amat." Melvin muter bola matanya males. 
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Sudah dua hari Melvin di rawat disini. Bosennya minta 
ampun, apalagi hari ini ada pemeriksaan yang uwuu. Iya 
uwuu, soalnya bisa bikin jantung Melvin cenat-cenut liat 
alatnya. 


Kata si David dia boleh pulang kalau mau ngelakuin 
pemeriksaan lengkap dulu. Kemaren juga Melvin udah di 
nebo terus ada rontgen thorax. Ya beginilah susahnya jadi 
Melvin. 


Omong-omong bang Sergio udah pergi ngantor. Bang Erick 
lagi boker, bang Zayn lagi beli sarapan, dan bang David lagi 
sibuk visit. Eh mumpung ada kesempatan kabor, Melvin 
mau kabur dulu lah. Bosen woi disini, semoga aja dia kagak 
bengek lagi. 


Melvin nyabut pelan infusnya. "Ashh.. Perih anjaii." 


Melvin jalan ke pintu, dan berhasil keluar dari pintu. Melvin 
seneng dong. Berarti first missionnya berhasil, tinggal 
menjalankan langkah selanjutnya. 


"MELVIN!" Kaget seseorang. 
Mampos! 


Melvin langsung kabor. Itu si Erick udah keluar dari kamar 
mandi, dia langsung melotot pas liat Melvin di depan pintu. 
Lebih baik Melvin segera pergi, nggak lupa Melvin tutup 
dulu pintunya sebelum Erick ngejer. 


Semoga dia nggak bengek. 


Dia nggak mau diperiksa dulu. Males woi! Belum lagi harus 
kena suntik, makanya Melvin kabor. Urusan ketangkep atau 
nggak itu belakangan, dan untungnya lagi bang Gio kaga 
nyuruh bodyguard buat jaga. 


Eh Bangsat, ada bang Zayn disana lagi ngobrol sama Om 
Danu. Melvin langsung belok kiri dong. 


Sampai berjumpa di part selanjutnya. 
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Part 10 


Selamat membaca semuanya. Tinggalkan bila tidak 
suka. 
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"MELVIN! JANGAN KABUR!" Teriak Erick yang membuat 
beberapa orang mengalihkan perhatian padanya. 


Melvin makin kalut aja pas liat abangnya si Erick teriak- 
teriak manggil nama dia, terus Om Danu sama bang Zayn 
juga denger teriakan bang Erick dan mereka pada noleh. 
Berapa suster juga ikut kaget terus nyoba buat ngejer si 
Melvin. 


Untungnya Melvin lincah, ya walaupun dia bengekan, tapi 
gapapalah. 


"Suster Ella, tangkap anak itu," perintah Om Danu. 


Melvin makin panik aja dia diserbu ama beberapa suster 
woi. Dia mau kabur lewat lift disana bodyguardnya entah 
siapa, yang pasti bukan bodyguard bang Gio. Melvin 
kepepet banget, alhasil dia nggak sengaja narik gagang 
pintu sebelahnya terus masuk dah. 


"Huh... Huh.... Nafas yang bener..... Keep calm ya.." Melvin 
ngelus-ngelus dadanya yang kerasa udah mulai mau sesak. 
Ini ruangannya juga gelap entah kenapa lampunya di 
matiin. 


Cklek 


Melvin auto merinding pas denger suara pintu kebuka, dia 
sembunyi dibalik meja sambil nekuk kedua lututnya. Melvin 


mundur alon-alon pas denger langkah kaki semakin 
mendekat, dan... 


Krentang! 
Krentang! 
"Allahuma lakasumtu wabika... amantu.." 


Bentar, bentar, itu orang yang masuk keknya bukan 
abangnya Melvin dah. Ya kali abangnya baca do'a buka 
puasa, padahalkan ini bukan lagi bulan puasa. Tapi kok 
Melvin malah deg-degan yak? Gimana kalau yang masuk 
kesini ternyata mafia yang nyasar kayak di film action? 


Semoga aja bukan dah. 
Duagh! 
"Aww.." Pekik seseorang. 


"Lah maap jin, maap setan..... Gua kaga sengaja maap ya, 
gua lagi dalam misi penyelamatan Otong. kalian penunggu 
ruangan ini jangan marah ya," racau orang itu. 


Apa-apaan dah, masa Melvin dibilang jin? Enak aja. Orang 
cakep gini, produk unggulan dari keluarga Wicaksono 
dibilang mirip mahluk halus. 


"Lo siapa anjir?" Melvin nanya. 


Secarakan dia nggak tau siapa yang nabrak dia terus 
ngomong aneh-aneh. 


"Lah, Setan bisa ngomong anjir. Gaul juga ya, pasti ini orang 
baru mati dah," gumam orang tersebut. 


Bangsat emang ini orang yak. Ya kali, Melvin dibilang Mayat 
baru mati. Sabar Melvin, katanya orang sabar hadiahnya 
tiket konser. Eh tiket konser? Nggak deng, Melvin kurang 
sama suka sama konser. Dia lebih suka dengan dunia 
basketnya. Coba aja orang sabar hadiahnya sepatu /ordan, 
ah mantap. 


"LAH! LO LAGI?" Kaget pemuda itu saat lampunya di 
hidupin. 


Astaga, keknya ini takdir beneran aneh dah. Ketemu mulu 
ama si Gavin babi, dunia emang sempit banget keknya. Eh 
ngga deng dunia luas, mampu menampung kurang lebih 
tujuh miliar manusia di bumi. Maksud Melvin bukan dunia 
yang sempit, tapi lingkungan Melvin aja yang sempit. 


"LO? EH LO YANG BIKIN GUA MENDERITA YA BAMBANK!" 
Balas Melvin nggak terima dan langsung ngegas. 


"Ngapain si lo ngikutin gua mulu? Kagak ada kerjaan ya lo 
bangsat?" Tanya Gavin, nggak kalah ngegas. 


"Nama gua Melvin, babi. Bukan bangsat!" Melvin langsung 
kagak terima. 


"Jadi, nama lo Melvin babi ya?" Tanya Gavin sok polos. 


Ini anak emang ga punya akhlak. Oh My God, ini anaknya si 
Winata pen banget dah Melvin tusuk-tusuk terus jadiin sate. 
Kagak ada santai-santainya jadi orang, apa-apa ngegas 
mulu. 


"Inget ya! Gua ga pernah ngikutin lo! Dan yang duluan di 
ruangan ini tuh gua," balas Melvin. 


"Jadi jangan ngaku-ngaku ya, lo!" Peringat Melvin. 


"Denger nggak bambank?" 


Nih anak bisu atau kenapa dah? Melvin ngomong nggak di 
dengerin, kampret emang. Masa orang ganteng kek Melvin 
di kacangin. 


"Ck! Lo pasti kabur-kan? Napa lo, nggak mampu bayar atau 
takut disuntik. Cih, dasar lemah," cibir Gavin memandang 
rendah Melvin. 


Bangsat! 


Dia malah ngejek Melvin, dasar suka sok tau jadi manusia 
satu ini. Eh tapi bener juga yak, Ah udahlah, Melvin kagak 
mau bahas kelemahan dia ntar di jadiin bahan cibiran. Tapi 
nggak mampu bayar? Ah masa sih, orang abangnya sultan 
semua kok. 


"Dari pada lo, ngapain pake baju daster gini? Abis disewa 
tante?" Balas Melvin tajam. 


"Serah gua, njir." Cueknya. 
Eh tiba-tiba 
Cklek. 


Melvin langsung gemeter pas denger suara pintu kebuka. 
Semoga aja yang dateng bukan Om Danu atau abangnya, 
bisa gawat kalau mereka menemukan Melvin disini. 


"E-eh, Om Mahesa...." Si Gavin langsung kaget pas liat orang 
yang masuk dan sekarang berdiri di ambang pintu. 


ternyata yang masuk Dokter Mahesa, gaes. Huft, Melvin 
suka nih ama ini dokter, karena orangnya ramah, baik dan 
pengertian sama pasiennya. Nggak kayak Om Danu. Eh 


bentar-bentar, kenapa Si Gavin malah kek ketakutan yak? 
Itu bocah yang biasanya sok melawan malah ketakutan pas 
liat dokter Mahesa masuk kesini. 


"Jadi ngumpet disini. Dan yang dibelakang itu, pasiennya 
dokter Danu-kan?" Tanya dokter Mahesa. 


Melvin cuma bisa diem, dia senyum nggak enak gitu sama 
dokter Mahesa. 


"Gua yakin pasti lo juga lagi di posisi kejepitkan? Lebih baik 
sekarang kita kerja sama," bisik Gavin pada Melvin. 


"Ok, untuk kali ini gua setuju." 


"Ayo, ikut Om, anak nakal yang mau disunat malah kabur. 
Lalu kamu, pasien dokter Danu lebih baik kembali kekamar 
rawatmu," tegas dokter Mahesa. 


WHAT THE FUCK? 


Melvin engga salah dengerkan? Apa tadi? Sunat? Melvin 
udah setengah mati nahan mau ngakak sama ngejek Gavin, 
tapi sekarang situasi lagi nggak mendukung. Ngakaknya 
Melvin pending dulu aja dah, nanti kalau ketemu Gavin lagi 
baru dia bully. 


Sekarang Gavin lagi mandang Melvin buat ngasih kode. 
Okelah, Melvin nggak goblok-goblok amat yak, dia ngerti 
kok kode dari Gavin. 


Brak! 
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Melvin cuma bisa diem, natap lantai dengan perasaan 
bersalah. Abangnya sama Om Danu udah mulai keluar jiwa 


iblisnya. Melvin tadi ketangkep, baru aja keluar dari pintu, 
eh tangannya udah di cegat sama bang Erick. Dan sekarang 
dia malah diseret balik ke ruang rawatnya. 


Seriusan dah, Melvin udah kek mau di eksekusi mati sama 
para abangnya. Liat dah, komuk abangnya nyeremin 
banget. Bikin jiwa bergetar kek ringtone hp, eh nggak deng 
lebay amat itu mah. Pokoknya bulu kuduk Melvin sekarang 
lagi merinding. 


"Sudah abang bilangkan? Jangan kabur! Kenapa sih Melvin, 
makin hari kamu ini makin membangkang. Abang nggak 
paham lagi sama isi otakmu." Bang Erick narik dagu Melvin 
terus natap dia tajam sambil nyerocos. 


"Kita begini, karena kita sayang kamu Melvin. Apa salahnya 
kamu nurut? Kamu tahukan, kamu masih belum fit? Untung 
kamu nggak collapse lagi," tambah Erick. 


"Melvin, kamu itu seharusnya sadar dengan kondisi 
tubuhmu. Kamu itu nggak boleh kelelahan Melvin! Jangan 
kabur lagi, dengar?" Zayn turut menimpali. 


Melvin diam aja, katanya si silent is the best answer of all 
stupid guestion. Iya udah deh, dia diem dulu aja, soalnya 
emang dia yang salah dan Melvin mengakuinya dengan 
lapang dada. Tapi pertanyaan abangnya nggak salah sih, 
cuma Melvin lagi males aja dengar omongan mereka. 


"Melvin, Om harap kamu mengerti dengan ucapan 
abangmu, kamu tidak boleh kelelahan." Om Danu natap 
Melvin dengan lamat. 


"Berhenti main basket ataupun berlari, kalau mau olahraga 
lebih baik kamu berenang. Karena itu bisa melatih 
pernafasanmu," tambah Om Danu. 


"Satu lagi, kamu baru boleh pulang besok! Hari ini batal." 


Melvin makin cemeberut dong. Huh, nginep di sini itu 
rasanya nggak enak banget, apalagi kalau makan, dia cuma 
dikasih makan bubur terus puding dan nggak boleh makan 
yang lain. 


Mau nangis rasanya, Melvin tu. 
Sampai berjumpa di part selanjutnya. 
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Salam sayang dari Baby Melvin. 
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Selamat membaca semuanya. Tinggalkan bila tidak 
suka. 
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Sudah dua hari semenjak kepulangan Melvin dari rumah 
sakit. Dan hari ini, adalah hari kemerdekaan bagi seorang 
Garran Melvin. Setelah sekian lama dia rebahan dan 
mendekam di kamar, akhirnya dia bisa sekolah. 


Melvin udah pakai seragamnya dengan rapi. Melvin lagi 
ngerapiin almetnya, pasang dasi dengan bener. Habis itu dia 
juga pake pomade sama parfum dulu, biar kadar 
kecakepannya nambah. 


Satu fakta, Melvin itu nggak bego-bego amat kalau soal 
otak. Otaknya sih lumayan dalam pelajaran, soalnya dia 
sering ikut bimbel. Melvin ngambil buku pelajaran hari ini 
buat disusun di dalam tasnya. Pelajaran hari ini adalah 
fisika, matematika, sama kimia dan jam terakhir biologi. 


Keempat pelajaran itu cuma mental di otak Melvin. Soalnya 
Melvin kagak suka, dia lebih suka pelajaran sastra sama 
sejarah. Setelah selesai semua, Melvin turun ke bawah 
dengan hati yang berbunga. Dia lagi semangat banget hari 
ini. Melvin jalan kemeja makan disana sudah ada kumpulan 
titan (titisan setan). 


Melvin dudukin bokongnya di sebelah bang Erick. 
Senangnya hatinya Melvin, karena sarapannya hari ini 
adalah pancake bukan bubur lembek lagi yang di kasih 
sayuran rebus. 


"Makan, jangan ada sisa," ucap bang Gio datar sambil natap 
Melvin. 


"Pergi sama abang," tambah bang Gio lagi. 


Bodo amatlah. Melvin lanjutin kegiatan makannya, mager 
balesin omongannya bang Gio. Nanti dia jadi badmood lagi 
dan berujung gagal sekolah. Lebih baik Melvin diam, dan 
menikmati kenikmatan di setiap gigitan pancake. 


"Bang, pulang sekolah Melvin ada kerja kelompok." Melvin 
ngeliatin abangnya satu-satu. 


Emang bener sih, kata temennya Melvin yang namanya 
Erwin dan Chimon Sugiono, kalau kemaren ada pembagian 
kelompok untuk pelajaran sastra. Nah, Melvin ada di 
kelompok mereka berdua. Jadi, mereka lagi ngerencanain 
buat kerja bareng. 


"Kerjain di sini, batas waktunya abang yang tentukan. Tidak 
selesai salah sendiri," ucap Zayn. 


"Susunya diminum dulu," titah David. 


Melvin neguk habis segelas susu vanila. Terus bang David 
masukin susu kotak ke dalam tas Melvin. Melvin cuma liatin 
aja abangnya bongkar-bongkar lagi tas Melvin, meriksain 
barang-barang yang Melvin bawa ke sekolah. 


"Bang, inhalernya Melvin taruh di depan." 


Iyalah apalagi yang di cari bang David kalau bukan itu, 
setiap mau sekolah kerjaanya meriksa tas Melvin. 


"Vitaminnya diminum dulu," suruh Zayn. 


Bang Zayn nyodorin vitamin berbentuk sirup. Bang Zayn 
tuangin vitaminnya ke dalam sendok, terus sendoknya di 
arahin sama Melvin. Abangnya emang pada lebay, dia itu 
mau sekolah bukan mau perang. Heran bener sama tingkah 
abangnya yang pada ngeselin hati ini. 


"Mulai hari ini sekolahmu ada makan siang. Jadi, kamu bakal 
dapet makan dari sekolah dan itu menunya sudah di atur. 
Nggak ada lagi yang namanya jajan sembarangan," peringat 
Erick dengan kalem tapi penuh penegasan. 


Huh. 


Padahalkan Melvin pengen banget makan somay. Hancur 
sudah harapan Melvin. Di hempaskan sama ekspetasi, dan 
diperdaya oleh realita ini mah. Mentang-mentang Si Erick 
punya kekuasaan, berduit, jadi bisa ngelakuin semua hal 
seenaknya. 


"Kalau ngerasa nggak enak badan, hubungi salah satu 
abangmu atau tidur di uks. Disana ada dokter Kevin," jelas 
Zayn. 


"Iya, bawel banget sih," gerutu Melvin. 
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Sekarang Melvin udah sampe disekolah. Kebetulan sekali 
ada si Chimon Sugiono yang baru dateng. Itu bocah keknya 
emang nothing niat mau belajar di sekolah. Lihat aja 
bajunya, bajunya begitu lusuh tak mungkin dia sama 
dengan kaumku. Eh astagfirullah, Chimon mah penampilan 
doang kek gembel padahal bapaknya diplomat. 


"Woi montoks," seru Melvin. 


"Apa?" 


"Jutek amat, macam cewek aja lo," cibir Melvin. 


"Badmood anjing, Gua nembak Sarimin kagak diterima, lo 
bayangin aja jadi gua. Dari yang romantis ampe dramatis 
gua kagak diterima." Chimon berucap lesu, terus 
ngerangkul bahu Melvin sambil sedikit jinjit. Iya Chimon 
badannya kecil amet, kek orang mal nutrisi. 


"Lagian mana ada yang mau ama lo. Badan krempeng, 
mulut tukang nyinyir macam betina. Udah gitu muka fakboi 
pula," sindir Melvin dengan pedasnya. 


"Hina banget mulut lo." 


Melvin mah emang gitu orangnya. Sahabat mau cari doi 
nggak di dukung sedikitpun, yang ada malahan di hujat 
duluan sama dia. Chimon itu fakboi soalnya, kerjaanya 
gonta-ganti cewe, kadang-kadang Melvin heran, kok ada 
yang mau ya ama chimon? Padahal mah jauh gantengan 
Melvin kemana-mana. 


"Bukan hinaan, tapi fakta." Melvin ngomong seolah kagak 
ada beban. 


"Mon, nasgor bu gendut di tutup yak?" 


"Iye, bu gendut sekarang masak untuk makan siang dari 
sekolah. Kan kantin di tutup noh, itu semua kerjaan abang 
lo." Chimon menunjukan raut mengejek dan penuh 
penekanan di ujung kalimat. 


"Jahat banget si abang gua. Lo mau gak mon? Ambil aja 
satu." Melvin masang muka ngenes, kek muka mau di 
tampol. 


"Dih, ogah," jawab Chimon. Soalnya Chimon udah tau dari 
jaman orok, seberapa menderitanya hidup jadi Melvin. 


Eh, kagak kerasa Melvin udah sampe depan di kelasnya. 
Kelas 12 ipa 1. Ini semua berkat abangnya yang bernama 
Sergio setan, akibat ulah abangnya itu dia jadi masuk kelas 
Ipa, padahal Melvin sama sekali kagak ada minat masuk Ipa. 


"Woi, Win!" Melvin gebrak meja tempat Erwin lagi nulis 
sekarang. 


Erwin yang lagi ngerjain tugas langsung terkaget-kaget 
dong. Erwin itu mana pernah bikin tugas dirumah, kalau ada 
tugas buatnya disekolah. Hidup Erwin itu mode slowmo alias 
semuanya lamban, kagak tau napa. 


"Astagfirullah, kecoretkan setan!" Erwin ngegas. 


"Jangan ngegas dong, Win. Nanti nabrak, terus lo yang koit, 
kita yang digentayangin," timpal Chimon. 


Melvin langsung naruh tasnya disebelah Erwin, sementara 
chimon duduk di belakangnya. Melvin itu kek penyu 
kerjaannya pindah-pindah mulu, kalau lagi mood sebangku 
ama Win ya ama si Erwin, kalau kagak mood ya ama 
Chimon. 


"Tugas apa tong?" 
"Matematika." 
"What?! Matematika jam pertama anjir," kaget Melvin. 


Ya masalahnya Melvin juga belom ngerjain. Itu angkanya 
juga kenapa pake huruf-huruf dah?, aduh stres Melvin 
liatnya. Kalau soalnya mudah kek jaman sd it's ok kagak 
masalah, Melvin bakalan buat. 


"Win, liat dong." Melvin masang raut melas, berharap Erwin 
mau nyontekin dia. 


"Gua ngasal njing, yang penting buat." 
"Ambil buku lo, buruan coret jawabannya," perintahnya. 


Melvin ngambil bukunya. Bodo amat kalau nilainya kecil, 
terus di omelin sama bang Gio ataupun para abangnya yang 
lain. Terserahlah mau dapet berapapun, intinya dia bego 
soal matematika. Percuma juga dijelasin sampe seratus kali, 
Melvin tetep kagak bakalan ngerti. 


"Eh Win kok jawaban lo A semua yak? Dari satu ampe 30?" 
"Yang penting buat." Erwin jawab seolah nggak ada dosa. 


Ya udah deh, anak kelas ini juga pada pelit. Soalnya mereka 
anak ambis semua yang otaknya di bawah rata-rata cuma 
Melvin, Chimon, ama Erwin. Mau nyontek juga penghuni 
kelas ini pelitnya naujubilah. 


Sampai berjumpa di part selanjutnya. 
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Noh yang mo kenalan ama bang Gio. Muka bang Gio emang 
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Erwin Makenzie. 
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Selamat membaca semuanya. Tinggalkan bila tidak 
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Sekarang, para manusia yang niatnya mau bikin tugas 
kelompok, lagi enak-enakan berenang di mansion Melvin. 
Mumpung bang Zayn lagi keluar yang katanya ada 
wawancara dengan media. Ya udah deh, Melvin ajakin aja 
temennya ke jalur sesat, biar kalau kena marah Melvin 
nggak sendirian. 


Sebenarnya Melvin itu nggak dilarang berenang sama 
abangnya, karena kata Om Danu berenang bisa ngelatih 
pernafasan Melvin. Nah, abangnya bolehin berenang 
minimal dua minggu sekali. Batas waktunya juga di tentuin 
sama abangnya, tentunya Melvin juga di awasin kok sama 
abangnya. 


Eh, mereka masuk ke dalam kolam renang nggak semudah 
yang wetijen bayangkan. Sekretaris abangnya yang 
ngerangkap jadi penjaga Melvin sekarang ada disini. Tapi 
apalah daya, bang Arnold kalah duluan ama tiga bocah 
hiperaktif, mereka bertiga dah duluan nyosor ke kolam. 
Secarakan Bang Arnold sendirian dan mereka bertiga. 


Melvin naik ke tangga buat nyoba seluncuran. Kolam 
renangnya emang ada seluncuran. Ya sedenglah pokoknya 
seluncurannya, nggak tinggi-tinggi amet kek di tempat 
berenang umum. 


"GUA SALTO WOI, MINGGIR WIN..." Teriak Chimon. 


Byur! 


Chimon salto dari tempat seluncuran. Habis Chimon 
sekarang giliran Erwin, dia naik kedeket Melvin. Lompatan 
mereka semua cakep dah, cocok nih buat jadi atlet lompat 
indah. Melvin pengen nyoba tapi dia masih sayang nyawa, 
takutnya nanti abangnya liat, kalau itu sampai terjadi bisa 
mampus dia. 


"Melvin, jangan main seluncuran air mulu dah. Sekali-kali 
kek coba salto," hasut Si Erwin. 


Melvin yang udah di atas, ragu-ragulah. Dia pengen ikut 
loncat juga. Akhirnya dia memutuskan untuk nyoba salto 
juga, soalnya abangnya nggak ada disini. Kesempatan kan 
kagak datang dua kali. 


Byur! 


Melvin loncat dengan sangat indah, berasa jadi atlet dia. 
Ngomong-ngomong, Melvin malah ketagihan karena 
lompatnya tadi seru juga. Apalagi langsung kelelep ke 
bawah, nagih aja gitu rasanya. Dalemnya kolam ini sekitar 
dua meter, jadi kagak terlalu dalem. 


"Lomba aja kuy, noh ampe ujung mau kagak?" Tanya 
Chimon. 


"Eh Mon, anak orang nanti bengek. Bisa mati nanti kita di 
gorok abangnya," sahut Erwin. 


"Eh iya lupa." Chimon nepuk jidatnya. 
"Melvin!" Panggil seseorang. 


Melvin meringis denger teriakan orang yang baru aja kesini. 
Dia noleh dong, begitu pula ama kedua temennya Melvin, 
takutnya nanti bang Erick malah ngamuk. Soalnya yang 


pulang sekarang adalah Erick. Kedua temennya langsung 
naik ke atas, dan nyawa mereka bertiga lagi terancam. 


"Siapa yang bolehin berenang?" 


"Bang Arnold, katanya berenang aja. Mumpung nggak ada 
orang," bohong Melvin, sambil garuk-garuk kepalanya. 


"Arnold!" Panggil Erick. 


"Bentar, Tuan, saya lagi chattingan." Bang Arnold masih 
keliatan ngotak-ngatik hapenya, tanpa perduliin sedikitpun 
ucapan bang Erick. 


"Arnold! Cepat kemari." 


Bang Arnold yang lagi duduk santai di sofa pinggir kolam 
akhirnya memilih naik. Bang Erick natap nanar muka bang 
Arnold, keknya bang Erick udah mau ngamuk tuh sama 
ajudan kesayangannya bang Gio. 


"Kenapa kamu bolehin mereka berenang?" Erick mulai 
mengintrogasi. 


"Maaf Tuan, Tuan muda Melvin nyungsep, Eh astagfirullah, 
maksudnya Tuan muda Melvin berenang sendiri padahal 
saya sudah melarangnya." Bang Arnold jawab dengan jujur. 
Emang dia udah larang, tapi tiga anak ayam itu pada 
bandel. 


Ketiga bocah ini cuma bisa nahan ketawanya, soalnya 
mereka udah nyogok bang Arnold dengan ngasih nomor 
kakak ceweknya si Erwin. Alhasil mereka di biarin deh 
berenang. Jadi dari tadi bang Arnold lagi asyik chattan ambil 
senyum-senyum sendiri, tapi tetep aja, bang Arnold hobinya 
keceplosan. 


Satu fakta tentang bang Arnold, dia mah badan doang keker 
tapi sama ulet bulu aja lari, terus nangis kejer karena 
ketakutan ampe nggak masuk kerja tiga hari. Jangan lupain 
otaknya yang kadang-kadang suka polos dan menjurus ke 
bloon. 


Sekarang bang Erick natap tajam tiga bocah ini, terus dia 
malah masuk tanpa sepatah katapun. Melvin nggak bego- 
bego amet, Melvin juga langsung nyusul masuk sebelum 
abangnya ngamuk beneran. 


"Abang..... Melvin minta maaf." Melvin sejajarin langkahnya 
dengan bang Arnold. 


"Abanggg..." Rengek si kembar tiga. 


"Abang ganteng, kita minta maaf ya? Sebenernya Erwin 
nggak ada niatan ngajak Melvin masuk ke kolam..." Erwin 
duluan buka suara. 


"Mandi pakai air hangat. Setelah itu temui Abang," ucap 
bang Erick dengan datar. 


m P P PL PL P P PE P PB PB 


Melvin turun ke bawah, tempat di mana meja makan berada, 
dia turun sama si Chimon ama si Erwin juga. Disana udah 
ada bang Erick yang lagi sibuk sama laptopnya. Erick 
keliatan lagi fokus banget, jarinya juga menari lincah di atas 
keyboard. 


Bang Erick duduk di kursi yang berada di ujung meja. Melvin 
and the geng langsung dudukin pantatnya di kursi meja 
makan dengan poisisi berjajar. Mereka udah atur strategi 
untuk pasang senyuman manis supaya si Erick setan 
hatinya meleleh. 


"Melvin, baru keluar dari rumah sakit. Kenapa malah 
berenang? Izinnya tadi mau membuat tugas," tanya bang 
Erick dengan pelan. 


"Ya kan kita nggak ngerti bang. Jadi siang-siang biar seger 
kita berenang aja," jujurnya. 


Bang Erick nempelin punggung tangannya ke dahi Melvin. 
Syukur deh badannya Melvin lagi nggak panas, kedua 
temennya juga di cek. Abangnya kalau soal khawatir kagak 
bisa di toleransi. 


"Makan." Erick natap tajam mereka. 


Melvin ngedungus. Lagi-lagi di atas mejanya ada sup jagung 
dengan potongan daging. Sup jagung itu rasanya ngga 
enak, Melvin nggak suka. Terus ada steak juga makan 
siangnya kali ini. Bang Erick niat banget keknya mau 
nyuruh dia gembrot. Liat aja ini kalorinya udah berapa? 
Kalau harus dihitung, belum lagi susu yang harus Melvin 
minum. 


"Bang, nanti Melvin jadi gendut." 


"Makan!" Erick mulai ngegas, pertanda kagak mau di 
bantah. 


Melvin makan dengan terpaksa, kalau si Chimon si nggak 
masalah si gembel itu doyan banget makan steak. Apalagi 
ini Erwin yang lahap banget kek orang yang udah kagak 
makan seminggu. 


Eh, ngomongin soal Chimon nama panjangnya Chimon itu 
Erlando Chimon Abizal. Kalau kemaren namanya Chimon 
Sugiono, Melvin ngarang doang dah. 


"Abang suapi." Bang Erick kesel ngeliat Melvin yang 
makannya lamban. 


Bang Erick ngambil alih makanan Melvin. Terus dia suapin, 
baru juga itu steaknya ketelen di tenggorokan, udah 
disodorin lagi aja. Melvin ampe keselek. Si Erick ini bener- 
bener nggak ada kesabaran jadi human. 


"Makan yang banyak, biar gendutan." Erick nyodorin lagi 
steaknya ke mulut Melvin. 


"Ye, cowok kok gendut? Nggak ganteng dong, cowok itu 
berotot kek bang Erick." 


"Kamu masih masa pertumbuhan," ucap Erick. 


Malam ini Melvin lagi dijagain bang Arnold. Abangnya 
emang lagi sibuk banget keknya jadwalnya malam ini. Bang 
David belum pulang dari rumah sakit, bang Erick balik ke 
kantor lagi karena ada urusan penting, bang Zayn juga 
belum pulang. Cuma ada bang Sergio di bawah, di ruang 
kerjanya dan jadilah sekarang bang Arnold lagi nurutin 
perintah sergio. 


Bang Arnold udah siapin semuanya buat Melvin. Kasurnya 
juga udah di bersihin dulu supaya Melvin nggak bersin- 
bersin karena debu. Pokoknya terkdang, bang Arnold itu 
bisa di andelin dah. 


"Tuan muda, ayo tidur. Sudah malam nanti dimarahin Tuan 
Sergio." Bang Arnold nepuk-nepuk kasurnya. 


Melvin ngerucutin bibirnya, ini baru jam delapan. Padahal 
Melvin lagi belajar sebenarnya, iya belajar bermain game 
Call Of Duty karena abangnya lagi kagak ada disini. Jadi apa 


salahnya dia main game itu? Game perang melawan bangsa 
robot. Bang Arnold itu orang yang bisa di ajak kerja sama. 
Cuma, sekarang lagi ada setan di bawah, jadi bang Arnold 
harus bersikap baik. 


"Bang Arnold..." 

"Apa, Tuan muda?"Tanya bang Arnold. 
"Sakit perut..." 

"Krammm banget perut Melvin...." 
"Tolongg bang..." 


Perut Melvin tiba-tiba ngerasa keram, dia juga nggak tau 
kenapa. Dia lagi neken perutnya supaya nggak sakit-sakit 
amat. Pokoknya keram dah. Apa jangan-jangan dia di santet 
ya sama seseorang yang menyukai Melvin secara diam- 
diam? 


"Tuan muda lagi bunting?" Tanya bang Arnold polos. 
"Iya, ini mau lahiran..." 

"Nggak lah goblok! Bantuin ke kasur," balas Melvin. 
"Aaarghhh sakit bang..." Erang Melvin. 
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"Aaarghhh sakit bang..." 


Melvin terus-terusan ngerintih sambil cengkram perutnya. 
Bang Arnold keliatan nggak paham sama tingkah Tuan 
mudanya satu ini. Kenapa Melvin bisa kesakitan gitu dah? 
ini anak salah makan apa kenapa, apa jangan-jangan dia 
keracunan. Pikiran bang Arnold mulai mengarah pada hal 
negatif. 


"Saya harus apa Tuan muda?" Tanyanya dengan bingung. 
Astaga. 


Bang Gio kok mau ya ngasih kerjaan ama orang telmi 
macam si bang Arnold ini. Bukannya Melvin di bantuin buat 
duduk di kasur, eh dianya malah bengong di tempat sambil 
ngeliatin Melvin. Gini nih, contoh orang yang otaknya udah 
tenggelam sama larutan micin. 


"Bantuin woi lah bang!" 


Nah, bang Arnold baru nurut. Di bantuin dah Melvin ke kasur 
terus di baringin dengar kasar. Bang Arnold emang njingan. 
Tau juga adik majikan lagi kesakitan, bukannya panik atau 
kenapa dia malah santuy sambil ngeliatin Melvin. Terus pas 
udah dibantuin malah kek nggak ikhlas. 


"Bangg..... perut Melvin sakit, katanya pengen bakso yang di 
pengkolan itu loh." Melvin mulai melas. 


"Terus saya harus apa, Tuan muda?" 
"Beliin ya bang? Abang beli aja kalo mau." 


Melvin nyerahin duitnya ke bang Arnold. Dia lagi pengen 
banget makan bakso, suasana dingin-dingin gini mantap 
banget makan yang pake kuah apalagi kalau pakai cabe, 
Beuh.... 


"Nanti kalau abang Melvin ada yang nanya, jawab aja itu 
bakso punya abang." 


"Nanti saya malah di marah, Tuan muda." Bang Arnold nolak 
gaes, soalnya dia takut di amukin. 


"Marahin balik aja bang," jawab Melvin. 


"Tapikan, mereka boss saya. Kalau nanti saya dipecat 
gimana Tuan muda? Saya belum nikah Tuan muda." Bang 
Arnold jawab sambil nunduk dan ngeremat duitnya. 


"Nggak bakal dipecatlah. Abang itukan asisten kesayangan 
bang Gio. Bang Arnold itu cakep, pinter, dan kompeten deh 
pokoknya." Melvin puji dikitlah. Nanti kalau dibilangin lugu, 
sama bloon, bang Arnold kagak jadi beliin Melvin bakso. 
Padahal dia lagi pengen banget. 


"Ah..... Tuan muda bisa aja.... Saya emang cakep kok." Jawab 
bang Arnold, sambil senyum-senyum dengan bangganya. 


"Ya udah buruan pergi," titah Melvin. 


Melvin deketin kamera pengawas yang di pasang 
dikamarnya. Melvin garuk-garuk kepala, kalau abangnya liat 
bisa digantung dia. Melvin itu paling dilarang yang 
namanya jajan makanan pinggir jalan. Kata abangnya 
nggak sehat, padahalkan jajan pinggir jalan udah 


mengenyangkan, murah pula. Nggak kek di restoran yang 
biasa abangnya ajak buat makan malem yang harganya 
selangit, tapi dilidah nggak pas sama sekali. 


Pas Melvin lagi merhatiin kamera pengawas, si Zayn yang 
masuk sodara-sodara. Abangnya satu itu langsung deketin 
Melvin sambil bawa segelas susu hangat. Bang Zayn 
nyodorin susu hangat buat Melvin. Ya kali buat cicak? Kan 
nggak lucu, udah pasti susunya buat Melvin. 


"Udah makan dek?" Tanya bang Zayn lembut. 


Beuh aroma parfum bang Zayn nyengat banget. Kalau 
engga salah si ini aroma parfum yang mereknya bentley itu 
loh, yang harganya sekitar 64 juta. Iya, soalnya Melvin 
pernah pecahin itu parfumnya dengan sengaja jadi dia 
hapal aromanya. Bang Zayn nggak marah kok, soalnya dia 
punya stok satu lemari cuma buat parfum doang. 


"Udah," jawab Melvin. 
"Minum susunya, terus tidur." 


Melvin neguk segelas susunya sampai tandas. Gelasnya 
yang udah kosong di kasihin lagi sama bang Zayn. Dia 
natap abangnya dengan hati dag-dig-dug, soalnya dia 
masih kepikiran sama baksonya yang lagi nyuruh bang 
Arnold buat beli. 


"Hari ini capek nggak?" 
"Nggak." Melvin gelengin kepalanya. 


Bang Zayn senyum tipis, terus ngelus rambutnya Melvin. 
"Kata bang Erick, kamu nakal." 


"Nggak ah, udah sana Melvin mau tidur!" Usir Melvin. 


"Abang temani." 


Oh god. Melvin lupa, kalau dia tidur harus ditemani ama 
salah satu titisan setan. Huh, rasanya seperti anda menjadi 
ironmennnn. Melvin masih kepikiran gimana nasib baksonya 
dengan asap ngebul di atasnya. Huh, Bakso uratnya yang 
enak. Pupus sudah harapan Melvin buat makan bakso. 


"Bang, Melvin-" 
"Nggak usah bantah." 
"Tapi bang-" 


"Kenapa? Nunggu bakso? Jangan harap. Bang Arnold udah 
abang suruh pulang." 


Melvin ngedengus, pasti si Arnold anjayani itu keceplosan 
lagi. Bang Arnold itu bener-bener dah. 
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"KAOS KAKI MELPIN MANA HUAAAA....." 


Melvin lagi uring-uringan nyari kaos kaki warna abu-abunya 
yang cuma ada sebelah. Huh, Padahalkan itu kaos kaki 
kesukaan Melvin. Soalnya pendeknya pas. 


"Kenapa?" Tanya bang David. 


Kamar Melvin nggak kedap suara jadi wajar bang David 
kedengaran teriakan Melvin dari kamarnya. Kamar mereka 
soalnya sebelahan, jadi David adalah orang yang paling 
waspada sama Melvin. Bang David deketin Melvin, dengan 
alis yang tertaut bingung. 


"Kaos kaki Melvin ilang, bang...." 


"Yang mana?" 


"Yang abu-abu, yang ada tulisan di telapak kakinya rockstar 
itu loh." 


Bang David buka laci kaos kaki Melvin yang sebelahnya, 
dan ternyata ada disana. Melvin itu orangnya emang kagak 
teliti sama sekali, kalau dia nyari sesuatu pasti uring- 
uringan. Mana lagi ini dia belinya di toko olahraga yang ada 
di Manchaster. 


"Bang...." 
"Apa?" 


"Melvin hari ini ikut tanding bolehkan? Please bang, 20 
menit aja." Melvin natap David dengan muka melas. 


Iya soalnya, hari ini sekolahnya bakal ada pertandingan 
lawan sekolah lain. Melvin pengen ikut juga, diakan mantan 
kaptennya, rasanya nggak afdol kalau dia nggak turun 
tangan. Tapi abangnya emang pada kek dajjal, nggak ada 
yang suka nurutin kemauan dia. 


"Nggak," dingin David. 


"Bang, Melvin mohon." Melvin nyatuin telapak tangannya, 
dia masang muka melas pake banget. 


"Abang bilang nggak, ya nggak, Garran Melvin!" Bang David 
mulai naikin suaranya. 


"Bang, masalahnya ini demi nama sekolah bang-" 


"Orang lain ada, kenapa kamu yang mau ikut?" David natap 
tajam adeknya, kek udah mau nelen orang hidup-hidup. 


"Dokter lain ada, terus kenapa abang jadi dokter?" Ucapan 
itu keluar spontan aja dari mulut Melvin. 


Skak mat. Bang David terdiam. Aduh senangnya liat bang 
David kicep begitu, rasain tuh mampus dah. Nggak bisa 
berkata-kata dia karena ucapan Melvin barusan yang 
savage. Emang enak di skakmat gitu? Rasain dah, dia jadi 
Melvin yang sering kena skakmat sama mereka. 


"Jauhi basket, kalau kamu masih mau sekolah umum." 


Bang David langsung keluar, terus banting pintu. 
Terserahlah, intinya Melvin bakal turun dan tanding. Mereka 
nggak ada hak buat halangin cita-cita Melvin. Walaupun dia 
nggak bisa wujudinnya, tapi dia bisa ngelakuinnya sebagai 
hobi. Pokoknya abangnya nggak boleh ada yang larang, 
Melvin harus berhasil ikut turnamen antar sekolah kali ini. 


Melvin deketin foto mami sama papinya dan di foto itu 
mereka berdua meluk Melvin. Jujur Melvin sering banget 
sakit hati gara-gara abangnya. Tapi dia nggak bakal nyerah 
dia harus bikin mami dan papinya bangga sama dia. Kalau 
anak mereka yang bengek ini, masih bisa di andalkan. 


"Mami..... do'ain Melvin ya," lirihnya. 
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"selamat pagi, Kapten," sapa Melvin sambil hormat pada 
seorang satpam. 


"Selamat pagi juga Kapten," balas Pak Jono. 


Melvin udah disekolah, tadi Melvin di anter bang Gio. 
Sumpah sih satu mobil dengan Sergio rasanya mau bikin 
geger otak, apalagi pas dia tau kalau Melvin pengen ikut 


tanding basket. Berbagai macam jenis ancaman keluar dari 
mulut abangnya satu itu. 


Dan abangnya juga bilang, kalau ada orang yang ngawasin 
Melvin disini. Rasanya mau ngamuk beneran Melvin tuh, dia 
pengen ngeluarin jurus ratu ilmu hitam yang dia punya. Eh 
kok mirip judul film? Tapi percuma juga, dahlah emang 
Melvin kagak di restuin ama abangnya. Jadi, apa boleh 
buat? 


"Oh iya Pak, ini bekalnya buat bapak aja." Melvin ngeluarin 
bekalnya buat pak satpam. Jujur sih, dia nggak minat sama 
sekali liat sandwich yang dibikinin abangnya. Jadi, ya udah 
buat pak Jono aja. 


"Waduh nggak usah repot-repot, nak Melvin. Tapi kalau 
dikasih, ya udah saya ambil aja." Jawab Pak Jono yang 
langsung nerima kotak bekal Melvin dengan semangat. 


"Di abisin Pak. Jangan lupa nanti kotaknya taruh di pos ya 
pak, pas jam pulang sekolah." 


"Siap Kapten. Ngomong-ngomong makasih ya." 


Melvin ngacungin jempolnya. Terus Melvin ngalihin 
perhatiannya, dia liat anak-anak yang udah kumpul di dekat 
bus, mereka udah siap-siap mau berangkat pake bus 
sekolah buat ikut turnamen. Melvin nunduk, dia pengen 
banget ada disana. 


Melvin jalan kesana, deketin coachnya sama deketin rekan 
satu tim Melvin juga. Walaupun dia mau memaksakan diri, 
keknya juga kagak bakalan bisa dah. Pasti coachnya udah 
nentuin formasi tim mereka. 


"Loh, Melvin," kaget coach Arta. 


"Coach, udah siap semua nih?" 


"Udah siap, kita tinggal tunggu beberapa anggota lagi, 
setelah itu berangkat." 


Melvin senyum tipis, rasanya nggak enak banget liat ginian 
tanpa dia. Padahal ini tahun terakhirnya jadi anak basket. 
Sayang sih abangnya pada egois, coba aja kalau mereka 
kagak egois dan mau ngedukung Melvin dalam bidang yang 
Melvin sukai. 


"Jangan kecewa ya, Vin. Coach rasa ini memang yang 
terbaik buat kamu, kamu bisa buktikan prestasimu di 
bidang lain kok." Coach Arta tersenyum sambil nepuk 
pundak Melvin. 


Coach Arta udah banyak tahu tentang Melvin, apalagi 
tentang abangnya. Jujur sih, coach Arta itu udah banyak 
banget bantu Melvin untuk ngeyakinin para abangnya. 
Coach Arta ngeliat sendiri bagaimana perjuangan Melvin 
untuk tim basket. 


"Coach kesana dulu ya," pamit coach Arta. Melvin cuma 
ngangguk. 


"Eh, anak manja." Sinis salah satu bocah. 


"Ngapain lo kesini? Mending pulang gih. Nanti di liat abang 
lo, hahaha...." 


Melvin udah ngepalin tangannya. Ini anak emang musuh 
bebuyutannya dari jaman dulu. Namanya Mars, sumpah sih 
ini anak ngeselin banget, mana sombongnya kebangetan 
dan dia juga selalu ngerendahin Melvin. 


"Baru jadi kapten ya lo? Sombong amet." Melvin nyindir 
balik lah gaes. 


"Iyalah, sombong. Harus itu, apalagi fisik gua sehat, nggak 
kek lo yang penyakitan." Mars nunjukin smriknya. 


"Sembunyi aja sana di bawah ketek abang lo," tambahnya. 


"Kalau ngomong jangan asal. Kenapa lo selalu bawa 
kelemahan bahkan aib orang lain? Hidup lo kayaknya 
menyedihkan banget. Kalau ada masalah sini cerita, jangan 
dipendem sendiri. Takutnya situ gila," balas Melvin. 


Melvin langsung pergi dari deket Mars, ngeladenin Mars 
sama aja kayak ngeladenin orang gila. Kalau di ajak 
ngomong mau menang mulu, kalau kalah ya ngamuk. 
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Pulang sekolah, Melvin langsung ke kantor bang Gio. Pas 
depan pintu Melvin kok ngerasa nggak enak ya, Ya udahlah 
Melvin lanjutin aja dan membuang firasat buruknya. Ada 
beberapa pegawai yang nunduk hormat liat Melvin, sebagai 
anak baik Melvin balas dengan senyuman ramah. Di 
belakangnya Melvin ada bang Arnold yang ngekor. 


Melvin menuju ke lift, terus dia milih lantai tempat 
kantornya bang Gio. Setelah sampai Melvin langsung masuk 
dong, tanpa ngetuk pintu dulu. Disana ada bang Gio yang 
lagi sibuk ama komputernya. Melvin tanpa pikir langsung 
berjalan ngarah ke sofa, dia ngelempar tasnya asal, habis itu 
langsung rebahan. 


Bang Gio keheranan liat Melvin. Adeknya itu nafasnya 
keliatan kagak teratur. Sergio itu emang selalu curigaan 
dengan si bontot dari keluarga Wicaksono satu ini. Soalnya 
Melvin itu jarang banget mau jujur kalau lagi nggak enak 
badan ataupun sakit. 


"Kenapa nafasnya nggak teratur gitu? Habis lari-lari?" Tanya 
bang Gio. 


Iya sih, Melvin olahraga dikit dari parkiran ke lobby utama. 
Pas di keluar lift, dia juga lari dikit jadi ya gini engap- 
engapan nafasnya. Bang Gio duduk disamping Melvin terus 
mangku kepala Melvin dan dadanya di usap pelan sama 
bang Gio. 


"Jangan lari lagi," datar sergio. 


"Yaelah bang, deket gitu," gerutu Melvin. 


Bang Gio nggak nanggepin, dia malah nyuruh bang Arnold 
buat ambil air minum yang ada di pojokan sana. Bang Gio 
tumben peka, kalau adeknya lagi haus karena habis lari. 
Biasanya human satu ini paling nggak peka perihal 
keinginan Melvin. 


"Minum dulu." 


"Tadi siang makan apa?" Sergio udah memulai sesi 
introgasinya. 


"Nggak makan, males. Lagian Melvin juga ngerjain tugas." 


Bang Gio udah mulai natap tajam Melvin. Melvin langsung 
ngalihin pengelihatannya. Abangnya satu ini kalau soal mau 
ngamuk pasti juara. Andai aja ada kejuaraan mengamuk 
seprovinsi, pasti si abang Sergio yang bakal juara. 


"Siapa yang nyuruh ngerjain tugas sampe nggak makan?" 
Sergio menelisik adiknya, guna mencari jawaban. 


"Nggak ada, males aja, badmood liat lauknya." 


Lagian sih, makan siang yang disediain disekolah bikin 
Melvin enek. Gimana Melvin engga enek, kalau lauknya tadi 
siang itu ayamnya di rebus doang tanpa bumbu apapun. 
Terus pake sayuran rebus, wortel, jagung, sama bayam. 
Melvin langsung males lah, makanannya gitu amat dikira 
dia lagi diet apa. 


Tok tok tok 


"Masuk," seru bang Gio pas pintunya di ketuk sama 
seseorang. 


Eh rupanya pegawai bang Gio yang masuk, terus dia juga 
sebuah bawa paper bag yang Melvin yakin isinya adalah 
makanan. Setelah paper bag-nya di taruh di atas meja, bang 
Gio langsung ngusir orang yang nganter makanannya tadi, 
emang dasar abang no have akhlaq. 


"Makan," ucap bang Gio dingin. 


Melvin buka paper bagnya dengan penuh perasaan dan 
penuh cinta, dari aromanya sih ini udah pasti bikin selera 
makan Melvin jadi naik. Setelah paper bag berhasil terbuka, 
ternyata isinya adalah lasagna, rice bento, sama satu cup 
orange juice. 


"Bang, ke kafe bawah aja yuk? Bosen makan disini mulu." 


Kantornya bang Gio emang ada kafe khusus untuk karyawan 
dan itu semuanya gratis. Berbagai makanan dan camilan 
mah ada disitu. Bang Gio itu termasuk boss yang manjain 
karyawannya, di balik sifat datar bin galaknya, dia juga 
punya hati nurani sebagai mahluk penghuni planet bumi. 


"Abang bilang apa tadi?" Sergio ngulang ucapannya karena 
merasa adeknya masih nggak denger ucapannya tadi. 


Melvin cemberut lah, terus dia dorong paper bagnya. Susah 
banget punya abang jahat hati modelan bang Gio ini. 
Sementara bang Gio yang ngeliatin adeknya manyun jadi 
geram sendiri, akhirnya dia milih nyuapin Melvin. Mau 
nggak mau Melvin terima suapan bang Gio yang 
kapasitasnya melebihi mulut Melvin. 


"Habis ini istirahat, nggak ada namanya main hp." 


Huh, padahalkan Melvin pengen ngacauin kantor abangnya. 
Di ruangan bang Gio emang ada satu ruangan khusus dan 


itu isinya kasur. Emang sengaja buat Melvin, kalau dia bosen 
sendirian terus bang Gio lagi kerja jadi dia bisa tidur disitu. 


"Bang, main dulu bolehkan? Keliling kantor sama bang 
Arnold." Melvin nunjukin binar-binar di matanya, kalau aja 
ini setan bisa lumer dikit kejahatannya. 


"Dua puluh menit." 


Melvin langsung seneng dong, Akhirnya dia bisa keliling 
juga. 


"Melvin." Melvin noleh kebelakang, Eh rupanya si Erick yang 
dateng. Abangnya satu itu masuk tanpa permisi lagi, untung 
aja dia adeknya bang Gio. Coba kalau bukan? Udah jadi 
pengangguran pasti. 


"Apaan?" Melvin jawab dengan sinis. 


"Galak banget sama abang, sini abang peluk dulu. Kangen 
banget abang." 


Bang Erick malah ngekepin si Melvin dengan erat, si Erick 
berasa kagak ketemu Melvin puluhan tahun aja. Padahal 
Melvin risih banget sama kelakukan abangnya satu ini, 
rasanya Melvin pengen bunuh mereka. 


Abangnya emang sering begini, sifatnya sering berubah- 
ubah. Abangnya itu multi talenta, mereka jadi baik bisa, jadi 
galak bisa, jadi dingin bisa, jadi lembut bisa, dan jadi setan 
juga bisa banget. Lihatlah betapa bahagia dan tersiksanya 
hidup menjadi anak yateam satu ini, karena memiliki abang 
yang menguras emosi. 
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"Isitirahat disini dulu, abang belum bisa pulang." 


Melvin sebenernya di bawa kesini karena semua abangnya 
lagi sibuk banget. Jadi, mereka takut kalau Melvin sendirian 
di mansion malah berbuat ulah yang nggak seharusnya. 
Walaupun disana ada penjaga, tetep aja kan mereka bisa 
kecolongan? Melvin bengek-bengek gini juga hiperaktif toh. 


"Bang...." 
"Hm?" 


"Pulangnya beli sepatu ya bang." Melvin ngomong seolah 
tanpa dosa. 


Bang Gio ngangguk aja tuh. Kalau soal barang abangnya 
nggak pernah nolak kok. Melvin pernah tuh, dulu dia minta 
beliin sepatu Jordan yang limited edition, padahal dia lagi 
coba-coba aja iseng-iseng. Soalnya harganya mahal, sampe 
nyentuh harga miliaran dan Melvin kagak pernah yakin 
kalau bakal di turutin maunya. Eh ternyata, pas dia minta 
sepatunya di pagi hari, sore harinya barangnya udah ada di 
depan mata. 


Oke back to kondisi sekarang. Bang Gio ikut baring 
disebelah Melvin, sambil nepuk pelan punggung Melvin. 
Melvin nggak ngantuk sama sekali sebenernya. Cuma kalo 
nggak mejem nanti dimarahin sama bang Gio. 


"Bang, Si Nathan belum divaksin." 
"Majikannya aja belum," sahut Sergio. 


Melvin cemberut lagi dong. Padahalkan dia lagi bahas 
Nathania, kenapa abangnya malah belok ke dia sih? Abang 
kek begini emang harus dimusnahkan habitatnya dari 
peradaban bumi. Kan lumayan, mengurangi populasi 
manusia menyebalkan. 


"Bang, tadi anak-anak basket pada berangkat buat 
turnamen. Melvin pengen banget rasanya ada disana." 


"Mereka semangat banget, apalagi untuk yang masih junior 
dan pertama kalinya mereka ikut turnamen. Pasti mereka 
bangga banget, ya, bang?" Tambah Melvin, sambil senyum 
sendu karena harapannya udah di kubur dalam-dalam sama 
mereka berempat. 


"Tidur, nggak usah banyak ngomong." Sergio ngalihin 
pembicaraan. 


"Bang...." 

"Hm?" 

"Ke kuburan mami sama papi besok ya...." 
"Iya," jawab Sergio singkat. 


Abangnya satu ini emamg irit banget kalau ngomong, 
seolah-olah dia ngeluarin sepatah kata itu harus bayar. 
Nggak tau kenapa dah ini orang bisa lahir dengan sifat 
pendiem. Padahalkan abangnya yang lain kagak ada yang 
sifatnya pendiem kek bang Gio. Apalagi Zayn sama si David, 
itu abangnya berdua tingkahnya udah kek emak-emak 
komplek yang hobi ngomel. 


"Abang...." 
"Apa lagi?" 


Melvin gelengin kepalanya imut, terus manyunin bibirnya. 
Bang Gio malah senyum-senyum sendiri liat tingkah 
adeknya. Melvin itu kalau tingkahnya lagi polos begini, bisa 
bikin hati adem. Sergio langsung kekepin adeknya, biar ini 


bocah tidur dan Sergio bisa lanjutin pekerjaannya tanpa di 
recokin lagi. 


"Tidur. Nanti sore abang bangunin." 


"Apa lagi sih dek?" Bang Sergio udah kepusingan denger 
rengekan si bungsu satu ini. 


"Ngga ngantuk, mau main cacing di hp." 


Kenapa mainnya game cacing? Bukan game lain? Cause, 
hape Melvin gamenya harus diseleksi dulu sama abangnya. 
Nggak boleh mengandung kekerasan sama sekali, apalagi 
unsur dewasanya. Padahalkan Melvin udah remaja, cuma 
abangnya aja lebaynya tiada tara. Capek kadangan di 
anggap bocah mulu, padahal badannya udah gede. 


"Tidur." 


"Nggak ngantuk abang." Melvin nunjukin mata buletnya 
yang kedip-kedip. Dia nggak ngantuk sama sekali, jadi 
percuma juga kalau mejemin mata. 


"Abang suruh David kesini?" Tanya Sergio. Bang Gio 
ngeraba jidat Melvin, panas ternayata. Pantes aja Melvin 
reweinya minta ampun, orang suhu badannya aja agak 
panas. 


"Nggak mau! Melvin baik-baik aja, mager di omelin bang 
David. Bukan fisik doang yang disakitin sama bang David, 
tapi hati juga. Ngomel mulu dia mah." Melvin ngeluarin 
unek-uneknya. Dia rada sebel sama abangnya satu itu, 
kalau udah meriksa Melvin pasti sambil ngomel. 


Melvin langsung menolak keras! Dia paling kagak suka 
abangnya itu kesini terus bawa alat kedokteran yang bakal 
menyiksa Melvin. Siapa bilang punya abang dokter enak? 
Apalagi dia orang yang bengekan model begini. Sakit dikit 
si David babi langsung panik kek ada orang yang lagi 
sekarat. 


"Minum paracetamol dulu, baru tidur." Sergio bangkit, terus 
deketin kotak obat. 


"Nggak mau, pait." Melvin langsung nutup mulutnya pas liat 
bang Gio bawa paracetamol . 


"Om Danu kesini mau?" Sergio nanya, tapi kek rada 
mengancam. 


"NGGAK!" Tolak Melvin. 


Bang Gio ngangkat baju Melvin, terus dibalurin minyak kayu 
putih biar Melvinnya tetap hangat. Melvin diemin aja, males 
mau debat sama bang Gio yang udah pasti endingnya bakal 
menyedihkan. 


"Kita pulang?" 
"Nggak mau." 


Melvin emang gini, kalau lagi sakit rewelnya minta ampun. 
Abangnya bernafas aja kelihatan salah di matanya, 
semuanya pada salah pokoknya. Kalau dia lagi nggak enak 
badan ya emang begini, melatih kesabaran. Melvin itu 
kagak mau dibilang kek anak kecil, padahal tingkahnya 
sendiri yang begitu. 


"Melvin mau apa?" Sergio beralih usap-usap rambut 
adeknya. 


"Mau main cacing." 


Gio ngehela nafas, terus ambil tablet dan diserahin sama 
adeknya. Melvin langsung anteng, kalau udah cape 
palingan di ketiduran. Pasrah aja dah Sergio, daripada 
kerjaannya pada keganggu karena di recokin bocah satu ini. 
Melvin itu orangnya jahil, dulu file penting punya Sergio 
pernah di delete sama dia. 


"Dek, buka matanya dulu." 
"Melvin..." Panggil David lembut. 


Melvin buka matanya pelan, terus memandang ke sekitaran. 
Eh kamarnya udah berubah aja. Kayaknya si ini adalah 
kamar yang ada di mansion. Au dah, kesadaran Melvin 
belum ke kumpul. Sekarang, semua abangnya pada 
ngumpul disini sambil natap khawatir ke arah Melvin. 
Abangnya ini parnoannya kagak ada lawan. Valid no debat. 


"Masih pusing?" David langsung nyosorin tangannya ke dahi 
Melvin. 


"Nggak pusing." 
"Minum dulu," titah Zayn sambil ngasih segelas air. 
"Apa yang dirasain sekarang?" Tanya David lagi. 


"Cenat-cenut, gara-gara ditatap setan," gumam Melvin 
pelan. 


"Apa?" 


"Eh, anu bang- Melvin ngantuk." 


Melvin nyengir, aura-aura menyeramkan langsung muncul 
disini. Aduh gusti, jantung Melvin lagi nggak karuan karena 
abangnya pada pasang muka serem semua. Melvin lagi 
merasa kayak di dunia lain. Iya dia kayak karakternya Elise 
Rainer, di insidious. Itu loh, cenayang yang suka jalan-jalan 
di dunia arwah. Melvin lagi ngerasain itu sekarang, 
abangnya udah kayak arwah yang bangkit dari kubur. 


"Jawab jujur. Kalau pusing ya bilang. Kalau ada sesuatu yang 
sakit bilang, jangan ditutupi abang paling nggak suka 
kebohongan." David mulai mengeluarkan jurus omelan. 


Jujur sih, Melvin sebenernya sedikit pusing sama mual, dan 
nafasnya agak sesek pas lagi rebahan gini. Cuma males aja 
ngomong sama abangnya, nanti yang ada dia kena infus 
lagi. 


"Melvin?" Bang Erick negur Melvin yang malah ngelamun. 
"Pusing, terus agak sesak." 


"Abang pakein oksigen, hirup aja. Biar nafasmu lega." David 
pasangin masker oksigen sama adeknya. 


Melvin iyain. Kalau dikasih oksigen si nggak masalah, 
nafasnya bisa jadi sedikit lega. Ini dadanya juga lagi berat 
banget, Melvin nggak tau kenapa. Susah bener kalau udah 
jadi orang yang bengekan, mau aktivitas dikit aja susah. 


"Pusing ya?" Erick gantian nanya. 
“Infus aja ya dek?" David langsung nyahut. 


Nahkan, kata-kata mutiara keluar dari mulut bang David. 
Dah lah, males banget dia kalau udah gini, percuma juga si 


David babi nanya kalau ujung-ujungnya dia bakal tetep 
pasang apapun yang terjadi. 


Melvin lagi lemas banget rasanya sekarang. Pengen nolak, 
yang ada hasilnya pasti dipaksa. Melvin pasrah ajalah 
daripada memperpanjang urusan yang ada. Dia perhatiin 
David yang lagi buka abocath, Melvin merinding sendiri liat 
jarumnya. Pasti rasanya pas nusuk ke kulit perih-perih ngilu. 


Melvin ngangkat masker oksigennya. "Jangan dalem-dalem 
bang, sakit soalnya. Itu jangan kena urat juga, perih." 


Walaupun udah dari kecil Melvin di kenalin sama alat medis. 
Ya namanya takut, takut aja pokoknya. Nggak akan bisa 
ilang sampai kapanpun. Melvin itu takut banget liat jarum 
suntik, dia mejemin matanya pas bang David ngolesin 
alchol swab ke tangannya. 


"Bang...." 


"Apa?" Jawab mereka barengan. Lagi berasa jadi paduan 
suara mereka tuh guys. 


"Nggak..." 


Melvin gabut banget dah sumpah rasanya pengen jalan- 
jalan keluar sambil ngeliat kodok. Eh nggak deng, Frog 
adalah hewan yang paling Melvin benci. Biasanya kalau lagi 
kagak bengek dan abangnya lagi nggak sibuk, Melvin di 
ajak jalan santai sore hari. 


"Mau gendong?" Tawar bang Zayn. 
"Ya kali bang, Aneh-aneh aja. Melvin udah gede gini." 


"Gede apanya si dek? Kamu dari dulu badannya segitu 
doang. Liat aja tinggimu, sebates ketek 


Abang." 


Iya sih, tinggi abangnya tinggi banget. Bang Zayn kalau 
nggak salah 185 cm, terus bang Gio 190 cm, bang David 
187 cm, sama bang Erick 189 cm dan Melvin? Dia cuma 172 
atau 173 lah pokoknya. Padahalkan Melvin udah tinggi, 
nggak pendek-pendek amat kok, emang dasar abangnya aja 
yang nelen tiang listrik. 


"Bang, besok beli baju basket ya?" Melvin natap satu-satu 
abangnya. 


"Sehat dulu, baru boleh," sahut bang Erick. 


"Bang, kalau Melvin pacaran bolehkan? Soalnya Chimon 
sama Erwin udah punya pacar, Melvin doang yang belum." 
Melvin natap abangnya dengan puppy eyes. Kali aja kan 
mereka peka begitu, bebasin Melvin nikmatin dunia yang di 
inginkannya. 


"Nggak boleh, nanti khilaf. Terus anak gadis orang bunting, 
mau tanggung jawab gimana kamu?" Zayn langsung 
nyerocos. Sementara Erick tersedak salivanya sendiri. 


"Kamu itu masih kecil dek. Fokusin dulu sekolahnya, tunggu 
udah kerja baru mikirin soal pacar. Abang nggak suka kalau 
nilai kamu anjlok cuma karena cewek." David juga ikutan 
nyahutin ucapan Melvin. 


"Dari jaman dulu kecil mulu. Kapan sih Melvin gede di mata 
kalian? Padahal badan udah bongsor gini." Melvin cemberut 
sambil ngomel. 


"Kamu itu seharusnya nggak usah gede, abang kangen 
kamu masih kecil yang kalau tengah malem nyari abang, 
minta bikinin susu," ucap Erick. 


Melvin nyengir sih, dia kecil dulu masih ngedot sampe kelas 
6 sd. Kalau mau susu malem-malem malah nyari abangnya. 
Melvin emang udah dimanjain semenjak pertama kali lihat 
bumi. Harapan David buat jadi anak bontot kala itu, pupus 
sudah. 


"Abang, kalian belum ada niatan nikah gitu?" Tanya Melvin 
polos. 


Diakan pengen mandiri, kali aja setelah abangnya nikah 
terus mereka pada punya rumah sendiri, Melvin bisa belajar 
jadi anak mandiri. Lagian hidupnya nggak harus selalu 
bergantung sama keempat abangnya ini, mereka juga 
punya kehidupan masing-masing. 


"Nanti, tunggu kamu udah lulus sekolah," ucap Erick. 


"Emangnya Melvin mau tinggal sama siapa kalau abang 
udah nikah?" David ngerutin dahinya. 


"Mau mandiri aja bang..." 


"Berani coba-coba jadi mandiri, kamu abang iket di kamar. 
Sok-sokan banget, emang bisa bayi ngurus diri sendiri?" 
Zayn ngegoda adeknya. 


"ABANGGG!" Melvin langsung nimpuk abangnya pakai Dolbi 
yang udah bau iler. Iya, bantal guling kesayangan Melvin 
namanya kan Dolbi. 


Sampai berjumpa di part selanjutnya. 
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Eh satu lagi deh, Bonus si Erick. 


Jangan jahil ama adeknya, Abangnya galak. Kalian nggak 
akan kuat, biar author aja:) 


Part 15 


Selamat membaca semuanya. Tinggalkan bila tidak 
suka. 
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Melvin lagi rebahan di deket kak Laura, pacarnya Bang Gio 
yang cakepnya setengah mampus. Udah cakep, baik hati, 
penyayang, dan ramah pula. Pokoknya Kak Laura terbaik 
dah, setiap Melvin minta sesuatu pasti diturutin sama Kak 
Laura permintaanya. Hasil survey yang Melvin buktikan, 
kalau lebih enak punya kakak cewe daripada punya abang. 


Bang Gio kalau masalah posesif dia udah juara tingkat 
internasional. Kak Laura aja sering banget di atur-atur sama 
Bang Gio, dan parahnya handphonenya Kak Laura sampe 
disadap sama abangnya satu itu. Pokoknya Kak Laura kalau 
lagi kerja dan nggak ngabarin bang Gio sehari aja pasti di 
introgasi sama abangnya itu. 


"Kak, beli es krim yukk...." Melvin lagi pengen beli es krim 
rasa pisang. 


"Kuylah." 


Nah kan, kalau soal kebaikan Kak Laura itu baiknya tiada 
tara. Melvin minta apa-apa pasti nggak pernah di tolak sama 
dia. Pokoknya Melvin sayang banget sama pacar Bang Gio 
satu ini. Manusia modelan Kak Laura ini adalah manusia 
yang sangat-sangat langka di bumi. 


Kak Laura ngambil duitnya dari dompet, dan setelah itu 
mereka baru mau langsung otw ke mini market. Tapi baru 
aja mau keluar dari kamar, mereka malah ketemu sama 
bang Gio. Abangnya satu itu udah nunjukin muka datarnya 


sama mereka berdua. Susah emang kalau punya abang 
yang datar ekspresi macam bang Gio ini. 


"Mau kemana?" Tanyanya. 


"Ke mini market by, aku mau beli es krim sama adekmu." 
Kak Laura nunjukin duit yang di pegangnya. 


"Nggak ada namanya es krim. Melvin baru sembuh, kamu 
juga masih batuk." Ucap Sergio. 


Mereka dua-duanya ngerucutin bibir tanda sebel sama 
ucapan Sergio barusan. Padahalkan mereka lagi pengen 
banget es krim, apalagi cuaca panas-panas begini enak 
banget tuh makan es krim. Cuma abangnya aja kadang suka 
lebay kelewatan, masa makan es krim satu doang nggak 
boleh? 


"Tapikan... aku pengen sayang..." Kak Laura mulai melas. 
Dia genggam tangannya bang Gio, tapi bang Sergio tetep 
aja nunjukin muka datarnya. 


"Aku bilang apa tadi?" 


Kak Laura juga langsung sebel, bang Gio itu emang nggak 
ada baek-baeknya sama pacar sendiri. Melvin heran bener, 
kok kak Laura mau sih sama manusia super duper nyebelin 
macam Si Sergio ini. Apa jangan-jangan kak Laura juga di 
paksa jatuh cinta ya sama bang Gio? Au dah, pusing Melvin 
mikirinnya. 


"Berarti Melvin bolehkan bang?" Melvin kedipin matanya. 
"Nggak." 


Ya Tuhan, berikanlah hidayahmu kepada abang Melvin yang 
satu ini. Semoga saja pintu hatinya kebuka supaya nggak 


jahat mulu sama adek dan pacarnya. Mami ngidam apa dulu 
ya pas hamil bang Gio? Kok gedenya malah nyebelin 
modelan begini. 


"Ya udah, aku bikin sendiri aja. Biar lebih sehat juga, es 
krimnya pakai buah-buahan." 


"Nah bener banget bang. Kak Laura juga jago masak." 
Melvin ikut nyahutin ucapan Kak Laura. 


"Nggak," singkatnya. 


Astaga, Sergio setan ini jahatnya kok sampe menyentuh ke 
ginjal ya? Lagipula, apa sih susahnya tinggal bilang iya. Apa 
jangan-jangan bang Sergio nggak pernah di ajarin sama 
mami ngucapin kata 'Iya'? Begini amat punya abang, kagak 
ada baik-baiknya jadi human. 


"Melvin baru sembuh. Belum boleh minum atau makan 
sembarangan," tegas Sergio. 


"Tapikan sayang, Melvin juga pengen.... Memangnya kamu 
tega liat adekmu ileran karena pengen?" Kak Laura masih 
berusaha mencairkan es batu yang ada di dalam diri bang 
Gio. 


"Abang jahat banget, heran. Nanti kuburannya sempit tau 
rasa," cibir Melvin. 


Bang Gio cuma naikin sebelah alisnya, terus langsung 
keluar lagi. Heran banget Melvin tuh sama sifat dinginnya 
Bang Gio. Kagak sama adek ataupun pacarnya, tetep aja 
sifat dinginnya kagak ilang-ilang. 


"Tau tuh, abangmu nemu dimana sih? Jahat banget." 


"Makanya, kakak buruan nikah sama abang biar beban 
hidup Melvin berkurang." Melvin mencibir abangnya pas 
bang Gio udah keluar dari kamarnya. Kalau masih ada di 
depan Melvin, bisa di gorok Melvin sama dia sekarang juga. 


"Kak, beli seblak aja kuy?" Ajak Melvin. 
"Ide bagus," jawabnya. 


Weh mood kak Laura langsung naik dong. Namanya juga 
cewe, pasti kebanyakan doyan banget sama yang namanya 
seblak. Kak Laura itu adalah penggemar berat seblak, 
walaupun selalu kagak di bolehin sama bang Gio buat 
makan itu. 


"Cara kita keluar gimana? Bisa di gantung kakak sama dua 
abangmu di bawah." 


Dibawah ada Sergio sama David. Dua manusia itu memang 
kolaborasi maut. Sergio si dingin dan David si king of 
ngomel. Kalau si David mah paling suka ngomelin Melvin, 
apalagi kalau Melvin lagi manjain anaknya yang cantik jelita 
bernama Nathania itu. 


Melvin mah dari dulu hidupnya susah mulu. Dikit amat 
senengnya tinggal ama keempat abangnya ini. Dari bocil dia 
mah udah menderita, semuanya kagak di bolehin. Mau 
makan aja banyak larangannya. Rasanya Melvin pengen 
banget rukyah badan abangnya. 
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Sekarang Melvin udah duduk manis di kedai pinggir jalan 
sama Kak Laura. Rencana mereka akhirnya berhasil, sumpah 
sih Melvin kagak nyangka dia bisa di izinin keluar sama para 
abangnya. Hal yang paling langka untuk terjadi adalah, 
Melvin berhasil ngibulin para abangnya. 


Tadi Melvin bilang mau ke toko buku, sekalian nemenin Kak 
Laura cari kado buat ulang tahun adiknya. Bang Sergio 
belakangan ini juga jadi sibuk banget keliatannya sama 
tugas-tugas kantornya dan jarang ada waktu luang. Jadi 
kagak bisa nemenin kak Laura beli kado buat adiknya. 
Dengan susah payah Melvin dan Kak Laura berhasil juga 
bujuk bang Gio, biar mereka berdua di bolehin pergi buat 
beli kadonya. 


Awalnya bang Gio kagak percaya. Dia maksa mau ikut sama 
mereka, tapi tadi bang Erick nelpon kalau di kantornya ada 
masalah. Ya udin, mau kagak mau bang Gio terpaksa izinin 
mereka. Bang Gio itu cuma takut kalau kejadian kek dulu ke 
ulang lagi, waktu kak Laura ngajarin Melvin nyetir yang 
malah berujung nyungsep kerumah orang. Terus tembok 
rumah orang itu hancur. 


Sebenarnya Bang Sergio nggak masalah kalau bayar 
kerugian yang Melvin sama Kak Laura ciptakan, tapi Bang 
Gio marah karena itu ngancam nyawa banyak orang. Bukan 
cuma mereka berdua aja yang nyawanya hampir terancam 
tapi orang lain juga. 


"Woah..... seblaknya udah sampe." Mata Kak Laura langsung 
bebinar liat seblak yang udah di tangan abang yang 
dagangnya. 


"Bentar-bentar, kakak bikin story dulu." Kak Laura langsung 
ambil hapenya. Terus cari efek yang estetik di ig, dan mulai 
memotret. 


"Kak, nanti di liat Bang Gio." Melvin mencoba mencegah. 
Kan barabe kalau sampai bang Gio liat, bisa kena omelan 7 
hari 7 malam mereka. 


"Kakak sembunyiin kok, tenang aja." 


"Iya deh." Pasrah aja Melvin tuh. 


Baru aja Melvin mau nelen seblaknya, eh ada orang yang 
deketin mereka. Dari gayanya sih keliatan kalau mereka 
kayaknya adalah preman jalanan. Tampangnya udah 
kelihatan jelas tuh, liat celananya robek-robek, mana 
mereka cuma pakai kaos singlet doang dan tattonya banyak 
banget. Paling parahnya, mereka duduk di samping kak 
Laura. 


Melvin merhatiin orang itu lekat-lekat, mereka malah 
nyengir pas ngeliatin Melvin. Kak Laura mah kagak peka 
sama situasi, dia lagi asik nyereput kuah seblaknya. 
Awalnya sih kagak ada yang aneh, si premannya mesen es 
teh. Melvin lanjut makan aja sama Kak Laura tanpa peduliin 
kedua orang itu. 


Eh handphone Kak Laura malah berdering. Kak Laura 
langsung liat notif panggilannya. "Bang Gio video call dek, 
aduh mampus kita." 


YYangannn dijawab kak...." Melvin mulai panik. 
"Tapi-" 


"Nanti kita buat alesan aja. Kakak matiin aja hapenya." 
Melvin ngambil hapenya kak Laura. Jantungnya udah cenat- 
cenut liat nama bang Gio disana. 


Kak Laura gigit bibirnya, mukanya Kak Laura pucet sih, dia 
keliatan takut banget sama Bang Gio keknya. Pasalnya 
abang Melvin satu itu galaknya nggak ketulangan lagi sama 
Kak Laura. Mata Kak Laura udah berkaca-kaca karena takut 
di marahin sama bang Gio. 


"Angkat aja deh, kita cari aman aja dek. Nanti kalau 
ketahuan bohong yang susah kita juga." Kak laura narik 


gambar video yang ada di layarnya ke atas. Sambungannya 
langsung ke koneksi, bang Gio lagi duduk di kursi kerjanya. 


"Dimana?" Singkat bang Gio di sebrang sana. 


"Anu... anu yang... kita lagi makan." Jawab Kak Luara 
terbata-bata. 


"Makan dimana hm?" 


"Yang, aku kan lagi makan. Nggak baik kalau makan sambil 
ngomong." Kak Laura berusaha ngibulin pawangnya. 


"Melvin mana?" 


Kak Laura balik kamera belakangnya terus nunjukin Melvin. 
Melvin cuma bisa nyengir, lagian mereka juga pasti udah 
ketahuan kok. Pasti bang Arnold udah ngadu sama bang Gio 
kalau mereka lagi ada disini. Mereka emang di sopirin sama 
bang Arnold, kagak boleh nyetir sendiri. 


"Gimana urusan kantornya by?" Kak Laura ngalihin 
pembicaraan. 


"Aku tanya itu Dimana?" 
"Awww..." Jerit Kak Laura. 


Kak Laura ngelempar ponselnya ke atas meja. Dia langsung 
berdiri dan mengangin pahanya yang abis kena cubit sama 
orang yang ada di sebelahnya. Kak Laura natap nanar 
preman yang duduk disebelahnya. Melvin langsung panik 
pas denger Kak Laura teriak kek kesakitan. 


"Kakak!" Kaget Melvin. 


"Pahanya cantik banget neng. Abang jadi pengen, mulus 
juga." Orang yang ada di sebelah kak Laura masih nyengir. 


Kak Laura emang keluar pake hoodie oversize dan 
dipadukan dengan hot pants, jadi otomatis paha Kak Laura 
terekpos dengan jelas dimata orang-orang. Mana lagi paha 
Kak Laura itu mulus banget kek kapas, apa kagak pada ke 
goda orang-orang ngeliatnya? 


Melvin natap nyalang kedua orang itu. "Lo apain kaka gua 
hah?!" 


"Santai dong." Preman satunya nyegat Melvin yang udah 
mau mukul orang yang ngelecehin Kak Laura. 


"Lo! Kalau berani, hadepin gua. Kagak usah main sama 
cewe, ya anjing! Cuih." Melvin buang liurnya di depan 
preman itu. 


"Eh, bocil. Mau jadi pahlawan kesiangan lo?" Orang yang 
ngelecehin Kak Laura tadi langsung naik pitam, pas liat 
Melvin buang air liur di depan temennya. 


"Jangan macem-macem sama kakak gua!" Bentak Melvin. 


Abang seblaknya cuma liatin aja preman disini gangguin 
pelanggannya. Abang seblaknya nggak berani ngedeket, 
soalnya ini adalah daerah kekuasaan mereka. Kalau abang 
seblaknya bantuin, yang ada dagangan mereka bisa ancur 
lebur karena diserbu para preman lainnya. Jadi, Melvin lagi 
berusaha buat ngelindungin Kakaknya seorang diri. 


"Kalau gua mau macem-macem gimana?" Goda preman itu 
dengan penuh nafsu. 


"Pahanya, bibir seksinya. Kulitnya yang mulus, benar-benar 
calon istri -" 


Bugh 


Melvin nendang perut orang itu. Emang kurang ajar bener 
mulutnya. Nggak pernah di ajarin sopan santun apa dah? 
Kok ngelecehin cewek di siang hari, bener-bener cari mati 
ini orang dah. Awas aja, nanti Melvin laporin sama pihak 
berwajib bisa mampus mereka. 


"Tuan muda! Nona Laura." Bang Arnold yang tadi di parkiran 
langsung ngedeket. 


"Wah, Tuan muda." Sindir salah satu dari mereka. 
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"Puas hari ini?" 


Melvin sama Kak Laura sekarang diseret ke kantor Bang Gio. 
Mereka udah ngerasa nggak enak dari awal, soalnya Bang 
Gio kalau udah ngamuk bahaya. Seharusnya Melvin bawa 
obat penurun tekanan darah tinggi. Melvin juga kagak bawa 
airpodsnya buat ngeredam frenkuensi suara yang di 
lontarkan sama bang Gio. 


"Kompak sekali, adik dan kakak ini." Bang Gio nunjukin 
senyum simpul yang malah keliatan serem di mata mereka. 


Dua-duanya diem nggak ada yang berani nyahutin 
omongannya bang Gio. Pasal muka bang Gio sekarang udah 
merah kayak udang rebus, karena nahan marah. 


"KENAPA BOHONG?!" Bang Gio naikin oktaf suaranya. 
Melvin berjengit kaget, sementara Kak Laura udah mau 
nangis. 


"Sudah berapa kali aku bilang?" Gio natap mereka satu- 
satu. 


"Laura, enak bukan disentuh laki-laki lain?" 


Kak Laura cuma bisa gelengin kepalanya. Paha bagian Kak 
Laura kelihatan merah karena cubitannya cukup keras. Kak 
Laura udah keliatan ketakutan setangh mampus, dia nggak 
berani natap bang Gio sedikitpun. 


"Kenapa gelengin kepala?" Bang Gio benerin rambutnya Kak 
Laura. Tapi, seperkian detik berikutnya, Kak Laura yang lagi 
nunduk dipaksa bang Gio buat natap dia. 


"A-akuu.... akuu minta maaf by... Kak Laura nggak bisa 
nahan air matanya. Akhirnya dia nangis sesengukan, pas 
bang Gio natapnya dengan nanar. 


"Laura, mulai detik ini kamu tidak akan kemanpun kecuali 
denganku." Bang Gio berucap tanpa dapat di bantah. 


"Tapi aku harus kuliah-" 
"Kamu akan dijaga bodyguard." 


Kak Laura cuma bisa nganga kagak percaya sama ucapan 
pacarnya barusan. Kak Laura juga ngerasa masih merasa 
bersalah sama Melvin, karena dada Melvin tadi sempet di 
tendang sama premannya cuma buat nyelematin dia. Kak 
Laura udah mandang cemas ke arah Melvin. 


Bang Gio setengah bersandar di meja kerjanya. Terus 
ngelipet tangannya di dada. "Buka bajumu Melvin." 


"Bang-" 
"Tuli heh?" 


Melvin buka bajunya yang udah kotor akibat bekas jejak 
kaki itu preman. Melvin tadi berantem, terus gelud sama 
premannya dan dada Melvin malah kena sasaran tendangan 
preman itu. Melvin gegayaan doang gelud padahal ilmu bela 


diri dia nol besar. Melvin emang sama sekali nggak ada 
bakat buat jadi agen rahasia. 


Dia tadi sempet sesek nafas, tapi untunglah inhaler 
ngebantu walaupun sekarang masih rada sesek dan 
dadanya nyeri akibat bekas tendangan. 


"Arghh..." Melvin ngejerit pas lebam kebiruan di dadanya di 
teken Bang Gio. 


"Pulang ini kamu harus ketemu Om Danu." 
"Abang-" 
"Itu hukumanmu." 


Aish Melvin si gegayaan berantem bantuin Bang Arnold, 
ujung-ujungnya badannya rasa remuk semua gara-gara 
ketendang terus dipukul sama itu preman. Kalau ketemu Om 
Danu, Melvin malah makin di omelin nanti. Belum lagi dia 
harus ngadepin tiga abangnya yang lain. 


Bang Gio gerakin matanya, sebagai kode nyuruh Melvin 
duduk di sofa. Melvin nurut ajalah, dari pada bang Gio 
tambah ngamuk. Bang Arnold yang dari tadi megang 
kompresan dan ternyata kompresannya di kasihin ama bang 
Gio. 


Abangnya langsung naruh kompresan ke dada Melvin. 
Melvin ngeringis pas abangnya malah neken kuat dadanya 
yang lagi sakit. Bang Arnold ngulurin salep sama bang Gio. 
Melvin cuma liatin aja, dadanya sakit banget anjir. 


"Abang dingin... angkat dulu." Melvin nyuruh ngangkat 
komperasan dari es batunya. 


"Nafasmu masih berat. Kerumah sakit sekarang." Sergio 
cuma takut kalau adeknya kenapa-napa. Kalau tulangnya 
ada yang retak kan bahaya, apalagi ini di bagian dada. 


Melvin cuma bisa cemberut. Dia masang lagi bajunya 
dengan pasrah. Tendangan orang itu memang bener-bener 
nyebelin. Udah sakit, bikin sesek pula, untung aja mereka 
udah di tangkep para anak buahnya Bang Gio tadi. 


"Laura, kamu pulang ke mansion. Aku masih ada urusan 
dengan Melvin." Ucap Bang Gio. 
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Melvin beneran dibawa kerumah sakit sama bang Gio. Sebel 
banget dah rasanya hati Melvin, apalagi dengerin omelan 
manusia bernama Danu ini. Pusing banget kepala Melvin 
gara-gara Om Danu yang nyebelinnya bukan main. Akibat 
kebanyakan makan sayur, jadi mulutnya hobi nyerocos. 
Kuping Melvin sampe sakit karena kena ceramah sama Om 
Danu. 


"Kalau main lagi jangan tanggung-tanggung, sekalian aja 
kamu bawa pisau bedah punya Om. Terus ajak perang 
premannya." Omel Om Danu. 


"Kalau mau makan pedes juga nggak usah tanggung- 
tanggung lagi, sekalian satu ember cabenya kamu cemilin. 
Kalau kamu udah collapse kan enak Om nyiksa kamu." 


Au dah, kesel banget Melvin perkara kecil aja dari tadi 
ceramahnya kagak selesai-selesai. Mungkin udah dua jam 
Melvin dengerin Om Danu ceramah secara live, dan bikin 
sakit telinganya. Mana lagi ceramahnya muter-muter di situ 
doang. 


"Hari ini mau nginep atau mau pulang?" Tanya Om Danu. 


"Om, Melvin nanti overdosis. Kemarin Melvin udah di infus 
sama abang. Terus kalau Om mau nyuruh nginep, terus 
Melvin di infus lagi dong? Nanti yang ada Melvin bukan koid 
karena bengek tapi karena overdosis." Melvin langsung 
ngelus-ngelus punggung tangannya. Bengkak di tangannya 


yang kemarin aja belum ilang, kan nggak lucu kalau 
dipasang yang baru. 


"PD banget, yang mau pasangin kamu infus siapa?!" Om 
Danu ngelipat kedua tangannya di dada, terus naikin 
dagunya sombong sambil liatin Melvin yang menyuarakan 
isi hatinya yang telah lama di pendam. 


"Kalau nggak Om, ya pasti si David babi... Oops." Melvin 
langsung mukul mulutnya yang malah asal ceplos lagi. 


"Apa tadi, Melvin?" Bang David yang ada di ruangan itu 
langsung nyahut. 


Nah kan, Bang David langsung buka suara. Bahaya woilah 
telinga abangnya pada tajem semua. Melvin gerutu dikit aja 
langsung kedengaran. Coba aja abangnya bisa di lelang, 
terus dituker sama para membernya One Direction yang 
pada bobrok itu. Enak kali ya hidup Melvin? Andai aja sifat 
bang David, kek sifatnya Niall Horan. 


"Bang David baby... bahasa inggrisnya sayangkan Baby kan 
bang?" Melvin nunjukin giginya ratanya. Dia pinter ngeles 
kok. 


"Bang, 5 tahun itu berapa bulan bang?" Tanya Melvin buat 
ngalihin perhatian Bang David. Kalau abangnya keburu 
marah, kan bisa jadi bahaya. 


"Hitung sendiri," sahut David datar. 


Au ah, punya empat abang nggak ada yang asik. Nggak 
kayak member One direction. Kenapa sih Melvin dikirim 
kesini? Melvin itu pengen punya abang yang kocak, pengen 
punya abang yang jahil, pengen punya abang yang bisa di 
ajak gelud. Bukan kayak mereka yang hidupnya selalu 


serius dan nggak pernah bercanda. Ehh sekalinya becanda 
garingannya nggak ketulungan. 


"Duhh, ini ketek pakek gatel segala." Melvin itu emang 
manusia yang merasa nggak punya dosa. Liat aja sekarang 
dia lagi garuk keteknya di depan Om danu. 


"Duh bau... Melvin lupa pakek deodoran." Melvin cium 
keteknya. Dia baru sadar, baunya udah kek bau tong 
sampah. 


Om Danu ngeliatin Melvin dengan datar. " Melvin baik-baik 
aja. Tulangnya nggak ada yang retak, cuma lebamnya itu 
bakalan ngilu. Om kasih pereda nyeri aja." Melvin emang 
abis di x-ray tadi, dan hasilnya sukurnya baik-baik aja. 


"Obat aja Om, Melvin telen kok Om. Melvin janji." Melvin 
langsung duluin ucapan Omnya. 


"Janji? Udah berapa kali kamu ingkar, Melvin?" Tanya Om 
Danu. 


Buset dah, Ini orang udah tua juga. Udah mau punya cucu 
masih aja ingetannya tajem. Melvin yang masih muda aja 
sering banget lupa. Sementara Om Danu? Udah tua bangka 
ingetannya masih tajem banget kek samurai. 


Melvin natap keempat abangnya yang sekarang lagi liatin 
Melvin. Buset dah, kalau yang nggak terbiasa di liatin setan- 
setan ini, Melvin yakin kalau orang itu bakal pingsan di 
tatap sama muka nyebelin mereka. 
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"Bang, supaya punya rahang yang bagus gitu gimana si?" 


Melvin sekarang lagi di mobil sama Sergio dan bang Zayn 
juga. Sementara yang nyetir adalah Bang Arnold, mereka 
lagi otw pulang kemansion setelah Melvin ngerengek-rengek 
minta pulang. 


Dia natap rahang Bang Sergio yang tegap banget. Melvin 
pengen, tapi dia nggak punya. Rahangnya Melvin malah kek 
bocil, apa Melvin perlu operasi kali ya?. Ah tapi keknya 
nggak deh. Kek kata bang David, hargai ciptaan Tuhan, 
syukuri nikmat yang dia kasih sama kita. Fisik udah bagus 
kok masih di operasi dan bentuknya di ubah biar keliatan 
tambah cakep? Itu kan namanya kufur nikmat. 


"Udah dari lahir gini." Jawab Bang Gio. 


"Kebanyakan di cium Kak Laura, kali ya?" Melvin natap leher 
abangnya yang merah-merah, kek abis dikerokin. 


Bang Gio auto kicep, keliatan banget abangnya langsung 
nggak nyaman sama omongan Melvin barusan. Bang Zayn 
mah diem aja, dia jomblo mana punya pacar. Jadi dia kagak 
ngerti apa yang di bahas sama Melvin. 


"Ngomong apa?" 


"Itu dileher abang ada cupang. Kak Laura ganas juga ya?" 
Melvin nyentil cupang yang ada di lehernya bang Gio. 


Bang Gio langsung naikin kerah bajunya. Kak Laura sih, 
bikin cupang suka nggak liat tempat dulu. Udah tau itu area 
yang paling banyak di liat orang. Pantes aja bang Gio jadi 
perhatian beberapa pegawai perempuan yang ada di 
kantornya. 


"Melvin! Jangan bahas hal-hal pribadi, kamu masih kecil jadi 
jangan pikiran kemana-mana." Sahut Bang Zayn. 


"Ya maaf." 


"Ekhmm... Dorong kebelakang kursinya, terus pejemin 
mata." Bang Gio ngalihin pembicaraan. 


"Tapi bang, Melvin ngga-" 
"Tidur," perintah Bang Gio. 
"Abang...." 

"Tidur atau kita putar balik?" 


Melvin pasrah, dia mundurin kursinya terus nyoba tidur. 
Padahal matanya nggak ngantuk sama sekali. Mana jarak ke 
mansion tinggal dua puluh menit lagi. Kalau Melvin nggak 
tidur bisa mampus dia. Ya udahlah, terpaksa Melvin 
sandiwara aja dengan pura-pura dengkur. 


Bang Gio kerasa ngelus pucuk kepala Melvin, abangnya satu 
itu walaupun dingin bin galak ada juga sisi lembutnya juga 
jadi manusia. Walaupun Melvin adek durhaka yang pengen 
banget ngelelang abangnya, ataupun sedekahin abangnya 
sama kaum yang membutuhkan tapi tetep aja Melvin 
sayang ama Bang Gio. 


Udah tujuh belas tahun hidup Melvin, nggak pernah yang 
namanya kena pukul abangnya. Abangnya itu kek emak- 
emak yang sering galak di mulut doang, tapi hatinya baek. 
Melvin sering banget nakal dan melanggar perintah 
abangnya. Tapi masih di batas wajar kok Melvin ngelanggar 
aturannya, nggak kayak anak-anak yang lain yang malah 
ngerokok ataupun ngevape. Lagian kalau Melvin mau 
ngevape, yang ada dia langsung meninggoy di tempat. 


"Garran Melvin. Abang bilang tidur." Sergio narik hidung 
adiknya. Mata Melvin masih gerak-gerak. 
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Melvin ngerjap pelan, pas baru pertama kali buka mata yang 
Melvin liat adalah Bang Erick yang sekarang lagi liatin 
Melvin sambil senyum tipis. Melvin langsung bangun sambil 
ngucek matanya terus natap Bang Erick sambil ngerutin 
bibir. 


"Kurang puas tidurnya?" Bang Erick ngecup rambut adeknya 
dengan penuh kasih. 


Melvin gelengin kepalanya "Bang David mana?" Melvin 
nanya sambil natap Bang Erick dengan mata yang sedikit 
merah. 


"Tumben nyari Bang David?" Erick keheranan. Biasanya 
Melvin musuhan banget sama abangnya itu. 


"Melvin tadi mimpi Bang David di gigit kuda. Melvin takut 
kalau mimpinya beneran terjadi..." 


"Bang David lagi mandi." 
"Hmm..." Sahut Melvin dengan deheman. 


Erick malah senyum terus ngelus pucuk kepala Melvin. 
Melvin meluk bang Erick, terus pejemin matanya lagi. 
Matanya masih kerasa berat banget dan susah buat di buka. 
Bang Erick ngusap-ngusap punggung adek kesayangannya 
ini. Melvin kalau tidurnya nggak puas, ya pasti bakalan 
manja begini. 


"Abang punya sesuatu buat kamu." Bang Erick nunjukin 
senyumnya terus naruh paper bag kedeket Melvin. 


Melvin langsung buka paper bagnya dengan semangat dan 
yang Melvin seneng pas di buka isinya adalah kotak sepatu. 


Matanya Melvin langsung seger kembali, dia buka kotaknya 
secara brutal. Pemandangan pertama yang Melvin liat 
adalah 


Sepatu yang Melvin incar udah ada di depan matanya. Mata 
Melvin udah langsung berkaca-kaca karena bahagia pas liat 
sepatu yang dia pengenin banget, dia nggak nyangka bisa 
dapetin sepatu ini. Nike chunky dunky harganya sekitar 25 
juta lah, kurang lebih. 


Bang Erick baek banget dah hari ini. Melvin langsung meluk 
bang Erick kegirangan. Nggak sia-sia Melvin punya abang 
yang bermanfaat gini. "Abang makasih..." 


"Sama-sama. Jangan nakal makanya." Bang Erick ngusap 
rambut adeknya lagi. 


"Nggak nakal kok abang." Melvin senyum-senyum dong. Dia 
kan anak baik, kagak pernah nakal kok. 


"Iya sekarang nggak nakal. Nggak tau kalau nanti." Bang 
Erick nyentil dahi adeknya pelan. 


Melvin langsung nyoba sepatunya, terus ngaca dan ternyata 
sepatunya bagus banget. Pokoknya abangnya the best dah, 
tau banget sama selera adeknya. Melvin loncat-loncat 
kegirangan sambil ngaca. Sepatunya emang bener-bener 
senyaman itu buat di pakai. 


"Udah. Sekarang mandi dulu, terus makan ke bawah." 
Perintah Bang Erick. 


Melvin langsung nurut dan naruh sneakersnya. Tapi 
masalahnya tempatnya udah penuh sama sneakers Melvin. 
Huh, nggak estetik kalau di taruh di lantai. 


Melvin memang kebanyakan ngoleksi sepatu dari sepatu 
yang mottonya "Just Do It." Nggak tau kenapa pokoknya 
Melvin udah jatuh cinta banget sama produk itu, apa lagi 
sama yang Jordan. beuh cinta mati Melvin mah. 


"Ayo dek, buruan mandi. Kasian tuh cacing di perutmu udah 
pada kelaperan." 
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Part 17 


Selamat membaca semuanya. Tinggalkan bila tidak 
suka. 


— PU PU PU P P P P P Pa Pa Pa 


"Ku punya anjing kecil, ku berinama Sergio. Dia galak sekali, 
suka marah-marah... Gio gukguk... kemari gukk.... guk.... ayo 
lari-lari." 


Melvin lagi mandi sambil nyanyi sesuka hatinya, abangnya 
sendiri kok dinistain. Menurut Melvin kalau nggak nyanyi 
rasanya nggak afdol gitu. Kan suaranya bisa terdengar 
sangat perfect dari dalam kamar mandi, Melvin berasa dia 
jadi superstar kalau udah di dalam kamar mandi mah. 
Melvin sekarang lagi keramas di bawah shower dengan ok 
skipp nanti kalian traveling. 


Setelah selesai, Melvin langsung ambil baju olahraganya. 
Karena hari ini adalah jum'at jadi kelasnya free, alias nggak 
ada pelajaran dan mereka cuma dateng ke sekolah doang, 
terus di suruh olahraga. Melvin seneng hari jum'at karena 
boleh pakai sepatu warnanya bebas. Jadi dia pakai sepatu 
yang di beliin bang Erick semalem, buat di gunain sebagai 
bahan kesombongan dihadapan si gembel bernama 
Chimonac dan si bongsor Erwin. 


Melvin turun ke bawah dengan muka yang berseri-seri. Pas 
sampai di bawah, Melvin keliatan kek mikir sebentar tuh. Eh 
tumben, kok Bang Erick nggak ada ya di meja makan? 
Biasanya bang Erick udah menata sarapan bagi adeknya 
tercinta. Satu fakta, bang Erick itu jago masak. 


"Selamat pagi abang ganteng, bagi duit dong?" Melvin 
meluk bang Gio dari belakang. Abangnya yang lain 


mukanya pada keliatan masam semua, ada masalah hidup 
apa lagi dah para abangnya Melvin ini? 


"Baby you light off my world like nobody else-" 


Melvin nyanyi lagi, sekarang dia lagi berasa konser di 
tengah stadion. Melvin jadiin sendok sebagai 
microphonenya dan mulai cosplay menjadi Niall Horan. 
Maklumlah, Melvin lagi pengen banget punya abang yang 
gemoy kek si Nayel. 


"Melvin, duduk dan makan." Perintah David. 
"Iya bang." 


"Bang... Abang Erick kemana? Kok mukanya nggak 
keliatan." 


"Lagi ada urusan," jawab Bang Zayn. 


Melvin anggukin aja kepalanya. Terus dia ngambil roti yang 
ada di atas meja, dia ngambil selainya terus di olesin ke roti. 
Melvin makan rotinya dengan perlahan buat menikmati 
setiap kenikmatan yang tersembunyi di dalam roti itu. 


"Bang, pulang sekolah Chimon sama Erwin boleh kesini 
kan?" 


"Hm," ucap Sergio. 


Abangnya yang bernama Sergio itu emang irit bicara kagak 
ketulungan. Padahal tinggal bilang iya, tapi kek berasa 
berat banget gitu loh di lidahnya. Melvin cuma lirik aja 
abangnya dan lanjut makan rotinya. Dia udah kagak sabar 
mau pamerin sepatunya sama kedua temennya itu dan juga 
sama murid lainnya yang ada di sekolah. 


"Susunya di minum dek." David ngasihin susu yang di gelas 
sama Melvin. 


"Nanti abang, susunya masih panas." 


"Pergi sama abang. Di sekolah jangan buat masalah." Zayn 
mulai natap galak adeknya. 


"Kapan Melvin bikin masalah abang?" Melvin ngerutin 
dahinya bingung. Seumur-umur baru sekali doang abangnya 
di panggil ke sekolah karena Melvin masuk ruang bimbingan 
konseling pas jaman smp. Gara-gara bocah bernama Gavino 
yang nyelipin rokok di saku celananya Melvin. 


"Ya kali aja, kan kamu anaknya nggak bisa diem." 
"Sembarangan," ucapnya. 


"Bang, makanan Nathania habis. Vitaminnya juga habis, 
nanti beliin ya bang? Hari ini Nathania juga harus ke salon." 
Melvin natap ketiga abangnya yang ada di meja makan. 


"Buat apa pelihara kucing? Mending buang aja ke tong 
sampah." Sahut David yang lagi makan serealnya. 


"ABANG! SEMOGA AJA BAJUNYA DI PIPISIN NATHANIA LAGI!" 
Melvin langsung ngegas. Dia kagak suka banget kalau 
sampai anaknya terancam. 


"Bodo amat." David julurin lidahnya kehadapan Melvin. 
"David," tegur Sergio. 


"Ngalah aja dah sama bocil." David masih ngejek adeknya 
yang lagi sebel itu. 


Melvin merengut sebel. David emang sering banget bikin 
dia emosi, entah karena sebel kagak jadi anak bontot apa 


gimana, abangnya satu itu emang keknya punya dendam 
tersembunyi dengan Melvin. Untung aja Melvin anaknya 
sabaran, coba kalau nggak? Mungkin abangnya udah kena 
pukul sama dia. 


TS Pe PE PL PE PL PE PE PL PL PL Pa 


Alangkah senangnya pagi Melvin, hari ini dia nggak kena 
siraman rohani di pagi hari. Terus abangnya juga nggak ada 
yang larang Melvin buat ikut olahraga. Entah mereka lupa 
atau memang bolehin Melvin buat ikut olahraga, entahlah 
semoga aja Melvin di bolehin buat main bakset. 


Sekarang Melvin, Chimon, sama Erwin lagi di lapangan 
basket. Nggak usah di omonginlah apa niatan Melvin kesini 
kalau kagak jauh-jauh dari buat mainin bola basket. Melvin 
emang selalu cari kesempatan buat main kelapangan 
basket, dia mah kagak masalah main basket cuma lima 
menit doang asal rindunya terobati. 


"Duhh, kok kaki gua gatel ya." Melvin garuk-garuk 
pergelangan kakinya di depan Erwin sama Chimon. Dua 
gembel itu malah biasa aja, dasar nggak ada yang peka. 


"Kok, kaki gua gatel banget dah. Ini sepatu kok abal-abal 
gini." 


"Kenapa lo, Panuan?" Tanya Chimon sok polos, padahal dia 
udah sadar kalau Melvin lagi pamer. 


"Dia sepatu baru kali, Mon. Nggak peka bener lo jadi 
temen." Timpal Erwin. Erwin udah tau tipikal sahabatnya 
satu ini, kalau ada barang baru pasti hobinya nyombong 
sama mereka. 


"Wooww... sepatu baru nih, beli di mana?" Chimon mulai 
ngegoda sohibnya itu. 


"Palingan dia beli loakan," sindir Erwin. 


"Ehh enak aja, abang gua belinya mahal." Melvin langsung 
kagak terima pas si Erwin malah ngejek dianya. 


Puk! 


Chimon dengan sengaja nginjek sepatu Melvin, terus 
langsung menghilang ke belahan bumi utara eh nggak deh 
langsung lari ke dekat anak-anak yang lagi ngumpul main 
basket. Melvin langsung ikut ngejer si Chimon lah sekalian 
dia mau balas dendam sama itu orang. 


"Mon, tunggu anjir!" Teriak Melvin. 


"Nggak boleh, duduk aja di pinggir lapangan." Chimon 
langsung ngelarang. Bukannya apa, nanti kalau Melvin di 
biarin main basket dan malah berujung bengek, kan yang 
bakal kena amuk bukan cuma Melvin doang tapi mereka 
juga. 


"Pelit amat lo jadi temen," sindir Melvin. 


"Bukan pelit, Pin. Lo tau sendiri kan kalau lo nggak di 
bolehin." Erwin ngingetin sahabatnya itu. 


"Biarin, yang main juga gua. Cape gua kalau selalu ngikutin 
maunya mereka." Bodo amatlah, Melvin langsung ambil bola 
basket yang ada di tangan Chimon. 


"Melvin! Gua bilang lepasin bolanya!" Erwin mulai natap 
galak Melvin. Bocah satu itu emang otaknya bebal, dia 
masih aja ngedribble bolanya. 


"Chimon, hadang itu bocah! Buruan ambil bolanya." Seru 
Erwin. 


"Melvin di belakang ada abang lo!" Chimon langsung nunjuk 
ke belakang. Melvin refleks langsung ngelepasin bola yang 
ada di tangannya, dia langsung ngeliat kebelakang dan 
ternyata dia malah di kibulin sama Chimon. 


"ANAK SETAN!" Melvin langsung jitak palanya Chimon. 


"Enak aja, orang ganteng di bilang setan." Kata Chimon 
sombong. 


"Ganteng kalau di liat dari inti bumi." Erwin ikutan nyahut. 
Chimon emang manusia paling sering di bully sama mereka. 


"Ya tetep aja kan ganteng. Kalau udah ganteng mah susah, 
dari inti bumi aja keliatan ganteng." 


"Bego," ucap Melvin. 


Chimon emang dasar bego jadi manusia. Padahal kan inti 
bumi itu berada 3000 kilometer di bawah permukaan bumi, 
dan isinya mengadung nikel serta besi. Gimana cara ngeliat 
dari inti bumi coba? Temennya emang pada bego, wajar aja 
mereka peringkatnya di bawah. 


"Bego kan udah lahir, Maemunah." Cuma Chimon doang 
yang bego malah bangga. 


"Syukur dah kalo lo sadar." Erwin jitak palanya Chimon. 


"Yang penting muka gua cakep." Chimon nyengir. Dia kan 
fakboi, mantannya banyak banget kagak bisa kehitung lagi. 
Jadian paling lama satu bulan setelahnya putus. Kagak tau 
pakai pelet apa human satu ini bisa menarik banyak cewe 
ke dekapannya. 


"Cakep doang, otak nol besar." 


"Eh, emang lo pinter Win?" 


Erwin terdiam bentar. Dia keliatan mikir, kalau dingat-ingat 
dia juga manusia yang nggak pinter-pinter amat dan sedikit 
menjuru ke bego. Tapi kek kagak bego-bego amat macam si 
Chimon, otaknya masih lumayan lah. Kalau si Melvin mah 
bukan bego, tapi orangnya mageran padahal otaknya pinter 


"Udah lah sama-sama bego mah diam," ucap Melvin 
menengahi. 


"Ya udah, jangan nyontek lagi kalian." Ancam si Chimon. 
"Ye ngambek si fakboi." Ucap Melvin. 


"Dih ngambek, emang gua cewe apa?" Bela Chimon, dia 
kagak terima di bilang ngambek. 


TS Pe PE PE PL PL PE PL PL PL PL Pa Pa Pa 


Melvin udah sampe mansion, terus Melvin heran banget 
sama suasana mansionnya. Tumben-tumbennya juga Melvin 
di jemput sama sopir bukan sama abangnya. Biasanya 
abangnya paling anti nyuruh Melvin sama sopir, abangnya 
memang orang kagak percayaan kalau soal nyuruh orang 
buat jagain Melvin mah. 


Dia langsung masuk dan yang pertama kali Melvin liat di 
ruang tamu ada Bang Erick yang lagi nunduk dan di 
sebrangnya ada bapack-bapack yang keliatan lagi marah. 
Mata Melvin beralih ke cewe cantik yang duduk di sebelah 
dua orang paruh baya, keknya pasturi. Mungkin ortunya 
cewek itu kali ya, dan ada anak kecil di pangkuan Bang 
Erick. Ibu-ibunya dandannya menor banget kek mau 
ngapain aja dah. 


Melvin diam bentar di dekat lift. Dia nyimak perbincangan 
apa yang terjadi. Soalnya muka abangnya pada serius 
semua dan aura-aura galaknya terpancar dengan jelas. 


"Jangan mentang-mentang kamu orang kaya, setelah puas 
malah pergi." Ucap bapak-bapak itu dengan raut muka kek 
mau marah. 


"Pak, saya minta maaf, tapi kehidupan putri anda sudah 
saya jamin." Jawab Bang Erick. 


"Kamu memandang rendah kami?" Tanya bapak-bapaknya 
lagi. 


"Nikahi putri saya," tegasnya. 


Melvin terdiam dengan mulut yang terbuka lebar, jangan 
bilang kalau itu bocah yang imut sekarang lagi di pangkuan 
Bang Erick adalah anaknya? Pikirin Melvin mulai terbang ke 
hal-hal negatif, tapi kan nggak mungkin bang Erick punya 
anak. Emang ini sinetron apa? Kan bukan. 


"Ekhm.... Bukankah adik saya sudah menjamin kehidupan 
putri anda?" Tanya Bang Gio yang keliatan tenang. 


"Tidak perlu menikah, adik saya tidak mencintai putri anda. 
Itu hanya sebuah kesalahan, kalau anda memang ingin cucu 
anda terjamin maka biarkan adik saya yang merawatnya." 
Ucap Sergio. 


"Kalian sudah gila?! Kalian ingin memisahkan seorang ibu 
dan anaknya? Lagi pula mustahil dia dapat mengurusnya 
seorang diri." Ibu-ibu menor disebelahnya langsung nyahut 
kagak terima. 


"Kejadiannya sudah satu tahun lalu, kenapa kalian baru 
meminta pertanggung jawaban sekarang? Saya tidak 


membenarkan adik saya disini, tapi kalian juga salah." 
Sergio keliatan santai tapi ucapannya sedikit ngegas. 


"Biarkan adik saya yang merawatnya, adik saya juga sudah 
punya tunangan. Jadi setelah mereka menikah, mereka yang 
akan menjaganya lalu anak ini juga akan mendapat nama 
seorang Ayah." 


"Anda gila?!" Ibu-ibu itu langsung berdiri, terus nunjuk 
mukanya bang Gio. 


"Kalau tidak mau, biarkan anak itu bersama ibunya. Adik 
saya akan menanggung biaya hidup mereka." Sergio 
mencoba negosiasi. 


"Saya tidak sudi!" Tolaknya dengan penuh penegasan. 


"Saya bilang, nikahi putri saya. Saya perlu pertanggung 
jawaban." Bapak-bapaknya juga kagak terima. 


"Kenapa anda sangat memaksa? Dua pilihan, biarkan adik 
saya yang merawat anak itu atau anak itu bersama kalian 
dan semua biayanya seumur hidup akan kami tanggung." 
Bang Gio naikin sebelah alisnya, ucapannya kagak bisa di 
tawar lagi. 


"Saya tidak mau!" 


Melvin bengong, berarti bang Erick udah punya anak? Terus 
kalau dia nggak sayang Melvin lagi gimana? Terus yang 
suka ngasih Melvin hadiah pas bangun tidur nggak akan 
ada lagi dong. Aaaa sebel banget Melvin tuh, rasanya mau 
ngamuk sama Bang Erick yang kalau main malah bablas. 
Melvin rada nggak ikhlas kalau bang Erick bakal lebih 
sayang sama anaknya bukan sama Melvin lagi. 


Melvin itu sebenernya jahat di dalem hati doang, dia itu 
sayang banget sama abang-abangnya. Melvin rada dongkol 
karena denger perdebatan barusan, kan kalau perhatian 
abangnya teralih sama anaknya bang Erick semua gimana? 
Kalau Melvin di usir dari mansion, dia harus kemana coba? 
Abangnya emang sering kagak ngotak. 


Sampai berjumpa di part selanjutnya. 
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Part 18 


Selamat membaca semuanya. Tinggalkan bila tidak 
suka. 
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Melvin lagi nyandar di sofa yang ada di kamarnya dengan 
muka cemberut, sambil meluk anaknya tercinta. Siapa lagi 
kalau bukan Nathania. Melvin sayang banget sama anaknya 
yang satu ini. Nathania itu cantik pake banget, cuma 
abangnya aja yang kagak suka ama kucing secantik 
Nathania. 


Melvin lagi kepikiran kalau dia di usir dari mansion ini. Dia 
mikir gimana nasib anaknya sama dia kedepannya nanti, 
secarakan Melvin kagak pernah kerja mana lagi dia 
orangnya bengekan. Anaknya itu kebutuhannya banyak 
banget, mulai dari makan, kesalon, ke dokter dan banyak 
lagi. Dia takut banget nggak bisa memenuhi kebutuhan 
anaknya lagi. Nanti kalau Nathania minder sama kucing lain 
gimana? Melvin liatin muka anaknya yang polos itu, rasanya 
Melvin mau nangis karena takut nanti anaknya mati 
kelaparan karena Melvin nggak punya duit buat beli 
whiskas. 


"Sayang, abangnya Daddy udah punya anak." Melvin elus- 
elus bulunya Nathania. Matanya Melvin udah berkaca-kaca, 
dia natap Nathania dengan sedih. 


"Nanti kalau Daddy nggak disayang lagi gimana? Nathan 
mau kan temenin Daddy? Kalau kita di usir dari sini kita 
nggak punya rumah lagi. Tapi Daddy janji, Daddy akan 
berusaha buat Nathania." 


"Meow.... meow....." Nathania jilatin pipinya Melvin. Melvin 
merasa makin terharu, karena anaknya satu ini bener-bener 
perhatian. 


"Siapa yang mau ngusir kamu?" 


Melvin noleh ke belakang, karena emang sofa Melvin 
ngadepnya ke jendela dan belakangin pintu. Jadi otomatis 
lah dia noleh kebelakang. Eh ternyata, ada abangnya yang 
udah nyandar di dekat pintu sambil ngelipet kedua 
tangannya di dada. Anjir, Melvin malu banget rasanya. 


"Abang! Kalau masuk itu ketuk pintu dulu." Melvin langsung 
merengut sebel pas si David masuk ke kamarnya tanpa izin 
lagi. 


"Kalau pulang sekolah itu ganti baju dulu, cuci muka, terus 
makan bukan main kucing." Balas si David. 


Melvin ngedengus, tau juga adeknya lagi badmood malah di 
ajakin debat. Emang dasar abang dakjal ya modelan gini. 
Bang David, jalan ke lemari buat ngambil baju Melvin. Bang 
David ngambilin Melvin sweater ama celana training yang 
menurut dia pas buat di pakai adeknya. Melvin diem doang, 
dia lagi kagak mood buat berantem sama abangnya ini. 


"Cuci tangan dulu sana, udahan main kucingnya." 


"Nanti ahh! Abang ganggu keseruan orang aja mulu!" 
Melvin nyahut dengan rada ngegas. 


"Kenapa? Kepikiran kamu bakal di usir?" David nahan 
ketawa, kadang adeknya satu ini lucu banget. 


Melvin manyun terus ngangguk. Bang David gelengin 
kepala liat tingkah polos adiknya satu ini. Melvin itu emang 
kadang-kadang polos kayak bocah, ya walaupun dia emang 


bocah di mata abangnya. Liat aja, dia mikirnya malah yang 
aneh-aneh dan ketakutan kalau bakal di suruh pergi dari 
sini. 


"Yang mau ngusir kamu siapa dek? Bisa gila abang- 
abangmu kalau nggak ada kamu di sini." David duduk di 
samping Melvin. Dia ngeliatin adeknya, tangan David 
terulur buat ngusap rambutnya Melvin. 


"T-tapikan kalian udah ada adik baru." Melvin nunduk 
sambil ngeramat jarinya. 


Bang David malah ketawa denger ucapan Melvin. "Itu bukan 
adik namanya." 


"Terus apa kalau bukan adik?! Pasti kalian bakal lebih 
sayang sama dia." Melvin ngomong dengan jujur. Walaupun 
dia rada malu, kalau sebenarnya dia itu cemburu. 


"Itu namanya keponakan, yang artinya itu juga keponakan 
kamu." 


David cuma bisa terkekeh pelan. Adeknya ini kalau lagi 
polos begini tingkahnya malah bikin hati rasanya adem, 
karena dia nggak banyak ulah. Melvin itu tingkahnya 
kadang masih kayak anak kecil, walaupun dia ngakunya 
udah besar. Mereka itu sayang banget sama si bontot yang 
banyak ulah satu ini. 


"Cowok kan, Bang? Siapa namanya?" Tanya Melvin dengan 
serius. 


"Gavin." 


"Yahhh! Kok nama si babi? Jelek banget, pokoknya ganti! 
Melvin nggak mau tau." 


Bang David ketawa liat kondisi muka adeknya yang malah 
makin sebel setelah dia nyebutin nama anaknya Pak Winata. 
Melvin langsung ngelipet kedua tangannya di dada terus 
ngembungin pipinya. 


"Kenapa bawaanya sebel terus kalau dengar nama anaknya 
Pak Winata?" 


"Ya karena dia, jelek, nakal, nyebelin, sama mulutnya hobi 
nyerocos sembarangan." Melvin itu masih nyimpen dendam 
sama Gavin pokoknya, gara-gara dia, Melvin malah di 
amukin sama abangnya habis-habisan. 


"Namanya Geovano." 
"Caelah, hampir mirip nama si babi." 


"Ganti baju, cuci tangannya. Abang tunggu bawah, sekalian 
makan siang." David niat baek, mau bantuin adeknya 
lepasin kancing bajunya, eh malah di geplak sama Melvin. 
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"Ututuuu.... dedenya lucu banget..." 


Mata Melvin udah kek bocah yang berbinar-binar. Dia 
langsung ceria pas liat anak kecil yang baru umuran satu 
tahun itu, berada di gendongan Bang Erick. Melvin kalau 
soal anak kecil suka banget, dia kan pengen punya adek 
biar bisa jadi abang. Melvin itu pengen banget rasanya jadi 
abang, tapi apalah daya Melvin malah jadi anak bungsu di 
keluarganya. 


Geovano itu lagi demam. Dia bakalan diem kalau ada di 
gendongan bang Erick, Melvin pengen banget rasanya 
gendong anaknya bang Erick. Mana lagi baunya enak 
banget, bikin Melvin makin nempel sama bocah satu ini. 


Niatan hatinya tadi mau benci sama Geovano, eh malah 
kagak jadi karena bocilnya lucu banget. 


"Bang, tadi ada yang cemburu." Goda David. 


"Siapa yang cemburu?" Erick natap David lamat-lamat. 
David gerakin matanya dan ngelirik ke arah adeknya. 


"Terus, apalagi katanya?" Tanya bang Erick serius. 


Melvin pura-pura nggak perduli. Bang Erick dudukin 
anaknya di ambal berbulu, Melvin langsung ngekor dong. 
Melvin mau main sama Geovano, biar dia bisa ngerasain 
rasanya jadi abang itu gimana. Enak kali ya tuker posisi? 
Biar dia bisa marahin anaknya bang Erick nanti. 


"Tadi katanya takut di usir." David jeda ucapannya bentar. 
"Matanya udah berkaca-kaca loh bang.... dia bilang katanya- 


Puk! 


Melvin lempar bantal sofa ke arah bang David, bantalnya 
melayang tepat mengenai muka abangnya yang nyebelin 
satu itu. Bang David itu emang nyebelinnya nggak lawan, 
dia kagak bisa jaga rahasia jadi orang. Keknya si David 
terlahir cuma buat menguji kesabaran Melvin sebagai 
manusia penghuni planet bumi. 


Eh nggak lama ada maid yang datang. Bawain makan siang 
buat Melvin, kali aja Melvin lagi nafsu makan. Melvin kalau 
lagi nafsu nasinya satu piring bakalan ludes, kalau lagi 
nggak nafsu makan susah banget bujuknya harus di ikutin 
maunya dulu. 


"Tuan muda, ayo makan." Maidnya deketin Melvin. Melvin di 
suapin sama maidnya, emang dasar bocah nerima aja. 


"Makan yang banyak dek, berat badanmu harus naik bulan 
ini." Kata David. 


Mansion ini sekarang punya dua bayi, yang satu bayi gede 
dan yang satunya bayi beneran. Tapi jujur lebih ribet 
ngurusin si bayi besar, soalnya mulutnya rewelnya minta 
ampun udah gitu pandai ngedumel pula. Salah dikit aja 
ngamok, dan berujung ngediemin semua orang yang ada di 
mansion ini. 


"Bang, Pano-nya tinggal disini kan?" 

"Vano, Melvin." Erick langsung benerin ucapan adeknya. 
"Bodo amat, pokoknya Pano." 

Cup. 

Cup. 


Melvin gemesh banget liat anaknya bang Erick. Dia 
ngecupin pipinya Pano berkali-kali, pipinya juga gembul 
banget dan lembut banget kek bakpao. Melvin emang rada 
demen sama bocah yang gembul modelan begini. Melvin 
ndusel-dusel di badannya Pano, pano udah keliatan enakan 
sih udah bisa ketawa-ketawa dengan lebarnya sambil 
nunjukin dua giginya di bagian atas. 


"Tataaa.... tataaa... dadaaaa..." Pano ngulurin tangannya 
sama Melvin pertanda minta gendong. Air liur dari mulutnya 
udah ngalir basahin tangan bang Erick yang lagi megangin 
si Pano. 


"Pokoknya nanti kalau Pano udah gede harus ganteng kayak 
abang Melvin, ya?" 


"Bukan abang dek, tapi uncle." Bang David benerin ucapan 
adeknya. 


"Tua banget itu, Melvin nggak suka." Ya kali Melvin di 
panggil uncle, nggak cocok banget dah sama Melvin yang 
masih jadi anak sekolahan udah di panggil uncle. 


"Kan emang gitu, Vano anak dari abang artinya dia 
keponakan kamu, dan kamu adalah pamannya." Jelas Bang 
Erick. 


Melvin ngedengus, berasa tua banget dia panggil uncle. 
Padahalkan anak seusianya pada punya adik bukan punya 
keponakan kayak Melvin. Nggak keren banget sih di telinga 
Melvin kedengarannya, dia itu pengennya di panggil abang 
sama Geovano. 


"Kalau kamu mau di panggil abang, ya harus jadi anaknya 
Bang Erick." Timpal Bang David. 


"Ya udah..... angkat Melvin jadi anakmu, Bang!" Seru Melvin 
dengan sama abang. 


"Bisa di pancung abang, sama bang Sergio." Jawab Bang 
Erick. 


Omong-omong soal bang Gio, dianya udah ngilang dari 
peradaban bumi sedari tadi. Bang Zayn juga pergi lagi, tapi 
dia sempet pamit sama Melvin dan bilang katanya dia lagi 
ngurusin kontrak baru sama brand dari Franche. Sekarang 
Melvin lagi sama David terus sama Erick juga di mansion, 
mereka kalau lagi akur begini adalah hal terlangka yang 
pernah terjadi. 


"Mau gendong," rengek Melvin. 


Bang David langsung ngedeket sambil senyum, terus ngelus 
pucuk kepala Melvin. "Tumben manja, gendong belakang 
ya?" 


Melvin ngerutin dahinya, maksudnya si David apa dah? 
Melvin nggak minta gendong sama dia perasaan. Tingkat 
kepedean ini dokter emang tinggi banget keknya. 


"Siapa yang minta gendong?! Melvin mau gendong Pano." 


"No, Abang nggak izinin. Emang bayi bisa gendong bayi?" 
Erick mulai ngegoda adeknya itu. 


Eehh anjim, enak aja Melvin di bilang bayi. Melvin udah 
gede gini udah mau dewasa, eeh? Masih lumayan lama sih 
Dewasanya tapi pokoknya dia bukan bayi lagi. Melvin sebel 
banget, di mata abangnya Melvin itu nggak pernah keliatan 
udah gede. 


"Abang kalau ngomong sembarangan." 


"Abang becanda, Melvin jangan gendong Vano dulu ya? 
Melvinkan belum bisa, apa lagi adeknya masih kecil gini. 
Nanti tunggu Vanonya sudah agak besar ya?" Erick ngasih 
pengertian dengan lembut sama adeknya satu ini. 


"Abang kapan nikah? Abang kalau mau nikah, sama Kak 
Cindy aja." 


Bang David sama Bang Erick saling pandang, mereka kek 
ngasih kode gitu. Au dah Melvin nggak ngerti males juga 
mikirinnya. 


"Kalau sama mommy-nya Vano, gimana? "Tanya Bang Erick. 


"Nggak boleh! Pokoknya harus sama Kak Cindy." 


Sampai berjumpa di part selanjutnya. 
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Melvin langsung pasang muka cemberut pas liat Mommy 
Pano, gayanya udah kek wanita sosialita. Padahalkan 
mereka orang biasa aja kata bang Erick. Mommny Pano 
dateng kesini buat jemput anaknya yang tadi di titipin sama 
bang Erick. Melvin langsung duduk di tengah-tengah Bang 
Erick. Bodo amat dia ngerusak suasa, intinya Melvin nggak 
suka sama manusia yang mirip mak lampir. 


"Ini calon suaminya kak Cindy." Melvin natap tajam Mommy 
Pano yang lagi gendong anaknya. Itu cewek cuma bisa 
senyum kikuk sama ucapan Melvin, abang-abangnya juga 
pada diem semua. 


"Bang Erick nggak bakal nikah kecuali sama Kak Cindy, 
mending situ pulang." Usirnya sambil ngelipet kedua tangan 
di dada. 


"Melvin... ingat sopan santun," tegur bang David. 


"Nggak mau. Dia mak lampir, jadi nggak perlu sopan 
santun." Melvin nyahut lagi. Aura-aura Mommnya Pano ini 
nggak mengenakan menurut Melvin. 


"Nggak papa kok, mungkin dia belum terbiasa jadi ngerasa 
risih." Lagi-lagi Anna cuma bisa senyum. 


Ini tante-tante sewaan kok sok baik. Kalau emang dia cewek 
baik-baik nggak mungkin juga dia ampe nganu di luar 
nikah. Mentang-mentang bang Erick berduit jadi semuanya 


bisa ketutupan. Huh, Melvin nggak bisa bayangin perasaan 
Kak Cindy nanti. 


"Melvin naik dulu, abang mau bicara sebentar sama Kak 
Anna." Ucap Bang Erick lembut. 


"Awas aja kalau abang sampe milih nikah sama dia," ancam 
Melvin. 


Melvin tu nggak suka banget liat muka si Anna itu, kalau 
dibanding Kak Cindy nih jauh banget bedanya. Kak Cindy 
yang gayanya sederhana tapi cantiknya luar biasa. Kak 
Cindy itu psikolog, dia bisa ngertiin perasaan Melvin, kak 
Cindy juga sering banget nenangin bang Erick kalau dia lagi 
marah sama Melvin. 


Kak Cindy itu orangnya rada bar-bar, kalau soal ngomelin 
bang Erick tujuh hari tujuh malem baru kelar. Bang Erick 
jadi kek suami takut istri, padahal bang Erick aslinya galak 
nggak ketulungan. 


"Tante itu harusnya cari Om-Om aja, soalnya lebih cocok 
sama gaya tante yang suka pakek barang kw." Kata Melvin 
disertai dengan bumbu pedas nan nyelekit ke hati si 
penerima. 


Melvin nggak bego kalau soal barang mahal. Nenek lampir 
itu gayanya selangit dia juga pakek jam tangan dari brand 
terkenal yaitu Daniel Welington, tapi hurufnya D-nya kagak 
kebalik arahnya. Kalau Melvin sih malu pakai barang palsu 
begitu, karena selain merugikan penjual itu bisa juga jadi 
bahan julid orang-orang yang mengerti produk original. 


"Saya berpakaian apa ada adanya. Kalau menurut saya 
nyaman, ya saya pakai." Sahut Kak Anna yang rada gerem 
sama ucapan Melvin. 


"Kalau Pano asli anak Bang Erick-kan? Bukan anak Om-Om 
yang ngasih barang palsu?" Selidik Melvin. 


"Melvin!" Bentak bang Erick. 
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Melvin lagi di taman belakang. Bosen banget kalau masuk 
kamar mulu. Melvin cempulungin kakinya di kolam sambil 
nikmatin angin yang sepoi-sepoi. Enak banget adem. 


Keinget dulu waktu Melvin masih kecil dia pernah 
kecemplung di kolam ini, dulu umur Melvin masih sekitar 
empat tahun. Melvin lagi nyari-nyari Papinya yang ngilang 
waktu dia bangun tidur. Para maid dulu nggak sebanyak 
sekarang jadi mereka sering kewalahan ngadepin Melvin, 
soalnya dia dari kecil udah nakal banget. Melvin nggak 
sengaja buka pintu belakang dan jalan kedeket kolam, ehh 
ternyata nasibnya lagi naas banget, Melvin malah kepleset 
terus nyebur ke kolam. 


Untung bang Gio liat adeknya nyemplung ke kolam. Kalau 
nggak? Mungkin Melvin udah nggak ada lagi di dunia ini. 
Bang Gio sama abang-abangnya yang lain emang segalanya 
buat Melvin, cuma kadang kasih sayang yang dilimpahkan 
abangnya sama dia itu terlalu berlebihan. Melvin kadang 
jenuh sama semua larangan yang di ciptakan sama 
abangnya ini. 


Yusnya diminum." Bang Gio nyodorin jus apel secara tiba- 
tiba. 


Melvin di buat sedikit kaget karena tiba-tiba abangnya udah 
berdiri sampingnya, terus nyodorin gelas yang berisikan jus 
apel. Melvin langsung senyum lebar, dia seneng banget 
kalau dikasih minum jus apel karena apel adalah salah satu 
buah kesukaan Melvin. 


"Abang udah pulang?" Melvin nanya dengan begonya. Udah 
tau abangnya udah pulang, tapi dia masih aja nanya. 
Emang dasar pertanyaan random. 


"Hm," dehem bang Gio. 


"Abang udah makan? Kok abang pucat banget?" Melvin 
langsung keliatan khawatir karena ngeliat muka bang Gio 
agak pucat. 


"Kenapa nggak tidur?" Bang Gio ngalihin pembicaraan. 
"Males ah, lagian udah jam tiga." Ucapnya. 
"Masuk kamar," titahnya. 


Bang Gio langsung narik Melvin. Ehh, bukannya Melvin yang 
oleng tapi bang Gio malah oleng ke samping sambil 
megangin kepalanya. Untung aja ada meja yang bisa di 
pakek Bang Gio buat nahan badannya. Abangnya mejemin 
mata sambil nahan ringisan yang akan keluar dari bibirnya. 


"ABANG!" Melvin panik dan langsung naruh gelasnya di 
meja, buat bantuin bang Gio. 


"Abang nggak papa. Sekarang kamu masuk kamar." Perintah 
bang Gio. Melvin ga nanggepin, dia pegang dahi abangnya 
dan ternyata panas. Melvin ngedecak, abangnya pasti lagi 
sakit nih. 


"Ayo masuk, Melvin bantuin." Melvin udah niat baik, buat 
memapah abangnya masuk. 


"Nggak usah," balas bang Gio sombong. 


Emang dasar ini abangnya keras kepala, udah mau mati aja 
masih mentingin gengsi di atas segalanya. Pengen banget 


rasanya Melvin mukul abangnya pakek palu punya thor. 


"Nurut dikit bisa?" Melvin natap galak abangnya itu. 
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Bang Gio sekarang udah di kamar. Bang David lagi berniat 
buat meriksa keadaan bang Gio sekarang, tapi emang 
abang setan satu ini selalu nolak dengan keras kepala. Coba 
aja kalau adek-adeknya yang pada sakit, ucapannya nggak 
bisa dibantah sama sekali. 


"David, aku baik-baik saja." Bang Gio masih ngelak. 


"Telpon Om Danu ajalah, bang. Biar bang Gio kena omelin. 
Lagian kerja mulu sih," kesal pemuda itu. 


"Abang baik-baik aja, Melvin." Sahut bang Gio lagi. 


Melvin sebel banget sama abangnya satu ini. Kalau sakit 
keras kepala banget dan selalu ngeyakinin mereka sama 
kata baik-baik aja. Giliran Melvin sakit dikit pasti di paksa 
sama dia buat ketemu sama Om Danu atau minimal 
diperiksa sama David. Abangnya bernama Sergio ini emang 
sering nggak sadar diri. 


"Abang itu nurut dikit napa sih? Susah banget keknya mau 
nurut doang. Diperiksa bentar sama bang David, nanti 
dikasih obat." Melvin lagi bujukin abangnya. 


"Makanya abang jangan kerja mulu. Inget istirahat juga, 
makan yang bener." Omel Melvin. 


"Kemari Melvin," panggil bang Gio. 


Waktu Melvin ngedeket, bang malah Gio narik Melvin buat 
tidur disampingnya. Bang Gio meluk adek bontotnya itu 


dengan erat terus ngelus pucuk kepala Melvin dengan 
sayang. Dia nurut aja dah, asalkan abangnya bisa seneng. 


"Adeknya abang ini pinter ngomel hm?" Bisik bang Gio. 


"Iya lah, didikan kalian. Kalian kan pada suka ngomel 
semua." Jujurnya. 


Cklek. 


Bang Erick masuk sama Om Danu. Melvin udah kegirangan 
banget karena Om Danu yang dateng. Abangnya pasti bakal 
kena omelin sama Om Danu, kan jarang-jarang liat bang Gio 
dimarahin sama orang. Biasanya abangnya itu kan selalu 
marahin orang, bang Gio itu emang jarang banget 
dimarahin sama orang lain. Kecuali ama Om Danu, cuma Om 
Danu yang selalu ngomelin bang Gio. 


"Loh, Om." Kaget Bang Gio. Bang Gio langsung bangun 
terus nyadarin setengah badannya di kepala ranjang, Melvin 
juga ikut bangun dari rebahannya. 


"Kerja lembur lagi?" Om Danu nautin kedua alisnya. 
"Hm." Dehem bang Gio. 


"Apa yang dirasain?" Om Danu buka doctor bagnya. Terus 
nyari alat yang dia butuhin buat meriksa pasiennya ini. 


"Nggak ada Om, cuma sedikit pusing." 
"Sudah makan?" Tanyanya lagi. 
"Sudah." 


"Nggak usah bohong." Om Danu nyentil dahi bang Gio. 


"Vertigomu kumat lagi kan? Kalau mau kerja itu sekalian 
nggak usah tidur sama sekali. Biar adek-adekmu pada 
tenang kalau kamu nggak ada lagi." Kesal Om Danu sama 
Sergio yang keras kepalanya kebangetan. 


Om Danu kalau ngomel memang kadang suka nggak di rem 
lagi, tapi Melvin seneng kalau liat abangnya terdiam dan tak 
dapat membalas. Rasain tuh, rasanya jadi Melvin yang kalau 
lagi marahin nggak boleh jawab apapun. 


"Baring dulu." Perintah Om Danu. Om Danu mulai meriksa 
bang Gio yang cuma bisa pasrah. 


Bang Gio natap nanar adeknya satu-satu, mereka masang 
senyum tipis. Bang Gio itu biasanya ngejaga kesehatannya 
sebisa mungkin, karena dia malas berurusan dengan dokter 
kalau lagi sakit. Bukan berarti bang Gio punya phobia sama 
alat medis ya, dia mager aja badannya di gerayangin sama 
suster ataupun dokter. 


"Mau infus?" Tawar Om Danu. 
"Nggak usah Om. Aku masih banyak kerjaan." 


"Isi otakmu cuma kerja, niat banget kamu mati muda ya? 
Sudah tau lagi nggak sehat." Savage. Lagi-lagi Om Danu 
membuat lumpuh lawan bicaranya. 


"Inject vitamin aja ya?" Om Danu masih ngasih penawaran 
sama bang Gio. 


"Obat-" 


"Kamu itu yang paling tua disini Sergio. Sudah Om bilang 
berapa kali? Kalau kamu lalai sama kesehatan sendiri, lalu 
gimana cara kamu ngurus adik-adikmu?" Om Danu mulai 
ceramahnya. Tapi tangannya fokus sama botol kecil yang 


berisi cairan warna putih, terus dia ngeluarin injection yang 
masih steril alias masih tersegel. 


"Atau kamu mikirin Erick? Kamu itu kebiasaan, kalau punya 
masalah di pendam sendiri. Nggak pernah mau berbagi 
sama orang lain, dan ujung-ujungnya apa? Kambuh lagi." 
Kata Om Danu yang udah sedikit mulai kalem. 


"Kamu nggak sendirian Sergio, kamu punya tiga adik. Kamu 
bisa berbagi dengan salah satu dari mereka, nggak semua 
masalah bisa kamu hadapi sendirian." 


Si bontot yang mendengar itu langsung merasa nggak di 
anggap. Adiknya bang Gio ada empat, kok Om Danu cuma 
nyebutin tiga? Dia natap galak Omnya itu, hatinya udah 
rada panas. " Kok cuma tiga?! Melvin bukan adek abang 
emangnya?" 


"Kamu belum masuk hitungan, soalnya masih kecil." 


Melvin manyunin bibirnya, dia nggak pernah masuk 
hitungan perasaan. Gini banget ya jadi adek? Nggak enak 
banget sumpah. Walaupun udah gede selalu aja di anggep 
kayak anak kecil sama setiap orang. Abangnya juga, jarak 
umurnya jauh-jauh banget sama Melvin. 


"Nanti Om tulis resep. Inget ya Gio, obatnya diminum 
jangan cuma di pajang." 


Om Danu beresin alatnya. Dia langsung ngedeket ke arah 
Melvin yang lagi duduk di ujung ranjang, deket kakinya 
bang Gio. Om Danu langsung ngecek suhu tubuh Melvin 
pakai termometer digital, padahalkan dia baik-baik aja. 


"Ada ngerasa sesak belakangan ini, Melvin?" Omnya mulai 
ngintorgasi. 


"Om, yang sakit itu bang Gio." 


"Om nanya, memangnya nggak boleh?" Om Danu natap 
serius Melvin. Melvin narik nafas dalam-dalam, dia 
hembusin dengan kasar. 


Melvin nggak ngerasain sesak belakangan ini. Pas main 
basket kemarin juga belum sampe lima menit udah di tarik 
aja sama pelatih basket disana, Melvin disuruh masuk kelas. 
Melvin juga kalau abis main kucing selalu ganti baju dan 
cuci tangan sampe bersih, kamarnya juga langsung di 
bersihin maid setiap dia abis bawa Nathania ke kamar. Suhu 
kamar Melvin juga selalu diperhatiin sama abang-abangnya. 
Jadiii, ya dia baik-baik aja. 


"Duduk dulu sini." 

Om Danu langsung meriksa Melvin pake stetoskopnya. Ini 
nih yang Melvin males, yang sakit siapa yang diperiksa 
siapa, nyebelin bener deh. 


Setelah selesai Om Danu langsung nyimpen stetoskopnya 
terus ngelus pucuk kepala Melvin sambil senyum. Lalu 
pandangan Om Danu beralih sama bang Erick yang 
sekarang lagi rada murung. 


"Erick, mau cerita sesuatu sama Om?" 
Sampai berjumpa di part selanjutnya. 
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Selamat membaca semuanya. Tinggalkan bila tidak 
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Melvin dari tadi nggak mau ngejauh dari bang Gio. 
Sekarang, Melvin lagi mijitin tangannya bang Gio dengan 
penuh perasaaan. Sebenernya dia udah di larang sama bang 
Gio, tapi Melvin tetep keras kepala mau jagain Bang Sergio. 
Soalnya dia sayang banget sama abang dinginnya satu ini. 


"Melvin udah, sini tidur." Ajak Bang Gio. 


"Abang belum makan, abang makan dulu ya? Bang Erick 
lagi ambil bubur buat abang." Melvin masih senyum lebar. 
Dia rela jadi babu abangnya, asalkan bang Gio bisa cepet 
sembuh. 


Bang Gio ngehela nafas berat, Melvin itu kalau soal 
perhatian patut di acungi jempol. Waktu itu juga, Bang Zayn 
pernah sakit tengah malam terus dia malah bangun dan 
ngerawat abangnya dengan penuh kesabaran. Terus ujung- 
ujungnya besok dia malah bengek, bukan bang Zayn yang 
masuk rumah sakit waktu itu, tapi Melvin. 


"Melvin pijitin dulu, abang itu jangan capek-capek.... Melvin 
nggak suka liat muka abang pucat gitu. Udah mukanya 
serem ditambah pucat pula, tambah serem aja." Melvin 
masih nyerocos. 


"Hm, sekarang tidur." Suara bang Gio mulai kedengaran 
tegas. 


"Males ah, Melvin mau main sama Nath-" 


"Nggak." 


Eee buset, ini orang lagi sakit juga masih aja hobinya 
ngelarang orang. Tau begini tadi biarin aja dia pingsan 
sekalian, nggak usah di bantuin. Coba kalau sakit itu 
nyebelinnya ilang dikit aja kan Melvin enak. bang Gio 
emang nggak ada tobatnya jadi manusia, udah tau sekarang 
lagi sakit tapi tetep aja ngelarang adeknya. 


"Huh!" Melvin mulai manyun ala bebek. 


"Tangan abang sakit?" Melvin beralih ke tangan abangnya 
yang masih ada kapas dan plester. 


"Aaaaa sakitt..." Teriak Bang Gio. 


Melvin langsung panik dan niup-niup tangan abangnya 
yang ada plester bekas di suntik Om Danu tadi. Bang Gio 
cuma senyum pas liat Melvin langsung khawatir, emang 
dasar abang laknat. Melvin usap-usap sekitaran lengan 
abangnya yang pasti ngilu itu. Melvin juga sering ngerasain 
gini, dan rasanya nggak enak banget. Tangannya di gerakin 
dikit aja pasti bakalan ngilu banget. 


"Aaa masih sakit." Sergio mulai modus lagi. Lucu aja ngeliat 
Melvin sesayang ini sama dia. 


"Usssttt.... ini udah Melvin usap-usap. Melvin ambil air 
hangat ya, biar di kompres." 


"Peluk, biar sakitnya hilang." Pinta Bang Gio yang udah 
ngelebarin tangannya. 


Melvin langsung meluk Bang Gio, abangnya juga langsung 
ngelus rambut Melvin. Melvin kan anak baik yang nggak 
pernah melawan ucapan abangnya itu, jadi dia nurut aja 
sama permintaan dari bang Gio. Kali aja kan, hatinya abang 


bisa luluh karena kebaikan dan ketabahan Melvin dalam 
merawat dia. 


"Tidur." Tegas bang Gio. 
"Abang-" 


"Tidur, nggak usah bantah." Bang Gio udah natap tajam 
adeknya. Akhirnya Melvin pasrah, dan dia nutup matanya 
secara perlahan-lahan. Butuh waktu sekitar 15 menit 
sampai akhirnya Melvin bener-bener tidur dengan pulas. 


"Bang, Melvin tidur?" Zayn baru dateng lagi, dia kesini 
niatan mau jenguk bang Gio sambil nyari adeknya yang 
ngilang dari kamarnya. 


"Baru tidur." 
"Gimana kondisi abang?" Tanya Zayn. 
"Fine." 


Sergio beralih ngusap-ngusap rambut adeknya. Nggak 
kerasa anak ini sekarang udah sebesar ini, dulu waktu di 
tinggalin mami dan papi umurnya masih 7 tahun. Sekarang 
udah tujuh belas tahun aja, waktu emang cepet banget 
berlalu. Keinget dulu, Melvin pernah koma dan Sergio benar- 
benar putus asa. Melvin itu harta paling berharga bagi dia, 
dia protektif sama Melvin agar kejadian dulu nggak akan 
pernah keulang lagi dalam hidupya. Dia udah janji sama 
dirinya sendiri, dia bakal ngerawat Melvin sebaik mungkin. 


"Tumben langsung nurut bang disuruh tidur?" Zayn duduk 
di sisi ranjang buat deketin Melvin. 


"Sama abang bakal nurut dia." Balas Sergio sombong. 


"Udah sore banget bang, ini udah jam empat, nanti dia 
nggak bisa tidur malam." Zayn mandangin wajah adeknya 
yang damai banget. Melvin itu kalau tidur sore begini, pasti 
malemnya bakalan susah buat tidur. 
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Sekarang ujan lagi deres, Melvin liat dari jendela kamarnya 
Bang Gio yang di tutup pakek gorden transparan. Melvin 
pengen banget mandi ujan. Melvin buka pintu kamar bang 
Gio pelan, kesempatan emas karena para abangnya lagi 
nggak ada di kandangnya. 


Melvin turun pakai lift, habis itu dia jalan aja ke taman 
belakang. Sampai di depan pintu kaca yang menampakan 
halaman belakang serta kolam renang, dia langsung puter 
pelan knop pintunya. Ehh ternyata berhasil sodara-sodara, 
Melvin langsung lari ketempat terbuka. 


Seger banget, Melvin ambil bola basket yang nyelip di deket 
gazebo. Dia ambil bolanya terus kembali hujan-hujanan lagi, 
sesekali Melvin lari-larian sambil dribble bolanya. Tapi kok, 
lama kelamaan dada Melvin kerasa berat ya? Melvin jongkok 
di deket kursi taman sambil megang dadanya. Dia coba 
netralin nafasnya yang malah makin berat, rasanya ngeraup 
oksigen susah banget. 


"Uhuk.... uhuk.." Melvin batuk sesekali buat ngurangin rasa 
sesak yang ngehujam dadanya. 


"Uhuk... Uhuk...." Melvin masih coba nyandar di kursi, dia 
megangin dadanya. Kakinya kerasa berat buat ngelangkah 
masuk. 


"Melvin!" Teriak Sergio panik. 


Sergio kaget pas liat adeknya duduk di deket kursi taman, 
tadi pas dia ke kamar Melvin emang ngilang. Sergio 
langsung panik dan turun ke bawah, terus dia liat pintu 
taman belakang yang kebuka. Sergio langsung kesana, dan 
bener aja adeknya ada di sana. 


Maid disana langsung larian ke arah suaranya Sergio. Sergio 
langsung panik dan bawa masuk adeknya ke dalam 
mansion. Melvin keliatan pucat, badannya berasa dingin kek 
es batu. 


"Melvin...." Panggil Sergio. 


Sekarang Melvin di dudukin di sofa, Sergio langsung buka 
bajunya Melvin biar nggak terlalu sesak. Maid juga langsung 
sigap ngasih Sergio inhaler. David lari-larian ke bawah 
sambil bawa tabung oksigen, di belakangnya juga ada Zayn 
dan Erick yang nggak kalah panik. 


"Melvin dengar abang, jangan panik, hisap ini." Sergio 
berusaha nenangin Melvin yang masih terbatuk-batuk. Dia 
ngebantu Melvin buat ngehisap inhalernya. 


David langsung ngambil alih posisi Sergio, dia ngambil 
Inhaler yang ada di tangan Sergio. "Bang, tolong pegang 
Melvin, benerin dulu duduknya." 

"Uhuk-uhuk..." 


"Lagi dek, hisap inhalernya." David berucap lembut. 


"David kerumah sakit ajalah!" Seru Zayn. Dia langsung 
panik pas liat muka Melvin yang udah keliatan pucat 
banget, tapi David masih kelihatan tenang dan ngasih 
Melvin inhaler. 


"Lumayan?" Tanya David. Melvin ngangguk pelan. 


"Tarik nafas dalam-dalam, lalu hembusin pelan-pelan..." 
Titah David. 


Melvin udah keliatan enakan, setelah 5 kali semprotan 
inhaler. Raut wajah semua orang disini keliatan lega. David 
pasangin masker oksigen sama adeknya, sementara Erick 
lagi ngelapin badan Melvin yang basah, habis itu perutnya 
juga di kasih minyak telon supaya Melvin merasa hangat. 
Setelah itu, dia di balut sama selimut tebal yang hangat. 


Maid datang, terus bawa tas dokternya David. David 
langsung ggercep ngambil stetoskopnya. Tapi Melvin 
langsung gelengin kepalanya pertanda nggak mau. 


"Periksa dulu, dek." David senyum lembut sama adeknya 
yang udah pucat banget. Melvin tetep nolak, sambil 
gelengin kepala pelan. David ngehela nafas, sekarang 
bukan waktu yang tepat maksa atau marahin Melvin. 


"Mau kerumah sakit?" Tanya Sergio. 


Mata Melvin malah berkaca-kaca. Sergio duduk di deket 
adeknya sambil ngusap rambut Melvin pelan. "Diperiksa 
dulu ya dek?" 


"N-nggak..." balas Melvin dengan terbata. 
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Melvin sekarang udah di pindahin ke kamar, di pakein 
piyama longgar sama abangnya. Terus pakai kaos kaki juga, 
biar hangat. Melvin sekarang malah demam, pas mau 
diperiksa David malah naikin selimut terus nutupin 
badannya. Melvin kalau sakit memang rewel, lihat aja 
sekarang abangnya di punggungi semua. 


"Minum obat dulu, dek." Titah Erick yang udah bawa 
paracetamol berbentuk sirup sama segelas air hangat. 


"Melvin minum obat dulu, nanti abang beliin sepatu lagi." 
Bujuk Erick. 


Melvin masih nolak terus matanya masih berkaca-kaca. Dia 
meluk bantal guling dengan erat terus nyembunyiin 
kepalanya disana. David belum bisa ngambil tindakan, 
Melvin keliatan sensitif kalau David ngedeket. Mereka nggak 
maksa dulu, nanti tunggu Om Danu kesini aja baru Melvin di 
periksa. Om Danu udah di perjalanan, biasanya Melvin 
bakalan nurut sama Om Danu kalau udah kambuh gini. 


"39,8 Dav." Ucap Zayn yang habis ngukur suhu Melvin. 


Sementara Sergio lagi ngelus-ngelus punggung Melvin, 
berharap adeknya tenang. Melvin juga masih batuk-batuk, 
tapi namanya Melvin bandelnya nggak ketolongan lagi. 
Melvin berusaha mejemin matanya buat tidur, tapi ya kalau 
lagi nggak enak badan itu, mau merem aja susahnya 
setengah mampus. 


"Minum obat dulu dek," bujuk Zayn. 
"Ngantuk." balas Melvin pelan. 


Keempat orang di ruangan ini saling tatap, kalau begini 
terus yang ada nanti Melvin malah makin parah. Semuanya 
nggak mau, diperiksa David nggak mau, minum obat nggak 
mau, di ajak kerumah sakit apalagi. 


David ngedeket dengan langkah yang di buat sepelan 
mungkin, tapi mata Melvin langsung ke buka terus manyun. 
Melvin langsung balik badan dan ngadep ke arah Sergio. 


"Dolbi, abang periksa ya." David ngambil bantal pisang 
punya Melvin. 


"Dolbi badannya panas, kenapa Dolbi bandel? Siapa yang 
nyuruh Dolbi hujan-hujanan hm? Sekarang malah sakit." 
David nempelin stetoskopnya ke bantal pisang punya 
Melvin. 


"Bang... Dolbi.." Rengek Melvin dengan Sergio. 


"Periksa dulu, baru peluk Dolbi." Sergio ngasih penawaran 
sama adek bujangnya ini. 


"Ngga...." 


Melvin masih keliatan susah nafas, tapi berusaha banget di 
sembunyiinnya. Sekarang, Sergio ganti ngelus dada Melvin 
dengan pelan, kali aja Melvin agak enakan. Ternyata, 
cekalan yang Sergio dapetin. Melvin memang rewel banget 
kalau udah sakit begini. 


"Sekarang Melvin mau apa?" Erick ambil posisi duduk di sisi 
kanan adeknya. 


"Ngantuk." Jawabnya pelan. 
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Lagi, lagi, dan lagi. Hidup Melvin nggak pernah jauh dari 
yang namanya rumah sakit. Rumah sakit itu udah ibaratkan 
rumah kedua bagi Melvin, buktinya pas dia buka mata pagi 
ini kamarnya udah beda. Manalagi dia masih aja make 
masker oksigen yang bikin risih bukan main. Melvin 
berusaha gerakin tangannya ke area hidung, buat nyopot si 
masker oksigen yang menyebalkan ini. 


"Siapa yang nyuruh lepas?" Erick langsung nyekal tangan 
Melvin. 


Melvin ngelirik sebentar, semua abangnya yang ada di 
ruangan ini langsung pada ngeliatin Melvin. Apalagi Sergio 
yang tatapannya udah kek mau bunuh Melvin. Melvin tetep 
aja berusaha lepas masker oksigennya, geraknya jadi ga 
bebas karena benda sialan ini. 


"Nggak enak....." rengek Melvin yang udah kek balita. 
"Salah sendiri." Si David nyahut tuh. 


"Abang, kok Melvin bisa disini?" Melvin nanya sama bang 
Zayn yang lagi shirtless sekarang, ya karena abis mandi. 


"Semalam kamu pingsan, bikin panik semua orang." kata 
bang Zayn kalem. 


"Ya pingsan doang bang, nggak mati." Melvin muter bola 
matanya males. 


Semua abangnya langsung masang muka galak sama 
ucapan Melvin barusan. Terutama si David babi, dokter 
gadungan satu itu udah mau ngamuk keknya sama Melvin. 
Liat aja tuh kedua alisnya saling bertautan, menukik tajam 
dan dia udah berdiri dari tempat duduknya sekarang. 


"Bagus ucapannya, belajar dimana?" David mulai 
ngedeketin Melvin. 


"Nggak belajar dimana-mana. Masa gitu doang di bilang 
belajar?" Melvin ngerutin bibirnya tanda ngejek si David. 


"Garran Melvin Wicaksono." Sergio udah buka suara. Kalau 
dia udah manggil pakai nama lengkap, berarti itu adalah 
sebuah peringatan buat Melvin. 


"Bang David yang duluan. Adeknya baru sadar juga, udah di 
marahin lagi. Coba aja kalau adeknya baru sadar itu 
disodorin hal yang bisa bikin bahagia." Melvin mulai 
nyalahin David. Dia ama David emang jarang banget bisa 
akur dan adem ayem. 


Semalam Melvin sempat nggak sadarkan diri, makanya 
abangnya pada panik. Terus mau nggak mau mereka bawa 
Melvin kesini. Eh pas si bocah bernama Melvin ini udah 
sadar, baru aja buka mata tapi udah ngucapin hal ngelantur 
yang bikin mereka semua nggak suka. 


"Kenapa mandi hujan? Siapa yang izinin?" Erick ngambil 
posisi di ujung brankar. Dia mulai introgasi adeknya. 


"Ya nggak ada, pengen main aja." Melvin balas dengan 
santai. 


"Pinter, ulangin aja terus ya Melvin." Si David langsung 
nyamber ucapannya Erick. 


"Iya abisnya hujannya menggoda." Melvin mulai nyengir. 


"Sekali lagi kamu ulangi begitu, abang rantai di kamar." 
Erick liatin adeknya dengan serius. 


Au dah, serba salah bener hidup Melvin. Baru aja dia sadar 
dari pingsan malah disuruh dengerin ocehan mereka. 
Kenapa mereka pada kejam sih sama adeknya? Padahalkan 
cowok imut dan bengekan kayak Melvin itu langka di bumi. 
Emang dasar abangnya kagak tau rasa bersyukur, adek 
begini di sia-siain, entar kalau Melvin cari abang baru pada 
mampus mereka. 


"ya nggak di ulangi lagi yang mulia raja." Melvin 
ngedengus malas. 


"Bang David..." Melvin masang senyum manis sama David, 
tapi David nggak nanggepin. 


"Bang David!" Melvin mulai sedikit teriak karena merasa 
terkacangi. 


"Om Danu yang bertanggung jawab sama kamu, bukan 
abang," jawab David. Dia udah tau bener kalau adeknya 
udah masang muka sok imut begitu pasti lagi ada maunya. 


"Yaaaaa..... abang bantu bujukin Om Danu ya, ya, ya." Mata 
Melvin udah berbinar berharap abangnya mau di ajak 
kerjasama. 


"Males," balas David. 


Melvin cuma bisa cemberut. Terus bang Gio berdiri dari sofa 
dia jalan buat ngedeket sama Melvin. Erick sama David 
langsung mundur waktu bang Gio deketin Melvin. Aura 
abangnya satu ini emang nyeremin tiada tara, dia jalan aja 
bentukannya udah modelan iblis. 


"Makan." Sergio ngambil nampan dari atas nakas. 
"Nggak laper," tolaknya. 


"Mau lewat selang atau makan sekarang?" Sergio ngasih 
penawaran yang bikin bulu kuduk Melvin auto merinding. 


"Iya udah, tapi suapin," pasrahnya. 


Melvin manyun liat menunya bubur lagi terus ada puding 
sama segelas susu. Rumah sakit ini nggak ada menu lain 
apa? Sekali-kali lah siapin cilok buat orang sakit. Kalau 
orang sakit di kasih bubur benyek begini kapan 
sembuhnya? Nantilah pas udah keluar dari rumah sakit ini 
Melvin mau menyuarakan keinginannya. 


"Abis makan pulang ya, bang?" Bujuknya. 
"Makan, nggak usah banyak ngomong." 


"Galak bener," cicit Melvin. 


Melvin sekarang lagi duduk di sofa sama Zayn, dia lagi di 
ajarin abangnya buat main game yang ada di ponsel 
punyanya bang Zayn. Melvin itu deketnya cuma sama Zayn, 
soalnya di antara semua abangnya yang masih sedikit 
mempunyai hati nurani ya, bang Zayn. 


"Ah kalah mulu! Hapenya tolol." Melvin ngelempar hape 
abangnya ke lantai dengan merasa nggak berdosa sama 
sekali. Sehingga terjadilah sebuah bunyi nyaring yang 
ngalihin perhatian ketiga abangnya yang lain. 


"Kebiasaan, kalau kesel barangnya di lempar." Zayn cuma 
bisa ngehela nafas waktu ponselnya udah ciuman sama 


lantai. Zayn pasrah ajalah, asalkan adeknya satu ini 
bahagia. 


"Kenapa pada liatin Melvin?" Juteknya. 


"Kasian lantainya, nanti retak. Kalau retak kan bang Zayn 
juga harus ganti rugi," ucap David. 


"Bodo amat," balasnya masih diringi dengan muka juteknya. 


Ganti lantai doang mah kecil bagi Zayn. Orang dia sekali 
photoshoot bayarannya bisa buat liburan mewah selama 
seminggu. Ya kali cuma hape doang sama lantai yang rusak 
dia kagak mampu ganti, jadi apa gunanya itu uang kalau 
nggak di abisin? Mending buat Melvin aja, kan abangnya 
bisa dapet pahala karena sedekah sama anak yatim piatu. 


"Bang, beli kucing lagi ya..." Melvin nunjukin gigi-gigi 
ratanya sama bang Zayn alias si Melvin sekarang lagi 
nyengir kuda. 


"Nathan belom nikah, bang. Melvin takut nanti kalau Melvin 
udah nggak ada dia masih belom nikah." Pandangan Melvin 
tiba-tiba meredup. Dia takut banget kalau dia nggak bisa 
nyaksiin anaknya kawin nanti. Kasihan Nathania kalau 
kawin nggak ada walinya. 


"Ngomong apa? Itu mulutnya mau abang kuncir hm?" Erick 
langsung nyentil dagu adeknya dengan pelan. Tiga setan 
lainnya juga langsung natap Melvin, maklumlah abangnya 
memang sering sensian sama kata-kata begituan. 


Suara ketukan pintu ngalihin perhatian Melvin. Suara bang 
Gio terdengar buat nyuruh orang yang ngetuk pintunya 
masuk. Keknya bukan Om Danu dah, solanya Om Danu itu 
emang minim akhlak. Dia mana pernah ngetuk pintu dulu 
buat masuk ke ruang rawat Melvin. Ehh, ternyata yang buka 


pintunya ada seorang suster sama satu dokter yang emang 
bener bukan Om Danu. 


"Melvin pindah ke tempat tidur," suruh Zayn. 


"Dokter Mahesa, silahkan." Kata bang David. Emang 
sekarang lagi jamnya para dokter buat visit. 


Dokter Mahesa itu seniornya bang David. Bang David juga 
pernah bilang kalau dokter Mahesa yang punya rumah sakit 
ini. Ini dokter sifatnya emang baik, nggak kek Om Danu. 
Dokter Mahesa orangnya kagak suka ngomel kek Om Danu, 
terus dokter Mahesa juga orangnya lemah lembut kagak 
gampang emosian macam Om Danu. 


"Bagaimana kabarnya hari ini? Apa yang di rasain?" Tanya 
dokter Mahesa dengan lembut. Ini tuh yang bikin Melvin 
nyaman di rawat sama dokter Mahesa, dia kagak suka 
nyosor dan ngasih wejengan segala macem, kek Omnya si 
bang Gio. 


"Nggak ada dok, hari ini pulang ya?" 
Dokter Mahesa malah senyum sekilas, "Periksa dulu, ya." 


Dokter Mahesa mulai dah meriksa Melvin di bantu sama 
suster, Melvin diem aja nggak banyak bantah. Soalnya 
dokter yang udah Melvin blacklist itu cuma si David babi 
ama Om Danu doang. Melvin nurut aja apa yang di 
instruksiin sama dokternya kali ini, nggak pecicilan kayak 
biasanya. 


"Kepalanya masih pusing?" 
Melvin gelengin kepalanya. "Nggak ada dok, suer deh...." 


"Kamu udah boleh pulang hari ini." 


Melvin kegirangan banget rasanya, dia langsung meluk 
Dokter Mahesa dengan nggak tau malunya. Dia loncat- 
loncat kegirangan kek habis menangin lotre, dokter Mahesa 
sedikit kaget sama tingkahnya Melvin. 


"Kamu hampir mirip keponakan saya loh. Sama-sama nakal, 
dan pecicilan anaknya." Dokter Mahesa ngusap-ngusap 
rambut lebat Melvin. 


"Obatnya harus masih tetep diminum walaupun udah 
pulang. Nanti kontrol bulan depan sama saya ya? Dokter 
Danu nyerahin kamu sementara sama Saya." Jelas Dokter 
Mahesa. 


"Jangan nakal, dan jangan kelelahan. Dirumah harus banyak 
istirahat," peringatnya lagi. 


"Beres dok." Melvin ngangkat jempol tangannya. 
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"Abang mau bubuk susuuu..." Melvin lagi ngerengek ama si 
Erick. 


"Nanti gigimu berlubang." Erick ngambil wadah susu yang 
ada di tangan Melvin sekarang. Bocah itu lagi enak-enaknya 
ngemilin bubuk susu yang ada di dalam wadahnya. 


"Dikit aja bang, Melvin janji." Erick rada kasihan sama 
adeknya, ya udahlah dia kasihin lagi bubuk susunya. 


Melvin langsung buka wadah susunya, terus dia ngambil 
satu sendok takar susunya dan di masukin deh ke dalam 
mulutnya. Erick cuma bisa gelengin kepala liat adeknya 
yang udah kek bocah tiga tahun. Adeknya satu ini dari kecil 
emang seneng banget nyemilin bubuk susu. 


"Enakk..." Katanya. 
"Sayang...." Teriak seseorang. 


Melvin berhentiin sebentar aksi masukin bubuk susu ke 
dalam mulutnya karena ada tamu spesial yang dateng. 
Siapa lagi kalau bukan pacarnya bang Erick? Yang dateng 
kesini adalah kak Cindy. Melvin langsung kegirangan waktu 
liat pacarnya bang Erick bawa paper bag. 


"Kakak..." Melvin loncat dari sofa dan meluk kak Cindy. 


"Ampun, bayi gede satu ini." Kak Cindy langsung narik 
gemas hidung Melvin. 


"Kenapa nggak bilang kalau mau kesini? Kan bisa aku 
jemput?" Erick nanya sama kak Cindy yang sekarang udah 
duduk di samping bang Erick. 


"Astaga Erick, aku bisa nyetir sendiri... Kamu habis kepentok 
apa, kok jadi pikun?" Kak Cindy nempelin tangannya di dahi 
bang Erick. 


"Itu harusnya jadi tugas aku." Erick langsung merasa nggak 
terima karena dibilang lupa ingatan. 


"Sayang, muka kamu kusam banget sih? Nggak pernah 
perawatan lagi ya?" Tanya Kak Cindy. Bang Erick anggukin 
kepalanya. 


"Aku pakein masker ya? 


"Melvin juga ya kak?" Melvin emang adalah penganggu 
keuwuan yang terjadi sama abangnya saat ini. 


"Tentu aja pangerannya kakak." Balas Kak Cindy. 


Kak Cindy langsung siapin semuanya buat makein dia sama 
abangnya masker. Ada beberapa krim yang di bawa sama 
Kak Cindy, terus ada sheet mask sama eyes mask yang 
bakal di pakein sama abangnya dan Melvin. Terus ada alat 
buat keluarin komedo gitu, Melvin nggak tau namanya apa 
yang pasti bang Erick takut banget kalau mukanya di 
pencet kak Cindy pakai alat itu. 


"Kak abis ini bikinin Melvin nasgor ya?" Ucap Melvin. 


"ya nanti wajannya pada gosong terus dapurnya 
kebarakan." Timpal bang Erick. 


"Ya udah, Melvin nanti kita beli samyang aja." 
"Nggak boleh." Larang Erick. 


"Diem kamu, nggak usah ngelarang mulu. Mau ikut ikat 
huh?" Omel Kak Cindy sama Bang Erick. 


Melvin cuma bisa ketawa liat Bang Erick yang cuma bisa 
diem. Bang Erick itu kalau udah ama pawangnya kek kelinci 
yang bakalan di mangsa sama uler. Soalnya kalau bang 
Erick galak, kak Cindy bisa lebih galak lagi. 


"Permisi Tuan, di depan ada Nona Anna mencari anda dan 
dia memaksa masuk." Ucap salah satu maid. 


"Aelah, ini mak lampir kok dateng kesini dah?" 


Bang Erick keliatan panik, terus Kak Cindy malah keliatan 
heran gitu sama ucapan Melvin barusan. Apa jangan-jangan 
Kak Cindy belum tau ya? Ini Bang Erick parah si kalau masih 
di rahasiain. 
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"Melvin nikahkan sekarang juga, Kak Cindy binti Prasetyo 
Purnomo dan Bang Erick bin Argian Wicaksono. Dengan mas 
kawin semua member one direction, semuanya sah?" Melvin 
natap kesekitarannya tapi mereka semua cuma pada diem. 


"Ustt, dek.... berarti suami kakak ada enam dong?" Bisik Kak 
Cindy. 


"Eh, iya lupa. Mas kawinnnya diganti dengan cincin dari ciki 
komo, di bayar tunai." Teriak Melvin sambil jabat tangannya 
bang Erick. 


"SAH?" Melvin langsung ngegas. 
"SAH LAH, MASA ENGGA." 


Melvin itu selalu punya sejuta akal. Liat aja sekarang, dia 
lagi berusaha ngehalangin abangnya buat ketemu sama 
Mak Lampir yang namanya Anna alias Mommnya si Pano itu. 
Kagak tau dah kenapa tiap kali Melvin liat dia, batinnya 
langsung kagak srek aja gitu merasakan kehadirannya. 


Sekarang Melvin lagi belajar jadi wali nikahan buat 
abangnya sama kak Cindy. Pokoknya bang Erick harus 
nikahnya sama kak Cindy, nggak boleh yang lain, karena 
yang lain belum tentu ada badaknya. Para maid abangnya 
sekarang jadi saksi latihan pernikahan kali ini. 


"Melvin, abang keluar dulu-" 


"Kak marahin napa bang Ericknya. Daritadi cari alesan mulu 
buat ketemu sama Mak Lampir." Melvin seketika berubah 
jadi jutek karena bang Erick udah berdiri dan mau nemuin si 
Anna. 


Kak Cindy malah masih biasa aja. Nggak ada raut cemas, 
khawatir, ayan atau apa. Kak Cindy malah ngedikin bahunya 
terus lanjut makan permen kojek rasa vanilla yang dia beli 
di mini market. Kak Cindy itu orangnya emang santuy nggak 
ada lawan lagi. 


"Memangnya kenapa? Kalaupun nanti bang Erick bukan 
jodoh kaka, ya udah harus di ikhlasin. Mau gimanapun 
kehidupan yang bang Erick pilih kedepannya nanti, itu pasti 
udah keputusan yang dia pertimbangkan sebaik mungkin." 
Kak Cindy natap Melvin sebagai pertanda ngeyakinin. Bang 
Erick yang denger ucapan kak Cindy, langsung merasa 
tersindir sendiri. 


"Tapi kan kak, Melvin nggak suka sama Mak Lampir yang 
lagi ngecosplay jadi manusia itu." Melvin ngerucutin 
bibirnya. Sumpah dia nggak rela kalau sampai harus 
ngelepasin kak Cindy, karena kak Cindy itu orangnya bener- 
bener baik dan tulus. 


"Kamu harus belajar menerima. Nggak mungkin kan kaka 
harus merusak perasaan wanita lain? Selama bang Erick 
bahagia, kakak juga akan bahagia. Melvin juga harus 
menerima keputusan apa yang bang Erick bakal ambil 
nanti." Mata kak Cindy udah keliatan berkaca-kaca. 


Bang Erick deketin kak Cindy. Dia jongkok di depan kak 
Cindy, terus tangannya genggam tangan kak Cindy. Bang 
Erick ngecup punggung tangannya kak Cindy sekilas, 
tangan bang Erick juga tergerak buat benerin rambut kak 
Cindy yang sedikit berantakan. "Sayang, percaya sama aku. 


Aku akan melakukan semua cara agar kita bisa terus 
bersama." 


"Nggak perlu. Anak kamu lebih penting dari aku," kata kak 
Cindy dengan senyuman lebar. Berusaha nutupin luka yang 
menyerang batinnya sekarang, dia berusaha kelihatan tegar 
dihadapan bang Erick. 


"Kalian berdua, bakal jadi dunianya aku. Kalian akan jadi 
tujuan aku pulang dan tentu juga sama anak-anak kita 
nanti." Jari bang Erick perlahan tergerak buat ngelap air 
mata kak Cindy yang sedikit demi sedikit akhirnya jatuh. 


"| love you," bisik bang Erick. Kemudian sebuah kecupan 
melayang di dahinya kak Cindy. 


Tap 
Tap 


Suara dari heels sepatu yang mahal katanya dan keluaran 
brand ternama terdengar jelas di telinga mereka. Anna 
datang dengan angkuhnya ke dalam mansion ini, dress 
berwarna hitam selutut keluarkan brand asal italia itu 
menjadi pakaian yang dikenakannya sekarang. Melvin 
menelisik setiap inci untuk memastikan barangnya original 
atau engga. 


"Jadi karena dia, kamu diemin aku di luar?" Anna ngangkat 
sudut bibirnya, pertanda jijik sama kak Cindy yang lagi 
duduk di sofa sekarang. 


"Eh nyai tercinta, yang ngundang situ kesini siapa? Udah 
kek jailangkung aja yang dateng kagak di undang." Cerocos 
Melvin, bodoamat sama rasa hormatnya sama orang yang 
lebih tua. Kalau orang yang lebih tuanya modelan begini, ya 
harus segera dimusnahkan. 


"Melvin naik ke atas," perintah bang Erick. 


"Nggak. Melvin bakalan tetep disini, nemenin kak Cindy. 
Melvin siap jadi tameng buat dia kalau abang berani 
nyakitin hatinya." Melvin udah ngasih peringatan keras 
sama abangnya itu. 


"Abang bilang, naik ke atas!" Suara bang Erick mulai 
terdengar tinggi. 


"Nggak bisa. Melvin bakal ada di tim kak Cindy!" Melvin 
masih nolak dengan kekeuh. 


"Naik aja dek, kamu nggak boleh ikut bahas ini." Suruh Kak 
Cindy dengan lembut. 


"Ta-tapi Kak..." 


"Percaya sama kaka. Kakak bakalan baik-baik aja." Kak 
Cindy ngusap rambutnya Melvin, dan nganggukin 
kepalanya pelan berharap Melvin bisa percaya. 
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Melvin lagi gabut banget di kamarnya. Sebelum akhirnya 
dia memutuskan untuk menutup semua jendela dengan 
gorden, terus matiin lampunya dan kemudian nyalain smart 
tv yang udah langsung ke sambung sama Netflix. Melvin 
lagi nonton film Harry Potter yang seri kedua. 


Selain suka Valak, Melvin juga suka Harry Potter. Apalagi 
sama profesor Dumbledore, pokoknya Melvin ngefans 
banget sama profesor yang punya jengot dan rambut warna 
putih itu. Dia ambil dulu tongkat Harry Potternya yang beli 
di USA waktu liburan musim dingin satu tahun lalu. Melvin 
mulai ngucapin mantra yang ada di film Harry Potter. 


"Avada Kedavra, matilah mak lampir di bawah." 


Soalnya ini kutukan paling manjur yang pernah di pake 
sama Voldemort. Katanya mantra ini bisa bunuh orang 
secara cepat, andai aja beneran ada di dunia nyata, udah 
Melvin gunain ini mantra sama Mak Lampir di bawah. 


Sampe akhirnya, mood Melvin buat nonton Harry Potter 
tenggelam begitu aja. Dia memilih berganti channel ke 
youtube, terus nyari lagunya si Biggest Boyband On This 
Planet yang berjudul Best Song Ever. Omong-omong, Melvin 
suka One Direction karena pengaruh dari kak Cindy yang 
bilang lagunya 1D bagus parah. 


Maybe it's the way she walked (wow) 
Straight into my heart and stole it 

Through the doors and past the guards (wow) 
Just like she already owned it. 


Melvin loncat dari lompat terus tidur, terus ambil remote Tv 
sebagai microphone. "/ said, can you give it back to me? She 
said, never in your wildest dreams." Melvin nyanyi sambil 
teriak saking bersemangatnya. 


And we danced all night to the best song ever 
We knew every line, now I can't remember 

How it goes but I know that I won't forget her 
'Cause we danced all night to the best song ever. 


"Aaaa......... bang Nayel, jadi abang Melvin aja sini. Gantiin 
posisi Sergio," racau Melvin masih sambil jingkrak-jingkrak 
dan coba koreografi abal-abal ala member One Direction. 


Melvin bergerak dengan lincah sambil nyanyi dengan teriak. 
Volume lagunya juga gede banget, kalau orang normal pasti 
gendang telinganya langsung sakit waktu dengerin lagu 
sekuat ini. Melvin ambil beberapa kertas yang udah nggak 


berguna, terus dia lemparin satu-satu biar dia berasa lagi di 
music videonya best song ever. Melvin naik ke atas kasurnya 
dan loncat ke bawah, hingga terjadi sebuah tragedi 


Krak. 


Kaki Melvin tiba-tiba keplites waktu dia mau loncat ke 
bawah. dia langsung ke duduk sambil megangin kakinya, 
sumpah rasanya sakit banget. Melvin elus-elus pergelangan 
kakinya yang sakitnya nggak bisa di jabarin lagi. 


"Aduh...." Melvin elus-elus kakinya yang berasa sakit. 
"Melvin?!" Panik seseorang. 


Zayn panik waktu liat adeknya meringis sambil megangin 
kakinya. Firasat Zayn emang nggak pernah salah, kalau 
perasaanya lagi rada aneh pasti ada apa-apa sama Melvin. 
Untung aja Zayn langsung berinisiatif buat ke kamar adek 
bontotnya ini. Zayn deketin Melvin, dan ngecek 
pergelangan kakinya yang malah lebam itu. 


"Sakit bang....." Lirih Melvin. 


"Kenapa bisa gini? Ini kamar kenapa bisa sih berantakan 
dek?" Tanya bang Zayn mukanya keliatan khawatir banget. 
Dia elus-elus pergelangan kakinya Melvin. 


"Ini jadi biru gini, abang panggil maid dulu suruh ambilin 
kompresan." Bang Zayn deketin telepon rumah yang ada di 
kamar di atas nakas kamarnya Melvin, terus dia manggil ke 
telepon yang ada di bawah. 


"Jangan pecicilan makanya dek," omel Zayn. 


"Melvin lagi latihan koreografi abang," jujurnya. 


"Baru sembuh juga, bukannya istirahat malah pecicilan 
kayak gini." 


Nggak lama maidnya datang bawa es batu sebagai 
kompresan sama spray yang bisa ngebantu ngeredain rasa 
nyerinya. Melvin diem aja waktu abangnya nempelin 
kompresannya dengan pelan di pergelangan kakinya, tapi 
rasanya nyeri-nyeri gimana gitu. 


"Sakit?" Zayn ngeliatin Melvin yang udah nyengir kesakitan. 


Melvin langsung ngerintih pas abangnya neken es batu. 
"Pelan-pelan aja, bang!" 


"Kalau kakimu sampai bengkak nanti, dimarahin bang Gio 
terus kamu di iket lagi." Zayn mulai nakut-nakutin adeknya. 
Karena yang paling Melvin takuti selain David, adalah 
abangnya yang bernama Sergio. Melvin dulu pernah di buat 
cemas sama abangnya gara-gara dia pernah nyoba kabur 
dari mansion dan berujung ketangkep, terus kaki sama 
tangannya di iket di kasur. 


"Abangg.... Jangan laporin bang Gio, ya?" mohonnya. Bang 
Zayn nggak nanggepin ucapan Melvin. 


"Melvin boleh jadi artis nggak, bang?" Tanya Melvin polos. 


Bang Zayn ngelirik Melvin bentar terus lanjut ngasih spray 
kesekitar pergelangan kaki Melvin. "Jadi Artis itu harus siap 
mental, terjun ke dunia entertaiment nggak akan semudah 
yang kamu bayangkan." 


"Memangnya kenapa bang?" Melvin udah kepo setengah 
mampus. 


"Jadi publik figur itu akan jadi sorotan banyak orang. Kamu 
bakal punya orang yang suka sama kamu dan orang yang 


benci sama kamu. Dan untuk haters, mau sebaik apapun 
kamu berbuat, mereka akan terus berusaha menggali 
kesalahanmu dan memancing banyak orang untuk 
membencimu." Bang Zayn jelasin panjang lebar sama 
adeknya. Melvin manggut-manggut ngerti sama ucapan 
abangnya itu. 


"Melvin akan berusaha bodo amat sama orang yang benci 
Melvin. Bungkam mereka pakai prestasi bang," jawabnya. 


"Bukan hanya sampai disitu masalahnya. Jadi publik figur 
itu kehidupan kamu akan selalu di sorot sama media, 
bahkan terkadang mereka juga suka nyebarin rumor miring. 
Tapi kalau cita-citamu udah disitu, abang nggak akan 
ngehalangin. Asal jangan terlalu kelelahan," nasihatnya. 


"Beneran abang dukung Melvin buat jadi artis?" Melvin 
berusaha yakinin ucapan abangnya. 


"Kalau abang sih iya, tapi nggak tau tiga abangmu yang 
lain." 


Mood Melvin langsung menurun. Kalau udah sama bang Gio, 
pasti nggak di bolehin buat ikut gituan. Ditambah lagi Erick 
sama David, ketiga manusia itu emang kolaborasi luar biasa 
untuk membangun penjara nggak kasat mata. Melvin turun 
pakai tangga aja udah di omelin, apalagi dia jadi artis yang 
kerjaannya bikin capek. 


"Pasti nggak di bolehin," lesunya. 


"Usaha dulu, jangan mudah nyerah. Kamu harus janji satu 
hal sama abang," bang Zayn ngangkat jari kelikingnya terus 
di arahin ke deket Melvin. 


"Janji apa bang?" Melvin kebingungan karena abangnya 
nyuruh dia janji. 


"Janji kalau kamu jadi artis, nggak boleh pakai tattoo 
ataupun coba drugs, ngerti?" 


"Tapi abang punya banyak tatto," ucapnya. 

"Kamu nggak boleh," tegas Zayn. 

Melvin iyain. Dia pengen banget jadi pemain film, tapi 
keknya bakat aktingnya belum di asah. Nanti Melvin mau 
kuliah ambil jurusan akting ajalah, kalau perlu kuliah di luar 
negeri aja sekalian. Akhirnya Melvin bisa menemukan cita- 


citanya selain basket, dia akan berusaha ngejar mimpinya 
kali ini. 


"Ada PR kan? Besok kamu harus sekolah." 


"Nggak ngerti... itu pelajaran biologi, bang David juga 
belum pulang." 


"Abang bantu, ayo kerjain," ajak Zayn. 
Sampai berjumpa di part selanjutnya. 
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Part 23 


Selamat membaca semuanya. Tinggalkan bila tidak 
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Melvin sebel banget dah dari tadi. Ini kan lagi pelajaran 
olahraga, dia cuma boleh liat dari pinggir lapangan, temen- 
temennya Melvin lagi pada lari kelilingan lapangan tuh. 
Pengen banget dah Melvin ikut gabung sama mereka. 
Sebenarnya, Melvin boleh ikut lari asalkan lari jarak pendek, 
tapi sekarang bukan lari jarak pendek. Coachnya lagi ambil 
nilai lari, dengan disuruh lari keliling lapangan sampe tujuh 
kali dan di panggil perkelompok. Katanya ambil nilai, tapi 
nggak tau gimana dengan nilai Melvin. Dia minta lari dua 
keliling aja nggak dibolehin, kata gurunya nanti teman- 
temannya pada julid karena Melvin cuma lari dua puteran. 
Jadi, nilai Melvin bakal di ganti sama tugas yang lain. 


Melvin itu boleh ikut olahraga, tapi cuma beberapa, 
misalnya pas ambil nilai renang nah Melvin baru boleh ikut. 
Kalau ambil nilai pas ujian, cuma Melvin sendiri yang nggak 
ada nilai praktek. Nilai ujiannya diganti sama materi. Semua 
ini adalah ulah dari abangnya semua, sebel banget rasanya 
dia punya abang protektif. Abangnya udah kerja sama 
dengan kepsek dan bilang kalau Melvin nggak boleh ikut 
olahraga fisik yang keras. Jadi, kalau olahraga Melvin cuma 
ikut buat stretching doang. 


Chimon yang udah selesai lari, akhirnya memilih 
menghampiri Melvin yang cuma duduk di pinggir lapangan 
sambil minum air mineralnya. Chimon rada kasihan sama 
sahabatnya yang cuma bisa melamun doang kek gini, 
padahal olahraga itu mapel kesukaan Melvin. 


"Aelah, pundung banget tuh muka," ejek Chimon. Dengan 
kagak berdosanya, si Chimon malah ngambil air mineral 
yang di pegang ama Melvin dan diteguk ampe habis. 


"Pengen ikut olahraga, Mon." Melvin ngejawab sambil 
memandang lurus kedepan. 


"Iya, kan, ini olahraganya lumayan berat. Kalau olahraganya 
ringan pasti lo di bolehin ikut kok," kata Chimon ngeyakinin. 


"Abang gua makin hari makin protektif, Mon. Apa-apa nggak 
boleh semua." Melvin ngedengus, sambil mantul-mantulin 
pelan bola basket yang ada di dekatnya. Abangnya makin 
hari emang makin protektif, disekolah ini juga ada orang 
yang diem-diem mereka suruh buat ngawasin Melvin. 


"Itu tandanya mereka sayang sama lo," balas Chimon. 
"Sayangnya mereka itu nyiksa," keluh Melvin dengan lesu. 
"Pengen ikut anak basket latihan," gumamnya. 


Chimon kayak natap iba si Melvin, ya walaupun tatapan iba 
Chimon nggak membuahkan hasil. Tapi nggak papalah, 
setidaknya Chimon masih punya hati nurani. Temen Melvin 
yang masuk hari ini cuma Chimon, si Erwin lagi sakit. 
Katanya dia kena diare akibat kebanyakan makan odading. 
Si Erwin kalau udah makan emang porsi kuli, kalau dia 
mampir ke mansion Melvin aja, yogurt sama beberapa 
camilan Melvin ludes semua. 


"Basket mulu sih, Pin. Cari yang lainlah, yang 
menyenangkan diri lo, sama abang lo gitu. Hal yang nggak 
di tentang sama mereka, biar mereka enak lo juga enak," 
nasihat Chimon. 


"Gua mau jadi artis ajalah. Tapi tampang gua nggak 
mendukung. Otot aja kecil," lesunya. Melvin insecure lagi. 
Gara-gara bentuk tubuh abangnya pada atletis, dan cuma 
Melvin sendiri yang ototnya kecil. 


"Lo nyindir gua, ya?" Selidik Chimon. 


Eh astagfirullah, Melvin lupa kalau sebenarnya Chimon lebih 
kurus dari dia. Ini bocah makannya banyak, tapi nggak tau 
larinya kemana itu nasi. Chimon dari jaman dulu nggak 
gemuk-gemuk perasaan. 


"Maap, khilap," jujurnya. 


"Makanya bentuk itu otot, nge-gym sana. Minta bantuan 
abang lo buat ngawasin, biar aman." 


"Pasti dibilangin gini, 'Melvin jangan cape-cape, yoga aja, 
kamu nggak boleh olahraga yang berat." Melvin lagi niruin 
ucapan abangnya yang udah dia hapal banget. Kadang tuh, 
niatan hati Melvin pengen banget penggal kepala 
abangnya. 


"Iya udah nurut aja. Mereka ngelakuin ini semua demi 
kebaikan Lo. Jarang ada abang yang seperduli ini sama adek 
laki-lakinya," ucap Chimon. Chimon sebenarnya kasihan 
sama kehidupan Melvin yang bener-bener penuh kekangan, 
semua hal tentang kehidupan dia, semuanya abangnya 
yang ngatur. Chimon nggak bisa bayangin kalau dia ada di 
posisi Melvin sekarang, 


"Ya, tapi nggak gini juga caranya." Melvin ngusap 
rambutnya frustasi. 


"Lo tau kan, setiap orang nunjukin rasa sayangnya berbeda. 
Lo enak, dapet perhatian begini. Lah gua? Paling bokap 
sama nyokap nelpon doang nanyain kabar, mereka selalu 


sibuk sama pekerjaan mereka. Nggak perduli anaknya mau 
ngapain. Tapi satu hal yang gua tahu, mereka nunjukin rasa 
sayang mereka ke gua dengan cara mereka sendiri, "ungkap 
Chimon. Sebenarnya dia udah bosen nasihatin si Melvin, 
tapi tetep aja namanya sahabat kan harus bikin sahabatnya 
kuat disaat lagi ngedown. 


"Makasih Mon, mungkin tanpa Lo sama Erwin, hidup gua 
bakalan beneran suram." Melvin natap sendu Chimon. 
Mereka udah akrab semenjak zaman SMP, jadi saling tahu 
lah rahasia masing-masing. 


"Nggak perlu bilang makasih. Gua bakalan selalu ada buat 
lo," kata Chimon lagi. 


"Eh, camping sekolah nanti lo mau ikut nggak?" Chimon 
nanya dengan begonya sama Melvin. Walaupun terkadang 
Chimon bijak, tapi otaknya memang udah lemot dari lahir. 


"My abang is setan, you know?" 


Melvin seumur hidup mana pernah di bolehin ikut camping 
sama abangnya. Abangnya kan pada setan semua, nggak 
bahagia bener kalau ngeliat adeknya hidup seneng dikit aja. 
Abang Melvin emang berbeda dari abang-abang lain yang 
ada di muka bumi. 
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Setelah pulang sekolah, Melvin ama Bang Zayn 
menyempatkan diri ke kuburan dulu. Karena yang punya 
banyak waktu luang sekarang cuma Zayn. Abangnya yang 
lain pada sibuk banget, tapi walaupun sibuk-sibuk tetep aja 
sifat dajjal mereka melekat sampai titik darah penghabisan. 


Dada Melvin kok kerasa agak-agak berat dah, dia akhirnya 
memutuskan buat kecilin Ac di mobil bang Zayn. Melvin 


buru-buru ambil inhelernya ditas dan segera dihirup sama 
dia. Bang Zayn langsung natap Melvin tajam, dia langsung 
waspada sama situasi sekarang. 


"Sesek lagi? Mau pulang aja?" Tanya bang Zayn sambil 
lanjut natap jalanan. 


"Kangen Mami sama Papi, Bang..." 


"Jujur sama abang, abang nggak mau kamu maksain kalau 
emang lagi nggak enak." Zayn nyuruh adeknya buat jujur. 
Karena dari kecil, Melvin nggak pernah di ajarin buat 
bohong. 


"Nggak papa abang. Melvin tadi ngerasa sedikit berat aja 
pernafasannya, tapi sumpah deh sekarang udah enakan." 
Melvin ngangkat dua jarinya tanda peace. 


Bang Zayn natap Melvin bentar, terus lanjut natap jalan 
lagi. Bang Zayn kalau Melvin udah bilang nggak papa dia 
bakal percaya, asal Melvin bener-bener jujur. Tapi kalau 
Melvin nggak jujur, pasti dia bakalan ngamuk. 


"Bang..." panggilnya. 
"Hmm..." 


"Empat hari lagi sekolah bakal adain camping, Melvin 
pengen ikut....." Melvin natap abangnya dengan puppy 
eyes. Kali aja abangnya lagi baik hati. 


"Abang denger nggak?" 


"Sudah tau kan abang bakal jawab apa?" Zayn ngejawab 
dengan dinginnya dan bikin Melvin merinding sendiri. 


"Sekali ini aja ya, Bang? Melvin pengen punya kenangan 
manis di sekolah. Ini kan tahun terakhir Melvin jadi anak 
SMA." Melvin masih berusaha ngeyakinin abangnya itu. 


"Nggak akan, itu bahaya. Nggak ada gunanya kamu ikut 
acara gituan terus tidur hutan. Kamar mu sudah bagus, atau 
perlu abang renovasi lagi? Biar kamu betah," omel bang 
Zayn. 


Melvin majuin bibirnya lagi, dalam hati mah dongkol 
setengah mampus sama abangnya. Tidur di hutan sama 
tidur di kamar ya bedalah. Lagian itu juga di awasin kok 
sama pembimbingnya. Biar mereka nggak nyasar jauh-jauh. 
Melvin pengen ngerasain suasana yang beda sekali-sekali. 


"Turun, udah sampe." 
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Malam ini, Melvin mau bujuk Bang Gio dulu ah. Dia bawa 
Kertas persetujuan orang tua buat ikut camping, Kkali aja 
abangnya yang satu itu sedang berbaik hati. Tapi, dia harus 
nyusun rencana dulu biar abangnya izinin. 


Melvin turun ke bawah dengan senyuman yang merekah. 
Dia ngeliat bang David yang lagi duduk di sofa ruang tamu 
sama temennya. Melvin tetep aja ngelanjutin langkahnya, 
karena nggak guna juga dia minta izin sama David karena 
yang punya izin di mansion ini, ya, bang Gio. 


"Mau kemana?" Tanya bang David. 
"Ke ruangan bang Gio, bang.." 


Bang David cuma ngangguk, terus Melvin lanjut lagi deh 
menuju ke ruangan bang Gio. Ruangan bang Gio emang 
deket sama ruang tamu. Dengan perasaan yang bercampur 


aduk, akhirnya Melvin memilih memberanikan dirinya. 
Melvin ngetuk pintunya dengan pelan, karena kalau dia 
langsung masuk bakalan dimarahin sama abangnya itu. 


"Masuk," seru Bang Gio. 


"Abangg..." Melvin langsung lari kedeket abangnya, hal 
yang pertama yang Melvin lakuin adalah mijitin pundak 
abangnya. 


Sergio udah nggak heran, dia udah hapal kalau adeknya 
model begini pasti lagi ada maunya. "Apa?" 


"Mau Melvin bikinin kopi nggak? Biar abang semangat 
kerjanya," tawarnya. 


Bang Gio bediri dari kursi kerjanya, terus dia nuntun Melvin 
buat duduk di sofa. Ruangan bang Gio ini konsepnya emang 
biasa aja sih, tapi banyak pajangan berharga disini. 
Abangnya suka ngoleksi barang-barang mewah. Liat aja itu 
miniatur kuda yang setengah berdiri, kecil-kecil gitu 
harganya sampe dua miliar. Terus juga ada rak buku yang 
memenuhi sekitar ruangan ini. Bang Gio itu hobi baca. 


"Memangnya bisa?" Bang Gio natap heran adeknya. 


"Bisa dong!!" Melvin jawab dengan semangat, tapi bulir- 
bulir keringat di dahinya mulai mengalir. Keliatan bener 
kalau sekarang dia lagi gugup setengah mampus. 


Melvin udah mau berdiri tapi di tahan Bang Gio. "Mau 
ngapain kesini?" 


"Abang mau camilan nggak? Nanti Melvin ambilin loh. Atau 
abang mau Melvin bikinin teh herbal? Melvin juga bisa kok." 
Melvin mulai nunjukin sikap sok baiknya. Walaupun 
jantungnya lagi berdisko di dalam sana. 


"Abang tanya, mau apa?" 


"Emhhh... Night kiss..." Melvin nyium pipi abangnya. 
Sebenarnya malu sih, tapi nggak tau spontan aja gitu 
kebiasaan dia dulu. 


Bang Gio naikin sebelah alisnya. "lagi bohong, hm?" 


Hufttt... Melvin itu emang nggak pantes nyembunyiin 
sesuatu. Kalau dia lagi nyembunyiin sesuatu pasti keliatan 


gugup gitu. 


"Abang... janji jawab iya, yaa?" Melvin mulai nyengir nggak 
enak sama abangnya. 


"Nggak," ketus bang Gio. 


"T-tapii abang harus bolehin ya? Janji deh Melvin minta ini 
yang terakhir." 


Bang Gio ngerutin dahinya, Melvin makin kalap aja liat 
tatapan Bang Gio yang udah nyeremin gitu. Melvin basahin 
dulu bibirnya dikit, mau nyoba netralin rasa gugupnya. 


"Abang tanya, apa?" 


Melvin ngeluarin kertasnya dari saku celana joggernya, 
terus dia nunjukin gigi rapinya alias senyum lebar di depan 
bang Gio. Bang Gio langsung ngambil kertasnya. 


"Nggak boleh." Bang Gio langsung ngerobek kertasnya, 
terus di buang asal. 


"ABANGG?! KOK DI ROBEK?" Pekiknya. 


"Nggak penting, sekarang ayo masuk kamar." Bang Gio 
udah bangkit dari duduknya. 


Tapi Melvin tetep aja masang muka sebel, enak aja main 
sobek. Mana jawabnya datar banget lagi. Punya abang kok 
nyebelin semua. Au ah, pokoknya apapun yang terjadi 
Melvin bakal tetep pergi camping sekalipun itu harus kabur. 


"Abangg!!! Turunin!!" 


Bang Gio langsung ngangkat Melvin secara spontan, di kira 
dia karung beras apa? Dipikul gitu. Melvin mukul-mukul 
punggung abangnya. 


"Diem." 
Sampai berjumpa di part selanjutnya. 
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Selamat membaca semuanya. Tinggalkan bila tidak 
suka. 
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Hari ini, adalah keberangkatan temen-temen Melvin yang 
udah kelas 12 buat camping, sekolah juga udah diliburin 
khusus buat hari ini sampai besok. Melvin cuma bisa diem di 
kamar, padahal dia udah bangun dari jam lima subuh. Ehh 
iya, Melvin juga udah naruh pakaiannya di dalam tas. 


Melvin ngelirik kaca jendela, hari udah terang rupanya. Pasti 
temen-temennya Melvin udah pada kumpul di sekolah 
semua. Huh, Melvin putar pelan knop pintu. Dia udah 
berniat buat kabur hari ini, karena udah tiga hari Melvin 
bujuk abangnya tetep aja jawabannya sama. 


Dia ngambil jaketnya di dalam lemari, dia udah kirim pesan 
ama Erwin buat jemput dia. Kalau Erwin mah soal bantuin 
Melvin kadang mau, kadang nggak. Soalnya Erwin udah tau 
kalau bawa si bengek ini kabur dari abangnya, bakal 
bahaya. 


Dengan segenap kekuatan, Melvin putar pelan knop 
pintunya terus celingak-celinguk. Eh dia lupa, di kamarnya 
ada cctv. Melvin masuk lagi, terus dia ngambil baju kaosnya 
yang warna item dan geser kursi belajarnya ke bawah cctv 
terus Melvin tutup deh kamera pengawasnya. 


Ok selesai. 


Dia lupa, di depan kamarnya ada cctv lagi. Di lantai bawah 
juga ada kamera pengawas, yang pastinya kamera 
pengawas ada di setiap sudut ruangan mansion ini. Melvin 


mau gila rasanya, punya abang yang protektifnya ampe ke 
ubun-ubun. Padahal dulu mah, kamera pengawas cuma ada 
di ruang tamu, ruang keluarga, dapur, sama pager depan. 
Sekarang mah tiap sudut udah di pasang kamera pengawas, 
untung aja kamar mandi Melvin nggak dipasang kamera 
pengawas ama abang dajjalnya itu. 


Melvin garuk-garuk kepala, dia nggak tau caranya mau 
keluar kamar gimana. 


Tap 
Tap 


Melvin denger langkah kaki abangnya, Melvin langsung lari 
dengan gercep dan sembunyiin tasnya ke dalam lemari. 
Terus dia langsung lompat ke tempat tidur. Eh iya kelupaan, 
dia buka sepatunya dulu habis itu dilempar asal, setelah 
selesai Melvin langsung narik selimutnya sebatas dada. 


Melvin masih meremin matanya waktu suara knop pintu 
kedengeran di buka. Melvin ngintip dikit, eh ternyata yang 
dateng adalah si David babi. Melvin masih berusaha serileks 
mungkin, biar kagak ketahuan niatannya untuk melarikan 
diri. 


"Bangun, Melvin." Panggil David pelan. 


"Mandi dulu, terus sarapan. ini udah jam tujuh." David 
nurunin sedikit selimut adeknya. 


"Tiga menit lagi ya, bang..." bujuknya. Masalahnya 
sekarang Melvin udah pakai outfit yang rapi, bang David 
pasti bakalan ngamuk kalau liat Melvin udah kek orang mau 


pergi. 


"Sekarang," tegas David mutlak. 


"Iya-iya." Melvin bangun terus manyun, dia masih make 
selimutnya tanpa di lepas. Melvin malah senyum-senyum 
sendiri liat Bang David. 


"Itu kenapa masih pakai selimut?" David mau narik selimut 
Melvin lagi, untungnya dia bisa gercep ngehindarin 
abangnya. 


"Mel-vin mm-mimpi basah bang, iya." Jurus andalan Melvin 
adalah nyengir kuda, walaupun ucapannya terbata-bata. 


"Mimpi basah ato ngompol kamu?" Selidik David. David 
emang suka bener bikin adeknya kesel, soalnya menurut dia 
muka sebel Melvin tuh lucu. Jadi bikin kecanduan buat 
digodain terus, David emang dari adeknya masih bayi udah 
di godain begitu. Kadang si David ampe berantem ama 
Zayn, kan Melvin kalau ada apa-apa ngadunya sama Zayn 
mulu. Melvin rasa abangnya itu emang punya dendam 
karena batal jadi anak bontot. 


"Abang fitnah mulu," cercanya. 
"Lah emang iya kan?" David masih nggak mau kalah. 


"Melvin mimpi basah bang, soalnya semalem Melvin mimpi 
Nathania nganu sama kucing orange." Jujurnya. 


"Lah, kok kamu yang mimpi basah? Hahaha.... ada-ada aja 
kamu." Bang David malah ngakak. 


"Ketawa aja teros ampe mampos," kesalnya. 


Melvin langsung bangun ke kamar mandi. Bodo amat sama 
abangnya satu itu. Punya empat abang kagak pernah ada 
yang bikin Melvin bahagia dengan lama. Mereka itu 
baeknya cuma sebentar doang, sisanya jadi setan lagi. 


Melvin tau dia berdosa sama keempat abangnya, tapi kan 
sifat mereka yang bikin Melvin naik darah mulu. 
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Melvin sekarang lagi usaha buat nelen sarapannya. Empat 
abangnya lagi natap Melvin tajem. Melvin tetep aja fokus 
sama sarapannya pagi ini, padahal mah hatinya ama 
jantungnya udah jedag-jedug kayak lagi di ajak disco. Suer 
dah kalau ada opsi untuk kabur, udah pasti Melvin bakalan 
milih kabur daripada berada di tengah-tengah setan. 


"Melvin selesai." Melvin langsung berdiri. 
"Duduk dulu, Garran Melvin." Bang Erick berucap dingin. 


Terpaska deh, Melvin balik duduk lagi di kursi meja 
makannya, dia natap satu-persatu abangnya yang aura 
setannya udah menguar. Soalnya Melvin udah ngerasa 
nggak enak dari awal, Melvin memilih nundukin kepalanya 
sambil tangannya tergerak mainin smartwatch-nya. 


"Jangan nunduk, liat abang." Suara Erick kedengeran dingin. 
Dia emang biasa bersikap gini sama Melvin, kalau adeknya 
itu ngelakuin sebuah kesalahan. 


"Kenapa, kamera pengawasmu di tutup hm?" Erick langsung 
to the point. 


Eh mampus! 


Melvin lupa ngambil bajunya yang masih kesangkut di 
kamera pengawas. Melvin diem aja, dia nggak berani jawab 
karena takutnya nanti si Erick malah ngamuk kayak orang 
kesurupan. Sekarang aja seremnya udah setengah mampus, 
apalagi kalau Melvin ngejawab omongan si Erick yang ada 


Melvin bisa segera berpindah alam. Melvin ngelirik aja 
abangnya sebentar tanpa ngucapin apapun. 


"Abang tanya, kenapa di tutup Garran Melvin?!" Bang Erick 
udah makin naikin suaranya. 


"M-melvin ngelampar baju bang, terus nggak sengaja 
nyangkut." Alibinya. Melvin tahu, dia pembohong yang 
bener-bener buruk. Akibat udah keseringan jujur, jadi kalau 
mau bohong ya bakalan nerveous dan ucapannya suka 
nggak ngotak dulu. 


"Ngelampar baju atau mau kabur?" Bang Sergio langsung 
ikutan nimbrung. 


Melvin kok jadi manusia bego amat sih? Dia kan udah dari 
tadi siap-siap terus masukin bajunya ke dalam tas, otomatis 
pasti kerekam lah ama kamera pengawas. Haduh gusti, ini 
anak siapa si kok tolol banget? Heran banget Melvin tuh. 


"Kenapa diam?" Bang Gio nautin alisnya. 
"A-anu bang " 
"Melvinn pengen ikut camping..." Jawab Melvin pelan. 


"Sudah dilarang, kenapa masih bersikeras mau ikut?" Tanya 
Bang Gio lagi. Dia ngeliatin dengan serius adeknya yang 
udah masang muka dongkol sskarang. 


"Melvin pengen Bang, dari dulu Melvin nggak pernah ikut. 
Melvin bosen di kamar mulu." Melvin nunduk ketakutan. 


"Ya karena itu emang nggak baik buat kamu Melvin. Kami 
ngelakuin ini semua demi kebaikan kamu, tapi kamu itu 
nggak pernah mau mengerti kalau kami sayang sama 
kamu." Kata Erick yang udah merasa emosi sama adeknya. 


Melvin itu makin dilarang, malah makin dilakuin sama dia. 
Entah keturunan siapa Melvin bisa sebebal ini anaknya. 


"Tapi bang, semua temen Melvin ikut camping. Dari 
banyaknya siswa kelas 12, cuma Melvin doang yang nggak 
pernah hadir. Capek tau bang semuanya dilarang gini, 
padahal sekolah juga pasti ngejaga siswanya." Melvin udah 
sebel, dia kagak bisa ngerem ucapannya lagi. 


"Ikuti aturan abangmu, jangan pernah ngebantah karena 
kami tau yang terbaik buat kamu." Tegas Erick. 


"Terbaik buat kalian, tapi nggak buat Melvin." Balas Melvin 
tajam, setajam silet. 


"Sudah Erick," tegur Sergio. 
"Camping sama abangmu," kata bang Gio spontan. 


"Kita semua bakal camping." David akhirnya ngomong juga. 
Daritadi dia cuma bungkam waktu dua abangnya masih 
ngomelin Melvin. David nerusin ucapan Sergio yang kalau 
ngomong pelit amat. 


"Tapi temen Melvin, nggak ada yang ngajak abangnya." 
Melvin majuin bibirnya. 


"Yang mau camping sama teman mu siapa?" Bang Zayn 
nanya sambil naikin dagu Melvin yang nunduk lagi. 


"Iya, kan, kalian yang ngomong gitu..." 


Abangnya pada geleng-geleng kepala liat sifat polos 
adeknya ini. Pantes emang adek mereka ini sering di 
anggap anak kecil. liat aja ini buktinya, abangnya ngomong 
malah di tanggapin pake sifat polos naturalnya. 


"Kita bakalan ke villa abang yang ada di pedesaan," ujar 
Zayn. 


"Ahh nggak ada tenda.... nggak ada bakar-bakaran... nggak 
ada nyamuk... nggak ada suara jangkrik-" 


"Nggak mau?" Bang Zayn ngerutin dahinya. 


"MAU BANG, MAU BANGET!" Pekik Melvin dengan 
girangnya. 


Walaupun hasil campingnya bakal sama aja dengan disini, 
alias nggak boleh ngapa-ngapain tapi tetep aja Melvin 
sedikit seneng. Karena dia bisa keluar, dan main-main 
disana. Dia harus mengubur harapan buat tidur ditenda, 
buat ngehidupin api unggun, atau bakar marshmellow terus 
dikejer sama banteng laut kek di film Spongebob. 


"Nggak bilang makasih?" Lanjut Bang Zayn. 


Melvin ngedengus, terus meluk abangnya satu-satu sambil 
bilang makasih. Melvin langsung mau niat lari ke atas, tapi 
tangannya langsung di cekal ama si David. 


"Biar maid aja, kamu duduk aja. Nggak boleh capek." 
"Tapii-" 


"Abang udah suruh maid buat bawa barang kesayanganmu. 
Mending sekarang kamu hubungi temanmu." 


Sampai berjumpa di part selanjutnya. 
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Part 25 


Selamat membaca semuanya. Tinggalkan bila tidak 
suka. 
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Melvin lagi duduk di mobil dengan mulut goyang-goyang 
alias sambil ngemil. Jarak villanya Bang Zayn ternyata jauh 
dari mansion, ini udah sekitar empat jam naik mobil tapi 
nggak sampe-sampe. Melvin baru abis chococips sebungkus 
sedangkan Chimon ama Erwin? Nggak bisa di itung lagi, 
sepanjang perjalanan mereka ngemil mulu. 


Mereka konvoi tiga mobil, di depan ada mobil bang Erick, 
terus di tengah ada mobil bang Gio yang isi penumpangnya 
adalah tiga anak kambing. Terus di belakang ada mobil 
bang David. Melvin tadi juga udah melas supaya Bang Gio 
nggak bawa bodyguardnya. Alhasil di turutin deh, bang Gio 
cuma bawa bang Arnold tersayang. Kak Laura tadi mau ikut, 
cumaa ya dia banyak kerjaan yang ngehalangin niatnya 
buat ikut. 


"Pin... nanti cari singa yok? Pasti disini banyak singa." Ajak 
Chimon, sambil natap jalanan yang pepohonan semua di kiri 
kanannya. 

"Melvin udah punya singa, empat pula! Kenapa harus di cari 
lagi?" Melvin ngembungin pipinya, terus bang Gio langsung 
nolehin kepalanya ke belakang. 

"Canda singa, canda." Jawab Melvin sambil nyengir. 

"Bang, masih jauh ya?" 


"15 menit lagi." 


Duh, bokong Melvin udah panas banget ini rasanya. Mana 
hari ini lagi rada mendung gitu, kayak di film hantu dah 
suasananya. Melvin masih sibuk meluk si Dolbi, kalau di 
jalanan emang Melvin nggak banyak omong karena 
bawaanya ngantuk mulu. Tadi aja setengah perjalanan 
Melvin ketiduran dan nggak tau sekarang ini ada dimana. 


"Molor mulu," sindir Erwin. 


"Daripada lo, makan mulu." Melvin ngejek si Erwin yang 
masih ngemil dari tadi. 


"Nggak papa, makan kan bermanfaat." Erwin naik turunin 
alisnya. 


"Serah lo aja dah," balasnya. 


"Bang Gio tinggalin aja Melvin disini. Sumpah adek abang 
ini nyebelin bener," adu Erwin sama bang Gio. 


"Biarin. Gua bisa pesen taksi online kok, nggak masalah." 
Melvin jawab kek nggak ada beban hidup. 


"Pinter amat ya si anak sultan. Di tengah hutan begini mana 
ada orang yang mau terima orderan. Coba cek sinyal hape 
lo, palingan sinyalnya ilang." Chimon ikutan nyahutin 
karena rada jengah ama si Melvin yang hobi bikin naik 
darah. 


Melvin ambil hapenya, emang beneran nggak ada sinyal 
ternyata. Tumben si Chimon pinter, biasanya bego. "Ada kok 
sinyalnya." 


"Ngelak aja teros," sindir Erwin. 


"Nggak usah ngajak berantem deh, Win. Ini lagi di dalem 
mobil, nggak seru kalau kita kecelakaan bareng-bareng." 


Melvin geplak palanya Erwin yang duduk di sampingnya. 
"Melvin," tegur Sergio yang ngeliat adeknya bersikap kasar. 


Ehh nggak lama beneran sampe. Melvin langsung semangat 
pas liat villanya bang Zayn yang berdiri megah 
dihadapannya. Sejuk banget kalau buat pasang tenda, 
halaman depannya juga luas amet. Melvin udah bawa tenda 
tadi di bagasi mobil bang Zayn, soalnya kalau di taruh di 
mobil bang Gio pasti nggak bakal di izinin. 


"Gede banget bang, Huumm... Nggak ada bedanya ama 
tempat tinggal kita." Melvin keliatan sedikit nggak seneng. 
Dia kan camping itu pengen ngerasain berbaur sama alam 
bukan ke tempat begini lagi. 


"Wah enak nih di depan pasang tenda." Chimon langsung 
nyeletuk gitu aja. 


"Nggak ada pasang tenda. Di dalam udah disediain kamar 
yang nyaman," peringat Sergio. 


Melvin ngalihin pandangannya sama Melvin yang masih 
cemberut. "Lelah Melvin?" 


"Menurut abang? Punya otak kok nggak di gunain," 
gumamnya. 


"Apa?" Ulang Sergio. 


"Abang kita juga capek tau, bantuin naik dong Bang." 
Rengek si Chimon. 


Chimon itu emang manusia nggak ada takutnya. Bang Gio 
orangnya yang dingin bin galak aja dia berani nyuruhnya. 
Melvin sendiri aja nggak berani, boro-boro mau merintah 
ngeliat tatapan bang Gio aja Melvin udah merinding. 


"Naik." Bang Gio udah jongkok, dia mau bantuin Chimon 
masuk. 


"Canda bang. Bantuin bawa tasnya aja." Chimon ngulurin 
ranselnya sama bang Gio. 


"Arnold kamu bawa itu," titah bang Gio. Bang Gio emang 
suka banget nyuruh bang Arnold kerja rodi, liat aja 
tangannya udah penuh sama barangnya bang Gio dan 
barangnya Melvin. Dengan kagak berperikemanusiaanya 
bang Arnold masih nyuruh bawain barangnya si Chimon 
Sugiono ini. 


"Tuan tangan saya cuma dua, terus cara saya bawa dua- 
duanya gimana?" Bang Arnold nanya dengan polosnya. 


"Kenapa tanya sama saya?" Bang Gio ngerutin dahinya. 


"Gampang bang, tinggalin aja separuh disini nanti kalau 
sudah sampe di atas, abang turun lagi ambil yang ini." 
Erwin jelasin sama bang Arnold. 


Kenapa nggak nyuruh pembantu disini aja? Bang Gio paling 
nggak suka barangnya di sentuh sama orang lain. Kalau 
sampe disentuh sama orang lain bisa ngamuk dia, jadi cuma 
bang Arnold yang biasa ngurusin barang-barang yang di 
bawa bang Gio kalau kemana-mana. Melvin juga nggak 
ngerti sama sifat abangnya itu. Bajunya kagak boleh di urus 
sama siapapun kecuali orang yang dia udah percaya dari 
dulu. 


"Loh kok gitu Tuan Erwin?" 


"Ya terus abang maunya gimana?" Tanya Erwin yang udah 
mulai sebel sama sifat polos ini orang. 


"Saya juga nggak tau," lesunya. 


"Suruh orang aja ambilnya," ujar Erwin. 


"Ehh jangan, Tuan! Nanti kolor saya hilang lagi karena di 
curi orang. Soalnya kolor doraemon punya saya langka. Itu 
pemberian almarhum ibu saya." 


"Bunuh gua, bunuh gua Pin!" Erwin ngusap rambutnya 
frustasi karena tingkah bang Arnold. 
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"Bang, kita berapa hari disini?" Melvin ngeliatin bang Gio 
dengan serius. 


"Dua hari," singkat bang Gio. 


"Yahhh...." Melvin kecewa sodara-sodara. Niatnya pengen 
banget mengeksplor tempat ini dan menikmati indahnya 
ciptaan Tuhan yang luar biasa. 


"Kenapa?" Tanya bang Gio. Melvin cuma bisa gelengin 
kepalanya karena percuma aja dia ungkapin keinginannya, 
pasti ujungnya bakal denger larangan. 


"Main aja yuk bang," ajak Chimon. 


Mereka bertiga dari tadi cuma bisa duduk diem di dalam 
villa ini. Soalnya di luar hujannya lagi bener-bener deres dan 
ngebuat aktivitas mereka yang lagi berenang terhenti. 
Ketiga bocah ini udah pake piyama samaan gambar pisang 
setelah ganti baju tadi, ini semua idenya si Melvin yang 
suka bener ama pisang. 


"Bang main kartu remi aja yuk." Chimon ngambil kartunya 
dari dalam tas ranselnya yang ada di atas sofa. 


"Siapa yang izinin bawa ini?" Bang Erick langsung 
ngerampas kartunya dan malah dibakar, habis itu dilempar 
ketempat sampah. 


"Nggak ada lagi nyentuh permainan orang dewasa. Abang 
nggak suka kalian main begituan, atau kalian mau liat 
abang marah?" Erick natap tajam Melvin cs yang sekarang 
lagi masang muka masamnya. 


"Maaf bang...." lirih Chimon. 


Bang David baru dateng sambil bawa minum dan duduk 
ngedeketin tiga bocah ini. Mereka biasa aja, soalnya udah 
tau niatin si David mau ngapain bawa air ampe tiga gelas. 
Chimon sama Erwin juga udah hapal bener, mereka 
ngerasain jadi Melvin bentar aja udah mau stress rasanya. 
Sebenarnya mereka terpaksa ikut camping kesini karena 
mereka udah tau endingnya bakalan di larang banyak hal. 


"Minum vitamin dulu," suruh Bang David. 


Mereka nurut aja dan nggak ada yang rewel satupun. 
Soalnya vitaminnya enak rasa jus jeruk gitu, jadi nggak 
perlu ampe kejer-kejeran lagi. David udah kapok ngasih 
adeknya vitamin bentuk tablet tapi harus di ancurin dan 
dikasih air dulu. Itupun mereka harus kejer-kejeran sampe 
ujung-ujungnya Melvin bengek. David masukin vitaminnya 
ke dalam gelas, terus obatnya langsung cair, airnya juga 
blebeg-blebeg gitu. 


"Abang nanti malem buat tenda ya?" Melvin natap abang- 
abangnya pakai muka melas. 


Kan biar berasa camping beneran gitu. Jadi mereka harus 
banget yang namanya buat tenda. Biar suasanya nggak 
kalah sama anak-anak sekolahan Melvin yang lain. Ya 


walaupun, tetep aja lebih seru anak-anak sekolah Melvin 
dari pada campingnya mereka sekarang. 


"Mau ngapain di luar? Banyak nyamuk begitu." Si David 
langsung nyahutin. 


"Biar berasa vibez camping bang," jawab Melvin. 
"Nggak," ucap Sergio. 


"Abang mah nggak usah di tanya, semuanya nggak boleh." 
Melvin manyunin bibirnya ke arah bang Gio yang tingkat 
ngeselinnya berada di level akut. 


"Bang hujannya udah berenti, kita main di luar ya?" Tanya 
Melvin. Hujan udah mulai berenti tuh keliatan dari kaca 
jendela besar yang mendominasi villa ini. 


"Ajak Bang Arnold," perintah bang Gio. 


"Nanti dulu Melvin," cegah Zayn. Zayn ngambil jam tangan 
dari saku bajunya kemudian di taruh di tangan Melvin. 


"Pakai jaket nanti tiba-tiba hujan." Zayn pakein adeknya 
hoodie dengan telaten. 


"Jangan jauh-jauh mainnya, dan ingat pesan abang untuk 
jangan coba-coba ke danau." Peringat Erick lagi. Dia udah 
dari semalem ngingetin adeknya kalau udah sampe kesini 
nggak boleh main ke danau. 
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"Bang Arnold ke danau yang ada di ujung sana yuk, yang di 
dalem hutan itu bang." Ajak Melvin. 


"Tuan muda, sekarang udah sore cuacanya juga masih 
mendung. Saya takutnya nanti tiba-tiba hujan turun lagi." 


Bang Arnold langsung ngelarang tiga tikus curut ini. 


"Melvin pengen kesana bang, bosen disekitaran sini mulu." 
Jujurnya sambil masang puppy eyes. 


"Tuan Erick tadi juga melarang anda, Tuan muda." 
"Ah, Bang Arnold mah penakut." Timpal Chimon. 


"Kita aja yuk, kalau abang nggak mau ya udah tinggal aja." 
Chimon udah mulai kompor. 


"Jangan Tuan muda... takutnya nanti bahaya. Disini juga 
sepi, dan kalian belum pernah ada yang sudah kesini 
sebelumnya." Bang Arnold kembali gelengin kepala tanda 
nggak bolehin mereka. 


"Udahlah Pin, nggak usah. Bener tuh kata Bang Arnold 
takutnya nanti ada orang jahat." Tambah Erwin. 


Kesel banget dah, orang camping pada asik-asik semua. Lah 
mereka? Mereka malah nginep di villa terus nggak ada seru- 
serunya sedikitpun. Kayak yang sering di ceritain Chimon, 
kalau camping itu bikin tenda bareng-bareng dan pas mau 
malem biasanya mereka ngumpulin kayu bakar, habis itu 
mereka masak sama-sama dengan bahan seadanya setelah 
semuanya selesai baru dah mereka nyanyi di deket api 
unggun. 


Sekarang mereka lagi di dalam mobil golf dan yang nyetir 
itu adalah bang Arnold. Padahal kalau mau ke danau mah 
jaraknya cuma dua puluh menit kalau pake mobil ini. Tapi 
bang Arnold nggak mau ngajak mereka kesana. 


"Bang coba turun dulu deh. Kek ada yang aneh sama 
mobilnya." Usir Chimon sambil senyum jahil sama Melvin. 


Bang Arnold nurut aja. Dia nepiin mobilnya dan turun buat 
ngecek kondisi mobil golf yang mereka tumpangi sekarang. 
Melvin sama Chimon udah saling pandang buat ngelakuin 
something yang menyenangkan. 


Duagh! 

Bang Arnold di dorong ama Chimon dan dia langsung 
ngambil alih posisi setir mobilnya. Tanpa pikir panjang lagi, 
Chimon langsung gas mobilnya. Chimon tuh kasian liat 
muka temennya yang dari tadi cemberut terus. 

"TUAN MUDA!" Teriak bang Arnold yang lagi kelimpungan. 


"Tuan muda, jangan kesana. Bahaya!" Bang Arnold lagi 
nyoba ngejer mobil mereka. 


Chimon nggak denger, dia tetep aja jalanin mobilnya. 
Walaupun mobil ini nggak bisa ngebut banget tapi okelah 
kalau mau kejeran-kejeran sama orang yang lagi lari. 


"Mon, Pin! Mending berhentiin mobilnya. Kita putar balik." 
Mohon Erwin. 


"Nggak usah mon, gas ajalah." Melvin masih tetep keras 
kepala. 


"PUTAR BALIK MOBILNYA CHIMON!" Erwin langsung 
ngebentak Chimon secara spontan. 


Sampai berjumpa di part selanjutnya. 


Garran Melvin Wicaksono. 
Palembang, 21 april 2021. 
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Selamat membaca semuanya. Tinggalkan bila tidak 
suka. 
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"Chimon, Melvin! Jangan kesana gua mohon..." Erwin 
mukanya udah pucat banget waktu dia digiring ke tempat 
ini. 


Erwin itu biasanya orang yang paling berani di antara 
mereka, nggak tau dah sekarang ini anak kenapa tiba-tiba 
jadi penakut kek begini. Lagian juga ini masih sore kok, 
mana ada hantu yang udah gentayangan di sore hari kek 
sekarang walaupun cuacanya mendung sih. 


"Lo kenapa jadi penakut dah, Win?" Tanya Melvin 
keheranan. 


Chimon juga keheranan padahal mereka sekarang udah 
sampe di tempat tujuan, kan kagak lucu kalau udah jauh- 
jauh kesini malah balik lagi. Chimon dengan senang hati, 
berhasil menghantarkan si bengek ke tempat tujuan dengan 
selamat sentausa ke depan pintu gerbang masuk danau 
lava hijau. 


"Pin, ini danau katanya selalu nelen korban! Yang berani 
masuk kesini nggak akan bisa balik lagi." Ucap Erwin 
dengan nada bergetar ketakutan. 


Melvin ngerutin dahinya keheranan, ya kali ah percaya sama 
hal-hal mitos begituan. Ini sekarang kan udah zaman 
canggih, masih aja percaya sama hantu aer ataupun hal 
mistis lain. Tapi emang sih, dari pintu gerbang masuk untuk 
menuju ke danau ini keliatannya serem banget, kek udah 


lama nggak ke urus gitu atau lebih tepatnya mirip pintu 
masuk ke rumah yang ada di film hantu. Tenang aja lah, 
Melvin bukan tipe orang yang takut dengan setan. 


"Ada-ada aja lo ah. Ini udah jaman kapan? Lo kira sekarang 
jaman batu apa? Masih aja takut sama setan yang jelas-jelas 
mitos." Timpal Chimon sambil noyor kepalanya Erwin 
dengan seenak udel. 


"Terserah! Kalau kalian nggak percaya silahkan masuk. Gua 
mau pulang." Tegasnya. Mukanya udah cemberut tuh, kali 
aja kan dua temennya yang ngadi-ngadi ini peka dan 
nurutin ucapannya. 


Erwin turun dari mobil terus langsung jalan balik ke 
belakang deh. Dia ngelirik sama Chimon dan Melvin bentar, 
eh ternyata bener dua bocah itu nekat buat masuk ke danau 
terlarang ini. Erwin lebarin matanya, duo tuyul ini emang 
minta di sembelih keknya. 


Erwin langsung ngejer mereka. Pokoknya Erwin harus jadi 
pelindung di antara mereka, soalnya umur Erwin yang 
paling tua di antara mereka. Mau gimanapun dia tetep 
abang yang harus ngejaga adek-adeknya. Dengan seupil 
keberanian yang tersisa, Erwin beraniin diri buat ngejer 
Chimon ama Melvin. 


"Kenapa balik lagi lo?" Sinis Melvin. 


"Kalian masih yakin mau masuk?" Erwin balik dengan ragu- 
ragu. 


"Ya kalau kita kagak yakin, kagak mungkin kita masuk 
Erwin." Jawab Melvin nyolot. 


Melvin hembusin nafasnya kasar. Rasanya pengen banget 
dah Melvin pukul kepalanya si Erwin ini. Prang udah dari 


tadi pengen masuk kesini, malah di tanya berulang-ulang 
yang bikin sakit telinga. Lagian apa susahnya tinggal masuk 
dan liat-liat bentar di dalem tempat ini. 


"Tau ini bocah, biasanya paling berani. Sekarang malah 
ketakutan." 


Drttt drtttt drtttt 


Hp Melvin malah geter dan disana tertera namanya bang 
Erick. Melvin bodo amat, dia juga pengen main kali ah. 
Nakal sesekali juga nggak masalah, urusan kena marah 
belakangan aja. Pokoknya dia mau main dulu, Melvin juga 
butuh kebebasan kali! Masa hidupnya sama kayak Nathan 
yang selalu dikurung dalam kandang. 


"Kenapa di matiin, Pin?" Erwin udah mulai kepo. 


"Males, palingan juga di marahin, terus disuruh balik. Liat 
aja sepuluh menit lagi pasti mereka bakal kesini." 


"Kok hape lo ada sinyal ya? Hape gua nggak ada sinyalnya." 
Erwin ngerutin dahinya waktu dia ngecek hapenya. 


"Hape lo burik sih," ejek Melvin. 
"Enak aja," balas Erwin nggak terima. 


Chimon langsung ngecek hapenya, ternyata bener nggak 
ada sinyal. "Iya, punya gua juga ilang sinyal." 


"Ya udahlah, bodo amat. Kuy masuk," ajak Melvin. 


Bodo amat sama hapenya yang ilang sinyal, lagian ini di 
tengah hutan wajar banget kalau mo ilang sinyal. Melvin 
masuk ke dalam dengan santainya sambil bersiul sesekali, 
Chimon yang ketinggalan di belakang sama Erwin langsung 


ngejer si Melvin. Hari ini mereka akan berpetualang untuk 
ngerasain hal yang mereka nggak pernah rasain 
sebelumnya. 
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"Lacak keberadaan Melvin, Zayn!" Perintah Bang Gio. 


Sementara Erick sama David lagi otw nuju ke danau. Bisa- 
bisanya adek mereka itu ke danau yang terlarang, padahal 
udah di ingetin kalau disana itu bahaya. Mereka tetep nyoba 
buat nggak panik dan tetep bagi tugas. Erick, David, sama 
Arnold langsung ke danau buat cari hilangnya tiga curut. 
Sementara Gio dan Zayn lagi ngelacak keberadaan Melvin. 


Sinyal dari jam tangan Melvin yang udah dipasangin chips 
tadi nggak kelacak, sebenarnya Zayn udah punya firasat 
nggak enak dari tadi. Makanya dia ngasih Melvin jam 
tangan, tapi malah nggak berhasil. Sinyal hape ketiga bocah 
itu emang sampe danau aja, udah gitu langsung hilang 
nggak kelacak lagi. 


Sergio lagi uring-uringan, dia lagi nelponin bodyguardnya. 
Nyesel banget dia nggak ngajak para bodyguardnya, lagian 
bisa-bisanya juga dia ngizinin Melvin pergi keluar padahal 
hari udah mau malem. Mana danau itu bahaya, ini kenapa 
mereka kayak kena hipnotis semua? Bisa-bisanya lengah 
sama Melvin, terus biarin dia dijagain sama Arnold 
sendirian. Padahal mereka berempat nggak ada kerjaan, 
cuma ngobrol-ngobrol sambil ngopi. 


"Zayn, kamu jangan kemanapun. Biar aku yang cari Melvin 
di danau." 


"Nanti juga ada bodyguard yang menyusul, kamu jangan 
panik. Nanti kalau sudah ketemu abang akan beri kabar." 
Sergio nyambar kunci mobilnya yang ada di atas meja. 


"Bang, aku ikut-" 


"Jangan. Kamu tetap disini, kita disana udah berempat. 
Terus lacak lokasi chipsnya ada dimana dan segera hubungi 
abang kalau udah dapat sinyalnya." Sergio ngeyakinin 
adeknya. Zayn terpaksa iyain ucapan abangnya itu. 
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"Wah gila, Mon. Pemandangannya keren banget." Melvin 
langsung terpesona liat tempat ini. 


Melvin matanya langsung seger pas liat danau yang warna 
hijau gini, mana ditambah pepohonan yang mempercantik 
pemandangan. Seumur-umur Melvin nggak pernah liat 
danau secantik ini, dia berdiri di tepi danau sambil 
memandang bayangan wajah tampannya yang ada di air 
danau. 


"Foto yok, Mon! Win fotoin dong." Melvin nyerahin hapenya 
sama Erwin. 


Terpaksa Erwin buka kameranya, tapi Erwin malah ngerutin 
dahinya waktu liat ke kamera kek ada bayangan warna 
hitam sekilas lewat di belakang dua orang itu. Dia coba 
zoom kameranya dan fokus ke arah danau yang ada di 
belakang Melvin. 


"Kok lama amat dah?" Gerutu Chimon. 

"Pin, pulang aja yok." Ajak Erwin lagi. Seriusan bulu 
kuduknya jadi merinding waktu liat bayangan hitam yang 
lewat sekilas di belakang Chimon sama Melvin. 


"Baru datang kok malah pulang?" Melvin natap kesel Erwin. 


"M-masalahnya, tadi..... gua liat ada bayangan hitam yang 
lewat dari kamera ini Pin. Gua nggak bercanda, itu nyata 
banget dan bayangannya ada di belakang kalian." Erwin 
ngomong dengan serius, matanya nggak bisa bohong kalau 
sekarang dia lagi ketakutan. 


"Caelah ni anak cari alesan mulu. Mana bayangannya? 
Nggak ada tuh," kata Melvin waktu dia noleh ke belakang. 


"Ya tapi tadi gua liat dari hape, gua nggak sempet take 
fotonya..." Jujur Erwin. 


"Ah udahlah. Mon fotoin gua dong." Melvin ngambil 
hapenya yang ada di tangan Erwin sekarang. 


Melvin mundurin lagi kakinya biar lebih deket dengan 
danaunya. Erwin masih fokusin matanya ke arah danau, 
sampe akhirnya netranya nggak sengaja liat ada cewek 
dengan rambut sebahu lagi duduk santai di atas pohon 
yang ada di samping Melvin. Erwin terkesima anjir, dia 
nggak bisa berkata-kata, ceweknya bener-bener cakep di 
balut kain kuno begitu. 


"Nih udah." Chimon langsung ngasih hapenya sama Melvin. 
"Cantik," gumamnya. 


Melvin ngerutin dahinya. Apanya yang cantik dah, jangan 
bilang kalau Erwin sekarang udah belok nih. Bisa-bisanya 
dia muji si Melvin dengan kata-kata cantik. 


"Cantik apaan bego?" Balas Melvin kagak suka. Erwin malah 
kagak nanggepin ucapan Melvin, matanya fokus mengarah 
ke atas pohon. Melvin yang heran akhirnya memilih ngikutin 
arah mata Erwin dan nggak ada apa-apa disana. 


"Lo ngeliatin apa nyet?" Tanya Melvin. Masih aja kagak ada 
sahutan dari Erwin. 


"Erwin!" Pekik Melvin yang akhirnya membuat Erwin sadar 
dari lamuannya. 


"Lo liatin apaan?" Melvin nanya lagi. 

"Itu di atas cewek cakep," ucapnya polos. 

"Sinting ni orang," sindir Chimon. 

"Ambil di sebelah sana tuh, vibeznya bagus." Kata Chimon. 


Chimon langsung ngajak Erwin sama Melvin ke deket 
perahu. Baru sebentar Erwin ngalihin pandangannya, itu 
cewek udah ilang aja entah kemana. Erwin kucek-kucek 
matanya beberapa kali, dia masih nyari cewek yang ada di 
atas pohon tadi. 


"Kalian liat cewek yang ada di atas nggak?" Tanya Erwin. 


"Lo lagi demam ya Win?" Chimon nempelin tangannya di 
jidat Erwin. 


"Kagak," ucap Erwin sambil gelengin kepala. 


"Dari tadi cuma kita bertiga di tempat ini." Melvin 
keheranan sama si Erwin. Ya udahlah, dia bomat mending 
lanjut foto aja kan. 


"Ya udahlah, mending selfie dah bertiga." Ajak Melvin. Erwin 
udah nolak tapi mereka paksa dengan susah payah sampe 
akhirnya si Erwin mau juga di ajak foto dengan muka 
datarnya. 


"Anjir cakep banget gua," puji Chimon. 


"HUA KODOK! ADA KODOK CHIMON!" Pekik Melvin waktu 
nggak sengaja kodok injek kakinya. 


Byurr 


Hapenya Melvin masuk ke dalam danau. Chimon udah 
hampir ikutan jatuh tapi untung dia berhasil di tarik sama 
Erwin. Chimon natap naas hape Melvin yang udah masuk ke 
dalam danau, dia nunjukin muka nggak enak. 


"Hus-hus..." Usir Erwin dengan hentak-hentakin kakinya. 


"Pin Hape lo-" Chimon langsung panik setengah mampus, 
liat hapenya Melvin yang nyemplung ke danau. 


"Udahlah ikhlasin aja. Kata si Zayn kalau barang biarin aja, 
nanti beli baru lagi." Melvin ngomong seolah tanpa beban. 


"Tapi foto gua cakep disana," lesu Chimon. 
"Pin cari cara yok selamatin hape lo." 


Melvin malah jalan, dia kayak denger suara nyanyi-nyanyi 
gitu dan suaranya bagus banget. Chimon masih ngurusin 
hape Melvin yang kecebur di danau. Kan sayang disana ada 
fotonya yang cakep banget. Kalau hasil jepretan cakep 
begitu jarang di dapetin, walaupun pinggir danau nggak 
dalem banget tapikan tetep aja kalau kecemplung semua 
pasti rusaklah. 


"Pin, lo mau kemana?" Teriak Erwin. 
"Pin? Melvin?" 
"Melvin tungguin!" Pekiknya lagi. 


"Melvin! Buset dah, dasar budeg." Umpat Erwin. 


"Udahlah Mon, tinggalin hapenya. Tuh si Melvin ngapain 
pergi kesana. Buruan dah ikutin itu bocah." Erwin buru-buru 
narik si Chimon. 


Sampai berjumpa di part selanjutnya. 


Garran Melvin Wicaksono. 
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Play mulmed kalo mo dengerin lagu yang di denger ama 
melpin . 


Selamat membaca semuanya. Tinggalkan bila tidak 
suka. 
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Melvin denger lagu kayak dari bahasa asing gitu, dan 
lantunannya enak banget di telinga Melvin. Dia masih 
nyoba nyari asal suara itu dari mana, suaranya kagak terlalu 
jelas alias kayak samar-samar gitu. Tapi Melvin tetep aja 
penasaran siapa yang bisa nyanyi sebagus itu. 


"Melvin! Lo mau kemana? Ini udah malem. Ayok pulang." 
Chimon langsung narik bajunya Melvin yang udah nyosor 
mau masuk ke dalem lagi. 


"Kalian nggak denger?" Tanya Melvin. 
"Denger apaan?" Sahut Erwin. 
"Kayak orang nyanyi gitu..." 


"Jangan ngadi-ngadi lo, Pin." Erwin merasa kalau Melvin lagi 
nakut-nakutin dia. Tapi emang bener kalau sekarang bulu 
kuduknya si Erwin lagi pada berdiri. 


"Kagak ngadi-ngadi. Dengerin deh, enak, kek lagu kesukaan 
gua yang ada di film The Curse of Llarona." 


Erwin udah keliatan pucat, Melvin masih tetep lanjutin 
langkahnya. Sampai akhirnya dia nemu tempat kayak 
rumah yang udah tua banget gitu, dan pas dia ampe sana 


suaranya malah berhenti. Melvin langkahin kakinya ke 
dalam rumah tua yang ada disana, Chimon ama Erwin juga 
ikut. 


Melvin tetep maksain langkahnya, dia ngintip kaca jendela 
buat ngeliat di dalem. Mata Melvin ngeliat ada bapak-bapak 
sama satu cewek kayak lagi ngelakuin ritual gitu, terus 
ceweknya bawa garu sambil nyembah ke arah bunga-bunga. 
Melvin liat kok, disana? Itu kan dia? Melvin najamin 
pandangannya lagi. Loh itu beneran dia. 


"Pin, ayok pulang." Erwin nepuk-nepuk pundaknya Melvin 
karena dia udah beneran ketakutan. 


"Melvin! Ayo pulang." Chimon juga udah mulai merinding, 
dia narik bajunya Melvin. Tapi Melvin nggak ngerespon sama 
sekali. 


Disana ada orang yang mirip Melvin lagi tidur. Terus 
perempuan tadi nyiram orang yang mirip ama Melvin pakek 
air dari bunga. Melvin ngerutin dahinya lagi, itukan Bang 
Erick? Kenapa bang Erick kek bawa pisau gitu. Sementara 
perempuan tadi langsung ketawa gitu liat Bang Erick yang 
bawa pisau. 


"Anak ini harus mati, lalu cinta kalian akan abadi." Ucap 
bapak-bapak yang kepalanya pake blangkon dan memimpin 
ritual kali ini. 


"Monnn! Monn!!! Erwin?" 
"CHIMON? ERWIN? KALIAN DIMANA?!" Teriak Melvin. 


Melvin langsung kaget pas liat dua temennya yang ilang, 
kemana mereka? Perasaan tadi mereka berdiri di samping 
Melvin. Melvin udah ketakutan banget, apalagi pas bapak- 
bapak itu bilang kalau Melvin harus mati. 


"Mon.... Chimon....." Panggil Melvin sambil natap kesekitar 
guna mencari temannya yang ilang. 


Dia liat kebelakang, kok di belakangnya sekarang malah 
berubah. Nggak ada lagi danau tadi, yang ada cuma hutan 
gersang yang di terlantar. Tempat ini udah kek hutan mati 
gitu, mana lagi ada bau bangkai yang nembus ke indra 
penciuman Melvin. Melvin langsung lari sekuat tenaga, dia 
coba nyari jalan keluar. Tapi sialnya nggak ada, Melvin 
nggak tau ini ada dimana dan semua tempatnya sama 
walaupun Melvin udah berusaha sejauh mungkin. Mau 
Melvin belok ke kanan, lurus, ataupun ke kiri, tempat yang 
di temuinnya beneran rumah tua tadi doang. 


Sampai akhirnya Melvin duduk di bawah pohon, dia duduk 
disana sambil nangis. Melvin udah takut banget, dia 
nyengkram rambutnya dengan cukup kuat. Dia nggak tau 
ini ada dimana, dia mau pulang tapi nggak tau caranya 
gimana, dan nggak ada abang-abangnya di tempat ini. 


"Abang... Melvin mau pulang..." Isak Melvin. 
"Chimon, Erwin...." Panggilnya pelan. 


Melvin negakin kepalanya. Bau bangkai makin nusuk ke 
indra penciumannya, dia segera bangkit dari duduknya. 
Mata Melvin meliar ke sekitar mencoba buat waspada, 
sampai akhirnya dia ngeliat bang Erick berdiri lurus di 
depannya. Tapi, muka bang Erick kenapa malah keliatan 
pucat begitu ya. Melvin tanpa pikir panjang langsung lari 
deketin abangnya yang cuma diem ngeliatin dia. 


"Abang... Melvin takut disini..." Melvin meluk bang Erick 
dengan erat. Tapi tetep aja bang Erick cuma diem, nggak 
ngelakuin apapun. 


"Abangg!!! Ayo pulang..." ucap Melvin. Dia narik tangan 
abangnya, dan tetep aja bang Erick masih nggak mau 
gerak. 


Kedua alis Melvin langsung berkerut, kok Bang Erick nggak 
gerak sama sekali ya? Melvin neguk ludahnya kasar. Apa ini 
bukan bang Erick? Melvin langsung mundur dan coba buat 
lari, tapi di belakangnya ada Kak Anna. Kak Anna ketawa 
jahat di belakangnya dan bawa pisau buat nusuk Melvin - 


Dan... 
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"Melvin, hei bangun. Kamu kenapa?" 
"Melvin, dek? Bangun..." 


Melvin buka matanya perlahan. Loh? Kok dia malah ada di 
kamar dan abangnya-abangnya langsung pada panik gitu 
liatin Melvin. Melvin ngucek matahya beberapa kali, dan ini 
emang real abangnya yang ngeliatin dia. Jadi? Tadi cuma 
mimpi? Kok kerasa nyata, ya? Melvin langsung ngelap air 
matanya. Sumpah dia takut banget, Melvin nggak pernah 
setakut ini sebelumnya. 


"Bang Erick!! Melvin takut..." Dia langsung meluk Bang 
Erick. Bang Erick bales pelukan Melvin dengan erat terus 
punggungnya di usap-usap. 


"Kamu tenang ya, ini minum dulu." Ucap Bang Zayn terus 
ngasih Melvin segelas air putih. 


"Chimon sama Erwin mana?" Tanya Melvin sambil tetep 
meluk abangnya itu. 


"Mereka lagi tidur," jawab Bang David. 


"Kenapa hmm? Melvin mimpi apa? Cerita sama abang." 
Tanya bang Erick lembut. 


"T-tapi tadi beneran mimpi Bang?" Melvin mastiin sekali 
lagi, soalnya nyawanya belum ke kumpul semua. 


"Kamu cuma mimpi dek. Ini abang-abangmu semuanya ada 
disini. Nggak usah takut ya," ucap Erick lembut buat 
nenangin adeknya yang masih ketakutan. Erick ngelap 
keringat yang ada di dahi Melvin pakai tissue. 


Sergio ngasih kode sama Erick supaya dia mundur. Sergio 
mau duduk di sebelah Melvin dan gantian buat nenangin 
adeknya. Sergio ngusap-ngusap pelan rambut Melvin, 
nafasnya Melvin masih memburu karena bener-bener 
setakut itu sama mimpinya. 


"Kok Melvin bisa disini bang?" Melvin natap abangnya 
dengan binar-binar ketakutan. 


"Tadi kan kamu ngambek karena nggak jadi main akibat 
hujan malah turun lagi." sahut Zayn. 


"Gimana? Udah inget?" David juga senyum lebar sama 
adeknya itu. 


Melvin nganggukin kepalanya polos. Dia udah inget, tadi dia 
emang mau main keluar tapi karena hujan lagi yang 
nambah deres, akhirnya Melvin malah masuk kamar dan 
ngambek. Eh lama kelamaan matanya malah berat sampai 
berujung dia ketiduran. 


"Mimpi apa?" Tanya bang Gio singkat. 


"T-tadi Melvin mimpi main ke danau, terus Melvin main sama 
Chimon sama Erwin dan Melvin denger suara kayak orang 
nyanyi gitu bangg... Pas Melvin cari asal suaranya, Melvin 
ketemu tempat kayak gubuk gitu dan Melvin liat di 
dalamnya ada kak Anna sama bang Erick, sama satu bapak- 
bapak. Melvin liat ada orang mati yang mirip sama Melvin." 
Melvin natap serius abang-abangnya yang lagi dengerin 
penjelasan dia sekarang. 


"Melvin mau bilang sama Chimon sama Erwin, tapi mereka 
tiba-tiba ilang Bang. Melvin langsung lari ketakutan, tapi 
tempatnya berubah jadi kek hutan mati bang. Melvin duduk 
di bawah pohon karena capek nggak nemu jalan pulang 
sampai Melvin ketemu bang Erick, tapi bang Erick sekongkol 
sama orang yang mirip kak Anna buat bunuh Melvin." Lanjut 
Melvin dengan panjang lebar. 


"Ini cuma mimpi, dan mulai besok berhenti menonton film 
hantu." Tegas Bang Gio. 


"Ini karena kamu kebanyakan nonton film hantu dek, 
makanya kamu kebawa mimpi. Abang rasa kamu masih 
kesel sama hujan sampai akhirnya kebawa mimpi," kata 
David. 


"Dengerin abang, nggak boleh percaya sama hal-hal mistis. 
Melvin punya Tuhan, jangan takut lagi sama yang begitu 
ya?" tambah Zayn dan ngusap rambut adek bontotnya ini. 


Melvin anggukin kepalanya. Melvin kemarin abis nonton film 
hantu yang ada adegan ritual buat bunuh orang gitu. Melvin 
seneng banget liat film hantu, tapi pas ada adegan 
kekerasan pasti di suruh skip sama abangnya. Nah Melvin 
inget ritualnya aja, jadi mimpinya juga ikut sampe ritual. 
Mimpinya bener-bener kayak nyata. 


"Tapi di mimpi Melvin juga bisa liat kalian panik, terus 
manggil para bodyguard. Kalian coba ngelacak tempat 
Melvin? Mimpi bisa pindah-pindah tempat gitu ya bang?" 
Tanya Melvin polos. 


"Melvin kita itu punya roh, kalau mimpi itu artinya roh kita 
bisa jalan ke semua tempat. Makanya kalau mau tidur kamu 
harus berdo'a dulu, supaya nggak mimpi buruk." Sahut 
Bang Erick. 


"sudah lupain, tidurnya sore bangunnya sudah jam delapan 
malam. Jam berapa lagi kamu mau tidur?" Bang Gio natap 
galak adeknya. 


"Begadang ya bangg?" Melvin mulai nyengir. 

"Berani begadang kamu abang sunat lagi," ancam David. 
"Punya abang sifatnya kek setan," gumam Melvin pelan. 
Sampai berjumpa di part selanjutnya. 


Garran Melvin Wicaksono. 
Palembang, 01 mei 2021. 
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Demi Dewa Neptunus, Melvin kesel banget dah. Pagi-pagi 
udah siap-siap di ajak pulang ke mansionnya, rasanya sebel 
banget Melvin tuh. Katanya camping tapi nggak ada 
kegiatan sama sekali disini dan kerjaan Melvin cuma tiduran 
di kamar seharian. Melvin diemin aja abangnya, bodo amat 
sana mereka mau bilang apa. Dia lagi ngambek, Chimon 
sama Erwin juga ikutan di diemin sama Melvin. Melvin usir 
aja dua temennya buat ikut di mobil bang Zayn. Mereka kan 
adeknya bang Zayn, beda jauh ama Melvin yang cuma 
sampah masyarakat. 


Melvin sebel gara-gara tadi si Chimon udah berenang sama 
bang Zayn dan nggak ngajak dia. Melvin bangunnya juga 
kesiangan, udah jam setengah sepuluh pagi dia baru 
bangun tidur. Gara-gara semalem matanya baru ngantuk 
sampe jam 12, padahal udah di kekepin sama Sergio. 
Sampai akhirnya pagi ini dia buka mata, ternyata dua 
temennya lagi enak-enakan main polo air sama bang Zayn 
di kolam renang. Eh pas dia mau ikut berenang, malah di 
ajak pulang, kan bangsat namanya. 


Bang Erick dapat kabar anaknya sakit lagi dan Bang Gio 
juga ada pekerjaan mendesak hari ini. Melvin nggak mau di 
villa sama bang Zayn doang, hatinya masih dongkol pakek 
banget sama abangnya satu itu. Abangnya malah lebih 
sayang anak orang lain daripada sama Melvin yang jelas- 
jelas adek kandung mereka. 


Si Chimon juga tadi abis jatuh tapi malah disayang-sayang 
sama abangnya, apa nggak panas ini hati?! David juga, 
giliran si Erwin minta es krim di bolehin sama dia tanpa 
omelan sedikitpun, giliran Melvin? Malah di amukin. 
Sebenarnya yang adek mereka itu siapa sih? Melvin merasa 
kalau sebenarnya dia itu bukan adeknya mereka. Bahkan 
udah di dalam mobil sekalipun, hatinya Melvin masih aja 
tetep aja dongkol gitu. 


"Melvin kamu sakit?" Bang Gio langsung ngerasain suhu 
tubuh adeknya karena Melvin cuma diem sambil merengut 
dari tadi. 


"Minggir." Melvin langsung nyingkirin tangan bang Gio yang 
mau ngeraba dahinya. 


"Kenapa?" 


"Mau susu?" Bang Gio nyodorin susu uht rasa coklat. Melvin 
gelengin kepalanya karena gengsi walaupun sebenernya di 
pengen. 


"Atau mau roti?" 
"Abang berisik! Melvin mau tidur," ucapnya galak. 


Melvin nggak dengerin, dia masang headphonenya terus 
mejemin mata. Dia mau lanjut jadi beruang yang lagi 
hibernasi, mata Melvin kalau di jalan itu ngantuk mulu 
mungkin karena dari kecil dia di biasain buat tidur di 
perjalanan kali, ya? 


"Tempat duduknya benerin dulu, nanti pinggang kamu sakit 
kalau tidurnya sambil duduk." Bang Gio langsung neken 
tombol yang ada di samping kursinya Melvin dan otomatis 
kursi Melvin sandarannya jadi turun. 


"Nggak usah ngerusuh, ganggu aja!" Melvin naikin lagi 
kursinya. 


"Melvin!" 
"Bodo amat!" Balasnya jutek. 


"Sudah berani sama abang?" Gio natap nanar adeknya. 
Melvin kagak ngegubris sama sekali, akhirnya Sergio 
memilih buat narik headphone yang kepasang di telinga 
Melvin. 


"ABANG! APA-APAAN SIH?" Bentak Melvin tanpa sengaja. 


"Abang ngomong dengerin, jangan kurang ajar kamu." 
Sergio udah mulai keliatan kesel sama tingkah Melvin. 


"Kenapa? Kamu masih marah karena di ajak pulang?" Sergio 
natap serius adeknya. 


Melvin manyun dan mukanya masih masem alias masih 
ngambek. "Nggak." Ketus Melvin. 


Kalau jawab iya nanti urusannya makin runyam. Mancing 
amarah Sergio setan itu bukan pilihan yang baik, soalnya 
dia bakalan bentak Melvin yang bikin telinga sekaligus hati 
Melvin ngerasa sakit. Udahlah, Melvin lanjut tidur aja. 


"Mel-" 


"Melvin ngantuk bang," kata Melvin pelan. 
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Melvin dari tadi manyunin bibirnya, dia lagi duduk di pinggir 
Kolam. Temen Melvin udah di usir sama dia, tau juga orang 
lagi badmood malah ditambahin sama dua curut kek 
mereka, manalagi si Chimon selalu bikin dia cemburu 


sebagai adek karena Chimon apa-apa sama bang Zayn 
mulu, padahalkan itu abangnya Melvin. 


"Melvinnn...." panggil Zayn pelan. 


Melvin langsung geserin badannya, dia lagi nggak mau 
deket-deket sama bang Zayn. Melvin masih sebel pakek 
banget sama abangnya yang satu ini. "Sana! Nggak usah 
deketin Melvin!" 


"Melvin, abang mau minta maaf. Tadi kamu juga belum 
bangun tidur kan? Kalau Chimon sama Erwin mereka udah 
bangun duluan jadi ikut abang berenang." Jelas Zayn. 


"Bodo, emang Melvin pikirin?" Melvin berucap tanpa 
sedikitpun noleh ama abangnya. 


"Ya udah, kalau jawabannya bodo berarti abang di maafin 
kan?" Goda Zayn sambil naik turunin alisnya. 


"Huummmm, duit abang banyak banget ya?" Zayn 
ngomong sendiri sambil liat pesan bukti transferan uang 
dari manajernya. Maklumlah dia- kan BA dari produk 
keluaran france, sekali ambil foto bisa beli mobil baru. 


"Kalau beliin Chimon sama Erwin PC gaming, kayaknya 
sisanya masih kebanyakan." Zayn ngelirik adeknya yang 
udah keliatan tambah emosi. 


"Melvin bantuin abang habisin duit yuk. Kita jalan-jalan 
ketempat yang Melvin mau dan beli semua yang Melvin 
suka." Zayn masih berusaha ngebujuk adeknya. Zayn itu 
orangnya paling kagak tahan kalau Melvin kagak mau 
bicara sama dia. 


"Huft... gini amat bujuknya," cibir Melvin. 


"Kenapa hmm? Nggak mau ikut? Ya udah abang ajak 
Chimon aja." Zayn langsung bangkit dari duduknya, tapi 
ternyata tangannya di cekal Melvin. 


"Ish iya! Melvin mau ikut." 
"Jangan ngambek lagi dong," pinta Zayn. 


Melvin nggak dengerin. Biasanya Melvin itu kalau udah 
ngambek bakalan lama, abangnya harus berjuang dulu buat 
bujuk dia biar nggak ngambek lagi. Kadang-kadang masalah 
sepele aja Melvin sering ngambek sama abangnya sampe 
dua atau tiga hari, Melvin itu orangnya cemburuan sama 
gampang iri. Jadi, ya gituuu deh... 


“Inhalernya di bawa dek." Teriak Zayn. 
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Melvin seneng banget, dia bisa main ke mall. Soalnya kalau 
dia mau ke mall harus nunggu salah satu abangnya bebas 
alias nggak ada kerjaan. Kalian taulah kalau nunggu 
abangnya free dari pekerjaan itu susah banget, secarakan 
mereka pada sibuk semua. Di mansion cuma Melvin sama 
Nathania yang kerjaan rebahan mulu di atas kasur. 


Melvin ngeliatin kesekitar, dia sebel banget karena 
perhatian orang-orang semuanya tertuju sama mereka. 
Apalagi sama bang Zayn, yang sekarang udah ngerangkap 
keranah entertaiment dan membintangi salah satu film 
action yang melejit dipasaran. 


"Jalan, ini bukan lapangan buat kamu lari-lari." Zayn narik 
lengan baju adeknya waktu Melvin udah mau lari ke toko 
sepatu. 


"Anj-" Sinis Melvin. 


"Kenapa nggak selesai ngomongnya?" 


"Ah udahlah, abangnya jalan lamban kek koala." Melvin 
sebel bener sama bang Zayn yang jalan aja tebar pesona. 


"Jalan itu harus hati-hati. Nggak lucu kalau jatuh di tengah 
keramaian kayak sekarang." Zayn nasihatin adeknya. 


"LUCU pasti. Abang coba aja kalau nggak percaya," jawab 
Melvin dengan rada jutek. 


"Kamu mau beli apa?" 


Melvin langsung berbinar-binar pas liat restoran junk food. 
Pas bener kalau lagi laper-laper begini makan ayam pedes 
yang dikasih campuran saos keju. Semoga aja abangnya 
lagi berbaik hati dan bolehin makan-makanan yang dia 
udah pengen banget dari lama tapi nggak pernah 
kesampean. 


"Abangg mauuu fire chicken wings...." Rengek Melvin. 
"Abanggg...." Melvin narik-narik tangan bang Zayn. 
"Kita makan disana oke?" Bang Zayn nunjuk restoran sushi. 


Huh Melvin lagi nggak pengen makan sushi, dia pengen 
makan yang pedes-pedes. Dari kemaren keinginan Melvin 
nggak ada yang tercapai, sebel banget Melvin tuh. Makan 
sepiring nggak masalah kali, emang dasar abangnya aja 
yang lebay sampe titik darah penghabisan. 


"Mau Fire Chicken!" 


"Kamu nggak bisa makan pedas Melvin. Nanti yang ada 
kamu diare, terus muntah-muntah lagi." Ucap Zayn. 


Melvin itu adalah tipe-tipe orang yang hobi makan pedes 
tapi sebatas nikmatin di mulut doang, pas udah nyampe ke 
lambung, pasti lambungnya malah nolak makanan tadi 
hingga berujung keluar lagi dari mulut Melvin. 


"Fire chicken! Terserah abang kalau nggak mau, Melvin bisa 
beli sendiri." Melvin julurin lidahnya kehadapan bang Zayn. 


"Me-" 


"Kita pulang." Zayn udah mau marah sama Melvin yang 
susah di atur. 


Krak! 


Tangan bang Zayn digigit Melvin, bang Zayn di dorong 
sampe kejungkel sama Melvin dan dia malah lari ke bawah 
dengan sekuat tenanga. Bukannya lari ke restoran junk 
food, Melvin malah lari ke escalator yang buat turun ke 
south lobby. Zayn kicep dan langsung berusaha ngejer 
adeknya yang udah kabur duluan. 


"Melvin!" 


"Melvin!" Teriak Zayn, mereka berdua malah jadi bahan 
tontonan pengunjung disana. Satpam yang lagi ada di deket 
Zayn langsung coba ngikut ngejer Melvin, tapi keburu anak 
itu lari-larian ke escalator. 


Melvin nggak perduliin teriakan dari Zayn. Dia lari, dan 
Melvin memilih langsung keluar dari pintu parkir karena 
emang disana lagi nggak ada satpam yang jaga di depan 
pintu. Jadi Melvin kabur lewat sana saja, tapi... 


"Uhuk....uhuk..." 


"Uhuk....uhuk...." Melvin megangin dadanya, dia berenti 
berentar. 


Sesek, nafasnya jadi sesek. Melvin susah payah buat 
ngeraup oksigen sampe akhirnya dia terduduk di lantai 
parkiran dan satpam disana yang ada di deket pos pintu 
masuk parkiran langsung lari ke arah Melvin. 


"Melvin?!" Zayn dateng duluan. Zayn panik setengah mati 
liat adeknya kesusahan nafas. Melvin udah keliatan pucat 
banget, Zayn makin gegabah aja liat adeknya gitu. 


"S-sesek...Ba-ng...." 
"Uhuk... uhuk..." 


Sekitar 4-5 parts lagi cerita ini akan end. Huhuuuu nggak 
nyangka dikittt lagi mo end, si bengek yatim piatu 
kesayangan readers. 

Kang Bengek. 


Bang Zayn. 
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"Mau kerumah sakit?" Tanya Zayn. 
"Nggak," jawabnya parau. 


Sekarang mereka berdua udah di mobil. Melvin udah 
mendingan pas udah pake inhaler, cuma sekarang dia masih 
keliatan lemes banget. Anak itu milih nyandarin kepalanya 
di kursi mobil terus mejemin matanya. 


"Kerumah sakit aja, biar nanti kamu diperiksa, ya?" Bujuk 
Zayn. 


Melvin tetep gelengin kepalanya. Dia males banget sama 
sikap abangnya yang lebay ini. Melvin cuma bengek dikit 
kok, paling-paling nanti malem staminanya udah balik lagi 
dan bisa berbuat ulah yang baru. Ulah yang bisa bikin 
abangnya seneng, sedih, sekaligus kesel. 


Muka Melvin emang imut-imut gimana gitu, pasti yang 
nggak tau sama Melvin bakal bilang anak ini baik dan 
penurut. Tapi kalau udah kenal banget, ini anak tingkahnya 
childish dan kerjaanya tukang bantah. Kerjaanya ngambek 
mulu apalagi kalau kemauannya nggak di turutin. Walaupun 
begitu tetep aja Abang-abangnya sayang banget sama satu- 
satunya harta peninggalan kedua orang tuanya ini. 


"Makanya, udah abang bilangin masih aja bandel yang 
susah kan kamu sendiri." Omel Zayn. 


"Abang ngomel mulu, tau juga orang lagi pusing." Kesal 
Melvin. 


"Ya makanya kalau sakit itu di obatin," balas Zayn. 


"Bang, please... nggak usah lebay, Melvin baik-baik aja." 
Melvin natap jengah abangnya. 


"Nafasmu masih berat Melvin." Zayn sama sekali kagak 
perduliin protesan dari adeknya. 


Bener sih, Melvin emang masih agak susah nafas. Ngehirup 
udara kek susah banget, manalagi sekarang dia keringet 
dingin, mau matiin ac mobil takut panas kalau di hidupin 
dia kedinginan. Serba salah bener kalau lagi nggak enak 
badan kek begini, mana kepalanya ikut nyut-nyutan. Apa 
jangan-jangan dia di santet Chimon ya? 


"Minum." Bang Zayn ngasih Melvin air mineral botol. 
"Nggak," jawabnya jutek. 


"Kamu mau apa sekarang? Daritadi abang serba salah mulu. 
Coba kalau mau apa-apa itu bilang Melvin, kamu itu bukan 
anak-anak lagi." Zayn udah mau ngamuk sebenernya sama 
adeknya satu ini cuma dia tahan aja takut Melvin tambah 
drop. 


"Ya abang yang kenapa? Orang Melvin baik-baik aja. Abang 
sensitif bener," dumelnya. 


"Kenapa? Kamu nggak mau diperhatiin? Ya udah terserah 
kamu sekarang mau ngapain, abang nggak akan perduli." 
Zayn balas dengan muka jutek. 


"Bang yang punya badan kan Melvin. Melvin tahu kondisi 
Melvin kek gimana, please sekali aja, tolong percaya sama 


ucapannya Melvin bang..." Ungkap Melvin. 


"Kalau kamu nggak buat ulah, kamu nggak akan menderita 
begini Melvin." Jawab Zayn. 


Hidup jadi Melvin itu nggak seenak yang orang lain kira. 
Kadang Melvin udah capek banget sama kehidupannya 
yang kek begini, semua ucapan abangnya harus diturutin 
sama dia kalau nggak di turutin mereka bakal marah dan 
nyalahin Melvin. Melvin ngerasa kalau dia hidup cuma buat 
di atur sama abangnya dan yang paling parah lagi jiwa 
Melvin berasa terkekang banget. Mau di ungkapin sama 
abangnya juga percuma, mereka semua sama. Selalu 
bertindak atas apa yang mereka mau. 


"Terserah abang," pasrahnya. Ngalah adalah jalan satu- 
satunya. 


"Oke untuk kali ini abang percaya, tapi jangan salahin 
abang kalau abangmu yang lain marah sama kamu." Zayn 
ngasih peringatan sama adeknya. 


"Bang..... jangan lapor bang Gio-" 


"Mencoba berlindung dari kesalahan itu tindakan kriminal. 
Abang nggak suka," tegas Zayn dengan muka datarnya. 


"Abang siapa ini Ya Tuhan? Kenapa sifatnya macam setan," 
maki Melvin pelan sambil ngusap kepalanya kasar. 
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Melvin ngelepas sendiri masker oskigennya. Dia melek 
ternyata tiba-tiba udah di kamar aja dan pake masker 
oksigen. Udah hatamlah dia pelakunya siapa, pastilah si 
David babi yang masih bergelar dokter umum dan lagi 
lanjut ke spesialis. Melvin ngehela nafas kasar, 


tenggorokannya kering bener, butuh yang seger-seger kek 
minuman bersoda gitu misalnya. 


Dia pengen coba lewat tangga ajalah, kali aja bengeknya 
bisa ilang karena turun tangga sambil lari. Jadi Melvin itu 
sebenernya lelah hati, lelah raga, dan lelah jiwa pokoknya 
kagak semua orang bisa tahan punya kehidupan macam 
dia. Ah udahlah, daripada ngegalau mikirin yang kagak 
penting sama sekali mending otw ke dapur. Daripada 
ngelakuin hal yang membahayakan nyawa mendingan lewat 
lift ajalah. 


"Bang Arnold," panggil Melvin waktu ngeliat asisten 
abangnya lagi ada di dapur. 


"Iya Tuan Muda?" 


"Bang ada cola nggak di kulkas?" Melvin buka kulkas dua 
pintu yang tersembunyi di balik lemari besar. 


"Tuan Sergio kan nggak pernah nyetok minuman begitu 
Tuan Muda." Ucap bang Arnold. 


"Ah udahlah jus jambu aja." Melvin ngambil jus jambu 
kemasan dari kulkasnya. 


"Dedemit pada kemana bang?" Tanya Melvin sambil 
nyereput jus jambunya. 


"Maksudnya Tuan?" Bang Arnold masih gagal paham. 


"Udahlah lupain." Melvin dah terlanjur sebel ama bang 
Arnold yang orangnya lemot banget kek siput. 


"Tuan muda, ayo makan dulu." Ajak Bang Arnold. 


Melvin di seret Bang Arnold ke meja makan. Bang Arnold 
langsung ngambilin Tuan Muda kesayangan ini nasi sama 
sayur sop, sama ayam goreng juga. Melvin lagi mager mau 
makan, tapi kalau nggak makan ntar di amukin abangnya. 


"Ayo dimakan, ini enakloh Tuan muda." Bang Arnold naruh 
piringnya ke hadapan Melvin. 


"Melvin makan, tapi habis ini ajarin nyetir mobil." Tawarnya. 
Kali aja bang Arnold lagi baek dan dapat mukijizat buat 
nurunin kemauan si bengek yang tamvann satu ini. 


"Iya, Tuan muda." 


Melvin langsung seneng. Dia langsung habisin makanannya, 
pokoknya hari ini dia mau belajar nyetir. Ya kali udah besar 
masih nggak bisa nyetir, malu tau sama anak tetangga yang 
masih bocil udah bisa nyetir. 


Nggak sampe tiga puluh menit, Melvin udah selesai. Dia 
langsung ngajak Bang Arnold buat ngajarin nyetir mobil, 
tapi Bang Arnold malah masih makan dengan santuy-nya. 
Bang Arnold itu anak buah yang nggak jaim sama sekali, dia 
makan nggak perlu disuruh aja udah langsung ikut makan. 
Sekalinya makan habis semua itu lauk, tapi emang Bang Gio 
yang merintahin dan bilang sama bang Arnold buat anggap 
aja kayak rumah sendiri. 


"Abang!! Katanya mau ngajarin nyetir." 
"Mbak Susii..." Teriak Bang Arnold. 


Nah, Mbak Susi itu sekarang keknya lagi pdkt sama Bang 
Arnold. Gara-gara kemaren bang Arnold itu tolak mentah- 
mentah sama kakak ceweknya Si Erwin. Sekarang mah Bang 
Arnold kalau disuruh kesini kek semangat banget gitu. 


"Iya, mas.Jawab Mbak Susi. Nah, kan. Mbak Susinya 
manggilnya ajas mas. Udah berasa vibez suami istri aja. 


"Tolong ambilin mobil yang warna merah." 


Eh busyet! Ini yang bos siapa? Kok yang merintah malah si 
Arnold. Mbak Susi nurut aja sama calon suaminya, t-tapi apa 
tadi? Mobil merah? Emang Mbak Susi bisa apa ya bawa 
mobil, perasaan Melvin nggak pernah liat Mbak Susi bawa 
mobil. 


"Tet tett tettt..." Suara klakson mobil langsung ngalihin 
atensi Melvin, nah kan firasat dia emang nggak pernah 
salah. Ternyata Mbak Susi bisa bawa mobil, liat aja sekarang 
dia duduk di atas mobil-mobilan warna merah sambil di 
kendarain. 


"ABANG! BUKAN MOBIL ITU! MELVIN MAU MOBIL BENERAN." 
Teriak Melvin karena sebel. 


"Oh bilang dong Tuan muda." 
"Tapi, Tuan Melvin belum boleh nyetir." Jawab Bang Arnold. 


"Ayolahhh.... Bang, Melvin janji kalau abang mau ngajarin 
Melvin nyetir, Melvin bakal bujuk bang Gio ngasih abang 
cuti." Bujuk Melvin. 


"Yang bener Tuan muda?" 
"Iya abang." 


"Sekalian sama tiket liburannya Tuan muda." Reguest bang 
Arnold. 


Ini manusia emang bener-bener dah. Dikasih hati minta 
jantung, Bang Arnold ini titisan siapa si? Maknya Bang 


Arnold dulu ngidam apa dah waktu hamilin dia? Ajudan no 
have ahlag banget. Walaupun begitu setidaknya bang 
Arnold masih memiliki sedikit sisi kemanusiaanya. 


"Iya bang, iya." 

"Nanti saya dimarahin Tuan Sergio." Bang Arnold nolak lagi. 
"Gampang. Abang pasang aja yang buat di kuping kayak 
bodyguard-boyguard itu, terus dengerin lagu dangdut. Pasti 
nggak bakal kedengaran omelan bang Gio." 

"Ide bagus Tuan muda." 

"Ya udah, ayoooo!" Ajak Melvin semangat. 

"Kemana Tuan?" 

"Ke kandang ayam." Melvin jawab dengan random. 


"Kita nggak punya kandang ayam, Tuan." 


Melvin cuma bisa ngucap sabar dalam hati. Dia baru liat 
orang sepolos Bang Arnold. Kadang Melvin mikir bang 
Arnold ini sebenarnya polos atau bego, ya? Melvin nggak 
tau dah. 
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"TUAN MUDA, AMPUN TUAN MUDA. TOLONG GASNYA DI 
PELANIN." 


"TUAN MUDA, BELOK KE KIRI, TUAN...." 


Melvin lagi belajar nyetir sama Bang Arnold. Bang Arnold 
adalah pemandu yang baik hati, tapi Melvin nggak mau 
dipandu sama Bang Arnold. Dia mau liat dari youtube aja, 


terus dia ikutin deh omongan orang dari youtube dengan 
airpodsnya. 


"Diem abang. Kita nggak bakal mati juga, ah." 


"Tuan muda, ini bahaya Tuan. Nanti kita bisa nabrak 
sesuatu." 


"Diem abang! Nggak fokus ini Melvin." 


Bang Arnold niat ngerebut hape Melvin sama airpodsnya. 
Gara-gara dari tadi Arnold teriak-teriak nggak di denger 
sama sekali oleh Melvin. Tapi Melvin nggak sengaja malah 
jatuhin hapenya ke bawah kursi dan Melvin malah ngeraba- 
ngeraba ke bawah buat nyari hapenya, alhasil Melvin malah 
nggak fokus sama jalanan. Mata Arnold langsung melotot 
pas ada mobil dari arah yang berlawanan... Dan... 


"TUAN MUDA, AWAS!" 
Sampai berjumpa di part selanjutnya. 


Garran Melvin Wicaksono. 
Palembang, 16 mei 2021. 


Nah loh, ada apa dengan si bengek? Apakah Nathania akan 
menyusul jadi anak yatim? 


Tunggu aja kelanjutannya. 


Bonus Pict. ( Bang Arnold.) 


Part 30 


Selamat membaca. 


Kalau ada kesalahan di dalam cerita ini, mohon untuk di beri 
tahu ya... Nanti akan author perbaiki. 


Terima kasih. 


"TUAN MUDA, AWAS!" Teriak Bang Arnold. 


Melvin langsung bating stir ke kiri dan nginjak pedal rem. 
Untungnya Mobilnya bisa berhenti, dia narik nafasnya 
karena lega, hampir aja ada kejadian tabrakan tadi. Melvin 
langsung turun dari mobil buat nyamperin mobil warna 
hitam yang hampir nabrak dia tadi, keknya yang bawanya 
lagi oleng dah. Seenaknya aja bawa mobil, mana pakek 
acara salah jalur lagi. 


"Tuan muda, nggak papa kan?" Bang Arnold langsung 
khawatir. Melvin cuma bales anggukan. 


Melvin ngernyetin dahinya pas yang punya mobil hampir 
nabrak mereka keluar dari mobilnya. Ini yang bawa 
mobilnya cowok, tapi kok nggak kayak lagi mabok ya? 
Orang yang bawa mobil keliatan fine-fine aja, Melvin liat ke 
kaca mobil orang itu dan disana ada satu cewe sambil 
gendong anak kecil. 


"Kamu nggak kenapa-napa kan?" tutur orang itu khawatir. 


"Saya minta maaf. Tadi saya nggak fokus nyetir dan malah 
melawan jalur, saya minta maaf karena sudah 


membahayakan nyawa kalian." Orang dihadapan Melvin 
mukanya keliatan bener-bener ngerasa bersalah. 


"Mas lain kali nyetir itu hati-hati. Yang bahaya juga bukan 
hanya kami, keselamatan kalian juga terancam, untung aja 
tadi nggak terjadi apa-apa." Omel bang Arnold. Masalahnya 
kalau Tuan Muda tersayangnya ini lecet atopun koid kan 
bisa kena pecat dia. 


"Iya, Mas. Saya minta maaf sekali, saya berjanji nggak akan 
mengulangi kesalahan itu lagi." 


"Ya sudah. Jangan pernah di ulangi lagi, dan jangan pernah 
melawan jalur lagi, banyak pengendara lain di jalan ini 
sebaiknya anda lebih hati-hati lagi." Jelas bang Arnold. 


Melvin sama Bang Arnold langsung naik mobil, untung 
nggak ada yang lecet. Sebenernya ini salah Melvin juga sih, 
dia nyetir nggak liat-liat jalan lagi karena rebutan hape 
sama abangnya itu. Baru aja Melvin mau duduk di kursi 
kemudi, tapi langsung di halangin sama Bang Arnold. 


"Biar saya yang menyetir, Tuan." Larang bang Arnold. 
"Bang.... Makan bakso dulu, ya, ya?" Bujuk Melvin. 


"Nanti Tuan Sergio dan yang lainnya sudah pulang. Tuan 
Muda bisa dimarah kalau sampai ketahuan mereka," imbuh 
bang Arnold. 


"sh abang mah, Melvin traktir deh. Dua mangkok." 
Bujuknya. 


"Saya mau poop, Tuan. Disana nggak ada toilet." 


Melvin muter bola matanya malas. Bang Arnold ini emang 
bener-bener orang yang nggak ada malu, masa dia mau 


poop aja mau laporan sama Melvin. Kenapa dah orang di 
sekeliling Melvin nggak pernah ada yang nyenengin hati? 


"Bang.... Jangan ngadu sama abang-abang galak ya tentang 
tadi..." Pinta Melvin. Dia takut banget kalo sampe di amuk 
abangnya gara-gara Melvin nyetir mobil. 


"Saya orang baik, Tuan muda. Saya nggak biasa bohong." 


Dia nggak bisa bayangin kalau abangnya tau, bisa-bisa 
Melvin nggak boleh keluar dari dalam kamar. Abangnya itu 
langka banget, dimana abang lain biasa aja liat adiknya 
jatuh di aspal terus luka, abangnya Melvin beda. Dia kegores 
dikit aja abangnya langsung pada panik bukan main, 
pernah waktu itu Melvin jatuh dari ATV yang di beli 
abangnya dan berakibat beberapa bagian badannya lecet. 
Setelahnya dia di larang keras buat main itu lagi sama 
abangnya, mereka emang pada berlebihan soal nunjukin 
kasih sayang. 


"Abangg... Melvin nggak mau dikurung ama mereka." Melvin 
merengut sebel. 


"Dari mana, dek? Kamu itu lagi sakit." Tanya David lembut. 
"Dari luar, Melvin bosen." jujurnya. 


"Udah mulai berani keluar tanpa izin sekarang?" Gio natap 
galak adeknya. Semua abangnya Melvin sekarang ada disini 
dan pandangan mereka semuanya tertuju ama Melvin. 


"Kan sama bang Arnold." 


"Kemari Melvin." Panggil Om Danu. 


Melvin liatin dokter pribadi yang bersifat kek dajjal itu 
ternyata ada disini. Dengan terpaksa akhirnya Melvin 
langkahin kakinya ke deket Om Danu. Kalau dia nggak 
kesana pasti dimarahin sama Om Danu, jadi ya udahlah dia 
deketin aja Om Danu. 


"Dari mana?" Om Danu ngusap rambut Melvin. 


"Nggak usah basa-basi napa Om. Bilang aja mau meriksa 
Melvin." 


Dia udah hapal banget sama Om dokter nyebelin ini. Di 
awalnya aja baik plus manis supaya Melvin terbujuk biar 
mau diperiksa. Padahal Om Danu itu manusia yang nggak 
ada baeknya sama sekali, selain menyandang status 
sebagai dokter penyakit dalam, Om Danu juga menyandang 
status sebagai king of ngomel. 


"Masih sesek?" Tanya Om Danu. Dia buka tas dokternya 
terus ngambil stetoskopnya yang ada disana. 


"Nggak lagi," ketus Melvin. 


"Om infus vitamin, ya? Cuma 45 menit." Om Danu nunjukin 
senyuman setannya. 


Nah kan, kedatangan Om Danu itu nggak pernah nggak 
nyebelin. Susah banget jadi pasien kesayangan Om Danu, 
kalau Melvin yang nggak kunjungan kerumah sakit buat 
kontrol rutin, ini orang yang bakal nyamperin dia ke 
mansion. Susah bat jadi pasien istimewa macam Melvin ini. 


"Dua hari lagi abangmu bakal nikah, Om nggak mau kamu 
tiba-tiba drop." ucap Om Danu. 


"LOH NIKAH? SIAPA YANG NIKAH?" Kaget Melvin. 


"Bang Erick sama Kak Anna." Jawab David yang daritadi 
cuma diem ditempatnya sambil liatin Melvin. 


"Loh kok sama Kak Anna?! Melvin nggak restuin pokoknya! 
Melvin mau Bang Erick nikah sama Kak Cindy. Valid no 
debat, no kecot." Melvin buang muka sambil meluk kedua 
tangannya. 


"Ini semua demi kebahagiaan anak abang dek." Erick 
nyahut sambil nunjukin muka bersalahnya. 


"Iya kan sama Kak Cindy bisa. Kalau mau susu, tinggal beli 
susu bubuk aja. Itu susu bubuk Melvin juga banyak di dapur 
masih ada empat kotak, nanti Melvin sedekahin semuanya 
buat Pano." Kata Melvin enteng. 


Erick cuma senyum terus ngelus kepalanya Melvin. "Ini 
nggak semudah yang kamu bayangin, Melvin." 


"Bang Erick emang nggak punya hati! Nggak mikirin 
perasaan kakaknya Melvin." Melvin masang wajah 
cemberutnya karena sebel banget sama abangnya ini. 


"Dek 


"Nggak mau tau, Melvin mau kak Cindy nikah sama Bang 
Erick. Bukan sama si Nenek lampir." 
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Melvin banting pintu kamarnya kuat, dia mojok lagi di deket 
jendela. Melvin sebel banget sumpah, dia masih nggak 
percaya kalau Pano itu sebenernya anaknya bang Erick. 
Masalahnya adalah, Pano itu nggak ada mirip-miripnya 
sedikitpun sama bang Erick. 


"Apa Melvin selidikin aja ya? Melvin nggak mau Bang Erick 
nikah sama orang yang salah." 


Bener juga, dia harus nyeledikin Si Nenek lampir. Tapi 
gimana caranya? Waktunya juga tinggal dua hari lagi, dia 
nggak punya banyak waktu, Melvin juga mau keluar dari 
mansion susahnya minta ampun. 


"Oh iya, kan ada bang Arnold. Minta bantuan dia ajalah." 
Melvin langsung senyum kemenangan pas inget bang 
Arnold. Kalau demi kebaikan bersama, pasti bang Arnold 
nggak pernah nolak. Itu orang emang bego dan polos, tapi 
soal kebaikan Bang Arnold patut di apresiasi. 


"Melvin...." panggil seseorang. 


Melvin noleh bentar, yang masuk si Sergio sama Om Danu. 
Tuhkan, males banget dia tuh ngeliat Om Danu yang bawa 
mainannya ke kamar Melvin. Kadang sebel banget 
badannya ditusuk mulu, mau protes takut di amukin sama 
abang-abangnya. 


"Apa?" Juteknya. 
"Kata bang Arnold kamu belajar nyetir mobil?" 


"Iya, tenang aja. Melvin masih baik-baik aja nggak mati." 
Melvin muter bola matanya males. 


Bang Gio ngehela nafas. Umur Melvin udah legal buat 
belajar nyetir mobil dan bikin surat izin mengemudi. Cuma 
mereka aja yang parnoan sama Melvin, soalnya Melvin ini 
orangnya juga ceroboh banget sih. Untuk meminimalisir 
kecelakaan yang akan terjadi, jadi mereka nggak pernah 
izinin Melvin nyetir mobil. 


"Abang kenapa izinin bang Erick nikah ama dia, sih?" 


"Masalahnya rumit. Anak kecil nggak boleh ikut campur." 
Sergio ngusap kepalanya Melvin. 


"Duduk sini." Ajak bang Sergio. 


Melvin jalan ke kasur, kan apa Om Danu udah ngambil tiang 
infusan yang bisa dilipet-itu di kamar Melvin. Terus di 
pindahin ke deket kasur, itu dokter udah buka tasnya. 


"Kapan si Melvin keliatan gede? Di anggep anak kecil mulu." 


"Kamu itu nggak akan pernah di anggap besar sama 
abangmu. Mau gimanapun kamu tetep yang paling kecil 
antara mereka." Sahut Om Danu. 


"Sini Om liat tangannya." 


"Pelan-pelan aja." Melvin natap galak Om Danu. 


Part 31 


Selamat membaca. 


Kalau ada kesalahan di dalam cerita ini, mohon untuk di beri 
tahu ya... Nanti akan author perbaiki. 


Terima kasih. 


Melvin udah duduk di kursi meja makan. Cuma ini anak lagi 
ngerjain tugas, gara-gara kemarin tangan kanannya kena 
infus jadi susah buat nulis. Terpaksalah pagi-pagi dia baru 
buat tugas, Melvin lagi makan sambil di suapin sama David. 
Melvin juga lagi diemin Erick, dia sebel banget sama 
abangnya itu. 


"Abang kalau sebanyak 0,1 mol zat dilarutkan 1 liter air, zat 
yang menghasilkan partikel paling banyak, apa bang?" 
Tanya Melvin. 


"Kalsium klorida." Jawab David. 


Melvin lagi ngerjain tugas kimia yang lagi di bantuin si 
David babi. Melvin kalau nanya jawaban tentang tugasnya 
pasti sama David, kalau sama yang lain di jelasin muter- 
muter bikin Melvin pusing. Walaupun terkadang Melvin 
benci banget sama David dan profesinya tapi abangnya ini 
punya sedikit sifat baik sebagai manusia. Liat aja sekarang 
dia lagi sabar nyuapin adeknya makan sambil bantuin bikin 
tugas. 


"Abang.... pulangnya Melvin mau bikin tugas kelompok. 
Sama Chimon sama Erwin juga." Melvin natap satu-satu 


abangnya kecuali si Erick. Bodo amat sama Erick, Melvin 
lagi musuhan sama dia. 


"Kerjain disini." Ucap Bang Gio, singkat, padat, dan jelas. 
Bang Gio lagi main tablet di meja makan tapi sesekali dia 
ngelirik ke arah Melvin. 


"Melvin bosen disini mulu bang. Izinin ya?" Melvin natap 
bang Gio dengan binar-binar di matanya. 


Bang Gio ngehela nafas berat. "Sama Arnold, paling lambat 
jam tiga sudah pulang kalau lewat dari situ abang hukum." 


Eh tumben-tumbenan si Gio baik hati. Melvin langsung 
senyum kemenangan, jarang-jarang banget si Sergio setan 
ini hatinya terbuka buat ngebolehin Melvin kerja kelompok 
di luar. 


"Udah dek sarapannya?" Erick ngeliatin adeknya sambil 
senyum tulus. 


"Pergi sekolahnya sama abang," tambah Erick. 


"Bang Zayn, Melvin mau ama abang aja." Melvin liatin Zayn 
yang lagi makan nasi goreng. Dia lagi kagak mood satu 
mobil bareng Erick karena hatinya masih rada dongkol. 


"Melvin... abang minta maaf. Nanti abang kasih hadiah 
yaa..." Bujuk Erick. 


"Kita nggak akan teguran, sampe abang berubah pikiran." 
Jutek Melvin. 


"Melvin! Kamu ini bisa nggak, nggak usah tingkahnya kayak 
anak kecil begini? Kamu pikir nikah itu main-main? Kamu 
kenapa jadi ngatur-ngatur abang sekarang?" Erick langsung 
ngegas setelah denger ucapan Melvin barusan. 


"Kamu nggak berhak ngatur-ngatur abang! Ini jalan hidup 
yang abang pilih, kamu harus nerima. Coba Melvin belajar 
dewasa sedikit. Kamu ini makin di manja malah makin 
menjadi." Erick natap nanar adeknya itu, keputusan yang 
dia ambil udah bulat. Melvin juga seharusnya bisa ngertiin 
keadaan Erick sekarang, Erick juga ngambil jalan kek begini 
supaya keduanya mendapat keadilan begitu juga dengan 
Cindy. 


"Nggak semua yang kamu mau itu harus di turutin. 
Mentang-mentang di manja malah seenaknya, mikir Melvin 
mikir. Jangan nambah beban abang lagi." Jelas Erick 
sebelum akhirnya dia berdiri buat pergi dari meja makan. 


Melvin masih diam, ucapan bang Erick barusan berhasil 
banget nusuk hati Melvin. Mata Melvin udah berkaca-kaca, 
dia langsung masukin buku-bukunya ke dalam tas. Kadang 
jadi Melvin itu serba salah banget, mau bersikap dewasa di 
bilang masih kecil waktu mau bersikap childish malah 
disuruh jadi dewasa. Melvin nggak ngerti sama abangnya, 
kadang dia bener-bener capek ada di fase ini. 


"Melvin, Erick itu lagi banyak pikiran makanya bicaranya 
asal, abang rasa dia nggak sengaja ngucapin kata-kata itu." 
David coba nenangin Melvin. 


"Melvin emang beban kalian. Melvin cuma anak manja yang 
bisanya nyusahin terus. Omongan bang Erick emang bener 
kok," ungkap Melvin sambil nunjukin senyum ikhlasnya. 


"Melvin abangmu itu lagi banyak masalah," jelas Zayn. 


"Ya banyak masalah gara-gara Melvin. Melvin kan beban 
kalian, tau begini mending Melvin mati aja daripada 
nyusahin kalian terus," ucapnya spontan. 


"Apa tadi Melvin?" Sergio ngulangin ucapan adeknya itu. 
Zayn gelengin kepalanya pelan buat ngode ke Sergio biar 
nggak marahin Melvin dulu sekarang. 


"Abangmu itu cuma emosi dek, dia lagi labil karena banyak 
masalah yang menimpa dia akhir-akhir ini." Tambah Zayn 
lagi. 


"Biasanya omongan orang lagi emosi itu emang bener," 
ketus Melvin. 


"Melvin mau kemana kamu?" Gio natap nanar Melvin yang 
udah bangkit dari duduknya. 


"Melvin udah telat. Melvin pergi dulu," pamitnya. 
"Duduk Melvin," ucap Sergio penuh penekanan. 


Melvin nggak dengerin dia malah main nyelonong keluar. 
Mulai sekarang apapun yang terjadi dia harus belajar 
dewasa biar nggak ngerepotin abangnya terus. Omongan 
Erick emang buat dia mikir, untung aja Erick ngucapin itu 
secara spontan jadi dia bisa tau isi hati abangnya selama 
ini. Melvin kan cuma beban keluarga, coba aja Melvin nggak 
pernah lahir pasti nggak nyusahin abangnya. 


P Pd PL P PL P P P P P P P P P P PB P 


Melvin lagi melamun di dalam kelas. Dia lagi mikirin tentang 
mau tinggal di mana abis ini. Melvin nggak mau nyusahin 
abangnya lagi, udah cukup Melvin bikin mereka kesel terus. 
Melvin harus belajar mandiri, dia nggak boleh jadi anak 
manja. 


Dia tadi di anter sama Zayn tapi mereka cuma saling diem 
aja di dalam mobil. Melvin lagi nggak mau bahas tentang 
masalah tadi, dia langsung ngelak omongan Zayn pas bahas 


tentang Erick. Dia takut malah makin sakit hati nantinya, 
terus nanti dia malah drop lagi dan berujung ngerepotin 
abang-abangnya lagi. 


"Pin, kenapa si? Dari tadi bengong mulu," tegur Erwin 
sambil nepuk pundak Melvin pasalnya ini bocah dari tadi 
cuma melamun doang. 


"Kalian beban keluarga bukan?" Tanya Melvin dengan 
polosnya. 


"Maksud lo?" Chimon masih gagal paham. Dia kagak ngerti 
apa maksud dari pernyataan Melvin biasanya dia juga kagak 
pendiem begini anaknya. 


"Gua cuma beban abang gua, gua lagi mikirin tempat 
tinggal baru," jujurnya. 


"Lah? Berantem lagi lo?" Tanya Chimon dengan muka 
herannya. 


"Nggak," elaknya. 


"Abang gua juga punya kehidupan sendiri. Gua nggak 
mungkin selalu sama mereka," lanjut Melvin. 


"Caelah, Pin. Abang lo mah sayangnya sama lo nggak bisa 
diraguin lagi. Ya kali mereka bakal biarin lo sendirian di luar 
sana," timpal Erwin. Pasalnya Melvin emang anak manja 
apalagi abang-abangnya yang udah kelewat sayang sama 
Melvin. Erwin kenal Melvin bukan satu ato dua tahun tapi 
dah dari jaman orok, dia tau begimana hidup Melvin yang 
bener-bener disayang sama abangnya sampe dikekang 
dalam banyak hal. 


"Abang gua satu persatu juga bakal nikah, Win. Dan juga 
seharusnya gua sadar, gua nggak boleh ngerepotin mereka 


seumur hidup." Monolog Melvin. 
"Jadi?" Tanya Chimon memastikan lagi. 


"Katanya hari ini pulang cepet, bantuin gua cari kostan ya? 
Gua nggak ngerti..." Mohonnya. 


"Lo nggak akan sangup, Pin. Kostan pasti kamarnya kecil, 
beda jauh sama kamar lo yang bisa nampung orang 
sekampung," kata Erwin. 


"Sanggup, pasti." Balas Melvin dengan semangat. 


Chimon sama Erwin di buat nggak bisa kedip sama ucapan 
Melvin. Melvin itu biasanya nggak pernah kek seputus asa 
sekarang, biasanya ini bocah kalau ada masalah juga bakal 
tetep ketawa-ketawa dan dibawa enjoy tapi sekarang nggak. 
Melvin dari pertama dateng ampe sekarang tetep aja 
bengong terus natap ke depan dengan mata sendu. 


"Bantuin, ya, Mon?" Pintanya dengan mata yang udah 
berkilau-kilau. 


"Hmm..." Chimon lagi mikir konsekuensi yang bakal mereka 
terima kalau sampe iyain ajakan Melvin. 


"Please..." 


"Palingan baru lima menit lo duduk di kostan udah di seret 
abang lo pulang," cibir Erwin. 


Melvin emang dari kecil nggak pernah ngerasain yang 
namanya hidup susah makanya mereka nggak akan yakin 
kalau Melvin sanggup tinggal di kostan, secarakan dia 
anaknya memang bener-bener di perhatiin sama abangnya. 
Melvin biasanya nggak pernah ngambek sampe mau kabur 


dari mansion gini, Chimon sama Erwin yakin kalau sekarang 
masalah yang hadapin sama Melvin sekarang cukup rumit. 


"Ya udah deh," jawab Chimon dengan terpaksa. 


Tiga bocah ini udah duduk manis di dalam mobil punya si 
Chimon. Melvin duduk di depan tepat disamping Chimon 
yang lagi fokus nyetir, sementara Erwin duduk di belakang 
sendirian sambil ngeliatin pusat kota yang bener-bener 
rame dan polusi udara dimana-mana. Mereka lagi keliling 
nyari kostan yang bener-bener layak buat Melvin tinggal 
dan tentu aja nyaman. 


"Biaya kostan itu sampe miliyaran nggak, Mon?" Tanya 
Melvin dengan wajah tanpa dosa. 


Chimon ngehela nafas, begini nih ketika sultan mau nyoba 
hidup jadi rakyat jelata dia lirik bentar muka Melvin yang 
udah kek orang frustasi. "Ampe triliunan anjir. Pokoknya lo 
nggak bakal sanggup bayar kostan, kostan itu perbulan ada 
yang biayanya sampe 7 triliun. 


"Geladangan gua kalau begini ceritanya..." Jawab Melvin 
lesu. 


"Ya kali Pin biaya kostan segitu, udah bisa bangun rumah 
mewah itu mah." Chimon cuma bisa gelengin kepala sama 
pertanyaan Melvin. 


"Pin ngekos itu budgetnya tergantung dari kamarnya, dan 
bayarnya juga bisa perbulan atau pertahun kalau pertahun 
biasanya sekitar 17-20 juta. Sementara perbulan itu 
misalnya lo milih yang ada acnya biasanya 1juta lebih tapi 
ada yang lebih murah dari itu," jelas Erwin. 


"L-lo serius, Win?" Tanya Melvin dengan mata melotot. 
"Iya, iyalah. Ya kali gua becanda." 


"Murah banget anjir, itu harga sepatu gua." Melvin langsung 
antusias pas Erwin nyebutin harganya. 


"Ya murah karena selama ini semuanya duit abang lo, 
mereka yang kerja dan ngerasain gimana cari uang. Lo mah 
enak, tinggal bilang aja mau beli apartemen yang model 
gimana pasti diturutin." Chimon ikutan nyahut ucapannya 
Melvin. 


Melvin benerin ucapannya Chimon. Dia nggak pernah yang 
namanya belajar cari uang sendiri. Mau minta apa-apa 
tinggal nunjuk, terus nggak berapa lama barangnya udah 
ada di depan mata. Dia juga kadang nggak kira-kira minta 
sesuatu sama abangnya, bahkan harganya ampe ratusan 
juta tapi abangnya tetep aja nurutin Melvin. Huh, pokoknya 
Melvin harus bisa balas jasa abangnya! 


"Iya, ya." 


"Loh.... Kak Anna?" Mata Melvin langsung membola pas liat 
ke parkiran restoran yang ada di pinggir jalan. 


Dia liat sekilas orang yang mirip Kak Anna masuk mobil 
sama laki-laki lain dan dia yakin bener kalau tadi bukan 
bang Erick. Melvin masih liatin mobil tadi, dia cuma ngeliat 
sekilas kalau orang itu mirip kak Anna. Entah kenapa dia 
ngerasa bener-bener yakin kalau itu adalah kak Anna yang 
lagi jalan-jalan sama laki-laki lain. 


"Kenapa, Pin?" Tanya Erwin karena bingung liat temennya 
melotot terus merhatiin mobil sedan warna merah yang mau 
keluar dari tempat parkiran restoran yang ada di depan 
mereka. 


"Lo kenapa dah?" Chimon juga ikutan bingung. 


"Ikutin mobil itu Mon, yang warnanya merah dia mau ke luar 
parkiran." 


Parkirannya emang ada di pinggir jalan, jadi bisa keliatan 
jelas mobilnya mau keluar yang jadi masalah adalah, mobil 
mereka kehalang sama satu mobil di depannya. 


"Ikutin, Mon..." 
"Ada apa emangnya, Pin?" 


"Ikutin aja." 


Part 32 


Selamat membaca. 


Kalau ada kesalahan di dalam cerita ini, mohon untuk di beri 
tahu ya... Nanti akan author perbaiki. 


Terima kasih. 


Mobil Chimon sekarang berhenti di salah satu hotel mewah. 
Tiga bocah ini sekarang lagi ada di lobby parkiran, mereka 
lagi ngawasin mobil sedan yang warna merah tadi. Mata 
Melvin langsung melotot pas liat orang yang turun dari 
mobil itu, dan ternyata emang beneran Kak Anna yang lagi 
genggam tangan laki-laki tadi. 


"Mon.... Pinjem Hp mon." Ucapnya. 


"Buat apaan dah, Pin?" Heran Chimon. Pasalnya dia masih 
kagak ngerti apa niatan Melvin ngajak kesini dan buntutin 
ntu mobil. 


"Pinjem doang, jangan pelit," kata Melvin. 


Chimon ngambil hapenya dari dalem saku terus dikasih 
sama Melvin, soalnya Hp Chimon kan bisa 20x superzoom 
jadi foto dari kejauhan juga dapet. Melvin langsung cekrek 
aja tanpa berpikir lagi karena ini bisa jadi bukti yang 
mantap buat nyelamatin abangnya dari mak lampir 
bernama Anna. 


"Pin sekarang lo dah kerja jadi agen FBI yak?" Chimon lagi 
merhatiin Melvin yang lagi serius bener. 


"Jelasin napa, biar kita kagak seudzon sama lo," sahut Erwin. 


"Itu calon istrinya bang Erick. Bang Erick udah punya anak 
sama dia, tapi gua nggak yakin." Singkat Melvin. 


Melvin kirim fotonya tadi ke ponselnya dia. Setelah selesai 
dia ngambil hapenya yang kesimpen rapi di dalem tas dan 
dia juga ngehidupin voice record. Melvin simpen dengan 
rapi ponselnya di dalam saku baju sekolahnya, biar 
kedengeran jelas apa yang bakal di bilang kak Anna nanti. 


"Buruan keluar," perintah Melvin. 
"Pin, Eii tunggu bocah!" Teriak Erwin. 


"Hai, Kak." Sapa Melvin yang dah tiba-tiba berdiri di depan 
Kak Anna. 


Kak Anna langsung lepasin genggaman tangannya sama 
cowok tadi. Manusia bernama Anna keliatan salah tingkah, 
dia panik banget dah dari raut mukanya karena ketahuan 
lagi sama seseorang yang Melvin kagak kenal. 


"Ngapain kamu disini?" Tanya Anna ga suka. 


"Kakak sendiri ngapain disini? Bukan mau bikin anak lagi 
kan? Inget kak, Kakak belum nikah loh sama dia. Masa bikin 
anak mulu? Kasihan lah sih Pano masih kecil udah mau 
punya adik lagi." Melvin berucap dengan asal ceplos yang 
penting savage. 


"Kamu jangan asal ngomong!" Elak Anna. 
"Terus kalian ngapain ke hotel gini?" Heran Melvin. 


"Ya terserah saya," sela Anna. 


"Ngaku aja deh kalo kalian pacaran kan?!" Tuduh Melvin 
yang langsung ke intinya. 


"Memang kami pacaran, puas kamu? Kalau mau ngadu sama 
Erick silahkan aja, dia ga bakal percaya sama kamu." Kak 
Anna natap cowoknya, terus pipi Kak Anna langsung di cium 
sama itu cowok. 


"Iya sayang," balas cowok itu. 
"Itu habis shopping, pasti duit bang Erick." 


"Iya lah, buat apa saya punya calon suami tapi nggak di 
manfaatin, aduh...." 


Melvin malah ketawa denger ucapannya Kak Anna. 
Sementara sama Chimon ama Erwin malah diem aja, mereka 
nggak ngerti Melvin bahas apaan sama ini tante-tante. 
Sampe akhirnya mata Melvin mandang ke belanjaan yang 
ada di tangannya si mak lampir, dia tarik aja paper bagnya 
sampe jatuh habis itu dia tendang isinya sampe 
berserakkan. 


"Dasar bocah ingusan! Berani-beraninya kamu!" Anna mulai 
menggeram kesal. 


"Kamu jangan kurang ajar sama pacar saya. Mau saya 
panggilin security? Dasar bocah ingusan," kata laki-laki di 
sebelah Anna. 


"Jangan lah, kasian abang security-nya nanti kerjaannya 
malah nambah karena ngurusin sampah," ucap Melvin 
santai. 


"Dasar bocah ingusan " 


"Eh iya, makasih mak lampir rekaman percakpannya. 
Secepatnya pernikahan kalian akan batal." Melvin senyum 
jahat dan nunjukin hapenya kehadapan si mak lampir. 


Melvin, Erwin, sama Chimon langsung lari ketempat mobil 
mereka terparkir tadi. Orang yang menjelma jadi pacarnya 
si mak lampir langsung nyoba ngejer mereka tapi gagal 
karena mereka bertiga lari cepet. Melvin mah masalah lari 
nggak masalah, asal jangan jauh aja. Pacarnya si mak lampir 
langsung masuk ke mobilnya sama si Anna dan kedua orang 
itu masih nyoba ngejer mobilnya si Chimon. 


"Mon buruan," panik Melvin. 


"Iya, Pin. Ini lagi di usahain." 


Kedua mobil itu sekarang lagi kejar-kejaran di jalan raya 
yang nggak terlalu padet sekarang. Chimon nggak perduliin 
lampu lalu lintas dia langsung terabas aja yang penting 
berhasil lolos. Mobil kak Anna sekarang ada tepat di 
samping mereka dan lagi nyari celah buat ngehentiin laju 
mobil Chimon. Untungnya si Chimon dah ahli dalam balapan 
asal model begini. Selagi Chimon masih fokus sama jalanan, 
dia mau kirim dulu rekaman tadi ke bang Gio biar kalau 
ketangkep mereka udah ada di posisi aman. 


"Mon, ati-ati mon...... " Erwin dah bener-bener ketakutkan 
akibat Chimon bawa mobilnya kek orang kesetanan. 


"Gua tau njir, ni lagi fokus." Jawab Chimon. 


"Mampus lampu merah lagi," gumam Chimon waktu liat 
lampu lalu lintas yang tiba-tiba warna merah padahal mobil 
di depan mereka dah berhasil lewat. Chimon lirik dari kaca 
spion ternyata mobil si mak lampir jaraknya nggak terlalu 


jauh dari mereka, kalau dia berhasil tancap gas disini pasti 
si mak lampir kagak berhasil ngejer mereka. 


"Pin, Erwin. Pegangan yang kuat," perintah Chimon. Chimon 
langsung tancap gas dan ternyata di sebelah kiri ada 
sebuah mini bus yang melaju dengan kecepatan tinggi. 


"CHIMON! AWAS!" 


Prang! 


Erick lagu mau minum tapi gelasnya tiba-tiba lepas dari 
genggamnya yang sekarang dah pecah di lantai. Dia lagi 
mumet karena banyak pikiran yang nggak cuma soal 
pekerjaan doang, jadi Erick mutusin buat nggak masuk ke 
kantor dulu buat ngerileksin pikiran sama hatinya tapi 
malah makin mumet aja yang dia dapet disini. 


"Ash, kenapa pakai pecah segala," racaunya. 


Erick langsung nyuruh maid buat bersihin pecahan 
gelasnya. Dia jalan ke ruang tamu dan duduk di sofa. 
Sekarang baru jam satu, si Melvin pasti udah pulang dari 
sekolahnya yang sekarang Paling-paling lagi di jemput sama 
Arnold. Erick buka hapenya, dia scrool media sosialnya. 


"Tiga anak SMA terlibat kecelakaan di jalan raya akibat 
menerobos lampu merah. Huh, ini orang tuanya gimana? 
Anak masih SMA sudah diberi mobil." Erick gelengin 
kepalanya, dia buka instagram malah ada orang yang 
ngepost foto buat ngasih tau kalau ada mobil yang 
tabrakan. 


Drttt drtttt 


Hapenya Erick geter, ternyata yang nelpon adalah si Sergio. 
Palingan urusan kantor pikirnya, Erick taruh aja kembali 
ponselnya ke atas meja. Dia lagi nggak mau bahas urusan 
kantor dulu karena kepalanya lagi bener-bener pusing. 


Drtt drttt 


Hp Erick geter lagi, dia narik nafas bentar ternyata yang 
nelpon si Zayn. Akhirnya Erick memilih neken tombol geser 
ke kanan buat jawab panggilan si Zayn. 


"Kenapa Zayn?" 


"A-apa? Melvin- Melvin? Ah nggak mungkin. Kamu jangan 
becanda!" 


Nape lagi dah tu si bengek? 


